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ABSTRAK

Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor penting didalam perusahaan.
Kinerja keuangan yang baik dapat dinilai dari hasil analisis yang memperoleh
presentase sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Hasil dari analisis tersebut
dapat membantu perusahaan dalam membuat perencanaan dan kebijakan yang tepat
dalam mencapai visi dan misi perusahaan saat ini maupun di masa yang akan
datang.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat pergerakan
kinerja keuangan dan tingkat kesehatan BUMN berdasarkan rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas selama tahun 2017-2021 sesuai
dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-
100/MBU/2002. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio likuiditas yang diukur
menggunakan cash ratio memperoleh hasil cukup sehat dan current ratio
memperoleh hasil yang kurang sehat karena nilai dari utang lancar tidak dapat
diseimbangkan dengan baik oleh aset lancar. Rasio solvabilitas yang diukur
menggunakan rasio total modal sendiri terhadap total aset mengalami peningkatan
namun dalam kondisi kurang sehat, dimana total modal sendiri dan total aset yang
dimiliki tidak seimbang. Rasio aktivitas yang diukur dengan collection periods dan
perputaran persediaan memperoleh hasil sehat, namun pada perputaran total aset
memperoleh hasil kurang sehat. Rasio rentabilitas diukur menggunakan return on
equity dan return on investment mengalami kenaikan namun memperoleh hasil
kurang sehat karena disebabkan oleh faktor pendapatan usaha yang kurang
maskimal yang diperoleh perusahaan.

Kata kunci: likuiditas, solvabilitas, aktivitas, rentabilitas
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ABSTRACT

Financial performance is one of the critical factors in the company. Good
financial performance can be assessed from the results of the analysis that obtain
a percentage in accordance with the standards that have been set. The results of
the analysis can assist the company in making the right plans and policies to
achieve the company's current and future vision and mission.

The purpose of this research is to analyze the level of movement of financial
performance and the soundness of SOEs based on liquidity ratios, solvency ratios,
activity ratios, and profitability ratios during 2017-2021 in accordance with the
Decree of the Minister of State-Owned Enterprises (SOE) Number KEP-
100/MBU/2002. This research uses a qualitative approach.

The results of this research indicate that the liquidity ratio measured using
the cash ratio obtains fairly healthy results, and the current ratio obtains unhealthy
results because current assets cannot properly balance the current debt value. As
measured by the ratio of own total capital to total assets, the solvency ratio has
increased but is in an unhealthy condition, where the total equity and total assets
owned are not balanced. As measured by collection periods and inventory turnover,
the activity ratio obtained healthy results, but the total asset turnover obtained less
healthy results. The profitability ratio is measured using return on equity (ROE),
and return on investment (ROI) has increased but obtained less healthy results
because it is caused by factors that are less than optimal operating income received
by the company.

Keywords: liquidity, solvability, activity, profitability
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan salah satu pelaku
kegiatan ekonomi yang memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional. Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 19
tahun 2003, beberapa tujuan BUMN adalah menyumbangkan penerimaan
negara bagi perkembangan perekonomian nasional, mengejar keuntungan,
serta menyediakan barang maupun jasa yang memadai. Dalam mencapai
tujuan tersebut, perusahaan selalu membutuhkan dana atau modal
yang berguna untuk menghasilkan keuntungan untuk dapat dioperasikan
dengan lebih efektif. Namun, dengan keadaan seperti saat ini yaitu pandemi
Covid-19, secara tidak langsung dapat membuat perubahan modal,
penurunan produksi dan pendapatan yang akan mempengaruhi laporan
keuangan perusahaan. Pandemi Covid-19, selain menjadi masalah
kesehatan global, juga berimplikasi terhadap perekonomian di Indonesia
(Susilawati et al., 2020). Sehingga, hal ini akan berdampak bagi berbagai
bidang sektor pada suatu negara.

Cara untuk terhindar dari dampak ekonomi yang ditimbulkan pandemi
Covid-19 diperlukan kondisi kinerja keuangan yang sehat. Sebab, dengan
cara tersebut dapat dilihat apakah usaha yang dijalankan dapat bertahan atau

tidak pada saat pandemi Covid-19 ini (Aldira, 2021). Alat



yang dapat digunakan untuk melihat kondisi keuangan adalah analisis
rasio keuangan. Hasil dari analisis rasio dapat menjelaskan suatu
perimbangan atau hubungan yang terjadi antara hasil suatu rasio dengan
yang lain untuk mengetahui kinerja keuangan secara menyeluruh dari waktu
ke waktu menggunakan alat analisa berupa rasio (Gavinanda et al., 2017).
Dalam menentukan kebijakan keuangan, laporan keuangan berperan
penting bagi suatu entitas karena laporan keuangan dapat menggambarkan
keadaan keuangan dari suatu entitas untuk saat ini (untuk neraca) dan
dalam suatu periode (untuk laba rugi) (Kasmir, 2019). Sebagaimana PT
PLN (Persero) yang merupakan perusahaan BUMN yang bergerak dibidang
energi dan berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 18 tahun 1972,
Perusahaan Listrik Negara (PLN) ditetapkan sebagai Pemegang Kuasa
Usaha Ketenagalistrikan dengan hak dan wewenang khusus serta tanggung
jawab  dalam hal  pembangkitan, transmisi  dan  distribusi
tenaga listrik yang berlaku di seluruh wilayah Indonesia. Berdasarkan
Peraturan Direksi PT PLN (Persero) No. 0076.P/DIR/2020 tentang
Organisasi dan Tata Kerja PT PLN (Persero), Pemerintah Republik
Indonesia melalui Kementerian BUMN selaku kuasa pemegang saham
PT PLN (Persero) dan manajemen perusahaan perlu bersinergi dalam
membuat keputusan manajemen keuangan dalam usaha pemenuhan tenaga
listrik maupun jasa lain terkait kelistrikan yang memadai, menyumbangkan
penerimaan negara bagi perkembangan perekonomian nasional, serta

mengejar keuntungan sesuai dengan peran BUMN. Oleh sebab itu, laporan



keuangan perlu dianalisis lebih lanjut dengan alat analisa keuangan yang
ada untuk mendapatkan informasi yang lebih berguna dan lebih spesifik
dalam menjelaskan posisi dan kinerja keuangan perusahaan (Wardayani,
2016).

Teknik yang dapat digunakan dalam melakukan analisis kinerja
keuangan adalah analisis rasio keuangan dengan rasio likuiditas, rasio
solvabilitas, rasio aktivitas dan rasio rentabilitas. Mengetahui tingkat rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas, dan rasio rentabilitas, maka
dapat diketahui kinerja keuangan perusahaan BUMN untuk mengetahui
kemampuan perusahaan mengelola asetnya, menjamin utang-utangnya, dan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. Penilaian kinerja
keuangan perusahaan, khususnya BUMN dapat diukur dengan
membandingkan hasil perhitungan rasio keuangan yang telah ditetapkan
sesuai dengan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor KEP-
100/MBU/2002  tentang Penilaian  Tingkat Kesehatan  Badan
Usaha Milik Negara.

Berikut merupakan gambaran data keuangan PT PLN (Persero) tahun

2017-2021 untuk menganalisis laporan keuangan.



Tabel 1.1
Data Laporan Posisi Keuangan PT PLN (Persero)
Periode Tahun 2017-2021

(Rp 000.000)
] Liabilitas Liabilitas
Aset Aset Tidak ]
Tahun Jangka Jangka Ekuitas
Lancar Lancar )

Pendek Panjang
2017 93.797.251 1.241.160.406 139.074.658  326.466.395 869.416.604
2018  113.415.251 1.379.072.494 157.895.954  407.177.934 927.413.857
2019 151.366.673 1.433.688.340 159.298.153  496.376.447 929.380.413
2020 97.153.318 1.491.906.463  149.659.239  499.587.950 939.812.592
2021 85.911.375 1.527.305.081 146.538.480  485.070.853 981.607.123

Sumber: Laporan Keuangan PT PLN (Persero) 2017-2021

Tabel 1.1 menunjukan aset lancar, aset tidak lancar, liabilitas jangka
pendek, liabilitas jangka panjang, dan ekuitas pada PT PLN (Persero) tahun
2017-2021. Pada aset lancar, terjadi kenaikan dari tahun 2017 hingga tahun
2019 dan menurun di tahun 2020 hingga tahun 2021, sedangkan pada aset
tidak lancar terjadi kenaikan setiap tahunnya. Liabilitas jangka pendek
mengalami kondisi yang serupa dengan aset lancar yang mengalami
kenaikan dan penurunan. Namun aset lancar yang dimiliki PT PLN
(Persero) di tahun 2021 lebih kecil dibandingkan tahun 2017 dengan kondisi
liabilitas jangka pendek 2017 memiliki jumlah lebih kecil daripada tahun
2021 yang mengindikasikan terjadi permasalahan pada rasio likuiditas. Pada
ekuitas PT PLN (Persero) terjadi peningkatan setiap tahunnya, yang dimana
hal ini dapat diindikasikan bahwa rasio modal sendiri terhadap total aset
cukup baik karena total aset yang dimiliki juga meningkat setiap tahunnya.

Namun hal ini perlu dilakukan analisis lebih lanjut untuk mengetahui



predikat kinerja keuangan yang ditetapkan dalam Keputusan Menteri
BUMN KEP-100/MBU/2002 dan menganalisis pengaruhnya terhadap rasio
yang lain.

Berikut ini data piutang, pendapatan usaha, dan laba bersih untuk
menganalisis laporan keuangan yang berkaitan dengan rasio aktivitas dan
rasio rentabilitas.

Tabel 1. 2
Data Piutang, Pendapatan Usaha, dan Laba Bersih PT PLN (Persero)
Periode Tahun 2017-2021

(Rp 000.000)

Tahun Piutang Usaha Pendapatan Usaha Laba Bersih
2017 22.466.843 301.033.458 4.428.117
2018 23.802.663 344.172.960 11.575.756
2019 25.130.538 359.605.880 4.322.130
2020 21.278.416 345.415.637 5.993.428
2021 23.802.386 368.174.270 13.174.877

Sumber: Laporan Keuangan PT PLN (Persero) 2017-2021

Tabel 1.2 menunjukkan piutang usaha, perolehan pendapatan usaha,
dan laba bersih pada PT PLN (Persero) tahun 2017-2021. Piutang usaha
menunjukkan peningkatan dari tahun 2017 hingga tahun 2019 dan terjadi
penurunan di tahun 2020 setelah itu kembali meningkat di tahun 2021. Pada
pendapatan usaha juga memiliki kondisi yang serupa dengan piutang usaha
yang dimana terjadi kenaikan dan penurunan. Hal ini mengindikasikan
terdapat permasalahan dalam rasio aktivitas perusahaan dalam collection
periods. Pada laba bersih yang diperoleh PT PLN (Persero) mengalami

kondisi yang berbeda dengan piutang usaha dan pendapatan usaha, yang



dimana laba bersih mengalami kenaikan di tahun 2018 dan penurunan di
tahun 2019 dan kemudian mengalami peningkatan hingga tahun 2021. Hal
ini mengindikasikan terdapat permasalahan pada rasio rentabilitas. Oleh
sebab itu, perlu dilakukan analisis kinerja keuangan pada PT PLN (Persero)
untuk mengetahui kondisi keuangan dalam rangka meningkatkan efektifitas
dan efisiensi kinerja keuangan.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai pengukuran kinerja keuangan perusahaan
BUMN menggunakan teknik analisis rasio keuangan, dengan judul
“Analisis Kinerja Keuangan Pada PT PLN (Persero) Tahun 2017-2021".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana analisis kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) tahun

2017-20217?

2. Bagaimana meningkatkan kinerja keuangan pada PT PLN (Persero)

tahun 2017-2021?

. Batasan Masalah

Agar pembahasan dalam penelitian dapat lebih terarah, maka
penelitian ini dibatasi pada analisis kinerja keuangan PT PLN (Persero)
menggunakan penilaian aspek keuangan berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan

Badan Usaha Milik Negara. Data laporan neraca dan laba rugi tahun 2017-



2021 PT PLN (Persero) akan diolah dan dianalisis menggunakan
analisis rasio. Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu: 1) rasio
likuiditas, yang terdiri dari cash ratio dan current ratio;
2) rasio solvabilitas berupa rasio modal sendiri terhadap total aset; 3) rasio
aktivitas, yang terdiri dari collection periods, perputaran persediaan dan
total assets turn over; dan 4) rasio rentabilitas yang terdiri dari return on

investment dan return on equity.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan batasan
masalah penelitian maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
a. Untuk menganalisis kinerja keuangan pada PT PLN (Persero)
tahun 2017-2021.
b.  Untuk meningkatkan kinerja keuangan pada PT PLN (Persero).
2. Manfaat Penelitian
a. Bagi Mahasiswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman mengenai cara menganalisis kinerja keuangan
perusahaan berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
dengan laporan keuangan berdasarkan hasil rasio yang didapat dari

penelitian.



b.

Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur atau upaya
mengetahui sampai sejauh mana mahasiswa dapat menyerap serta
mengimplementasikan teori-teori yang telah diberikan selama
mengikuti kegiatan perkuliahan, khususnya dalam mata kuliah
Analisa Laporan Keuangan yaitu mengenai bagaimana cara
menganalisis kinerja keuangan perusahaan yang didapat dari hasil
penelitian.
Bagi Perusahaan

Penelitian ini dapat dijadikan masukan oleh pihak perusahaan
untuk mengetahui efisiensi serta efektivitas perkembangan
perusahaan yang pada akhirnya dapat bermanfaat untuk perbaikan
kebijakan atau penentuan rencana yang dilakukan di waktu

mendatang.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1.

Laporan Keuangan
Laporan keuangan merupakan laporan periodik yang
menginformasikan perkembangan perusahaan dari segi pendapatan
dan pengeluaran serta posisi keuangan perusahaan ke pihak-pihak
yang berkepentingan (Rahmayuni, 2017). Laporan keuangan juga
merupakan produk akhir yang dihasilkan dari akuntansi keuangan
yang memberi informasi kredibel untuk mengetahui posisi keuangan,
menilai keefektifan kinerja manajemen, dan hasil yang diraih
perusahaan (Szydetko & Biadacz, 2016). Tujuan laporan keuangan
dari umum ke spesifik dijabarkan Hanafi & Halim (2016) yaitu:
a. Memberikan informasi masa ini atau yang akan datang bagi
pengguna laporan keuangan untuk membuat keputusan rasional.
b. Bagi pihak eksternal di masa ini atau di masa mendatang,
laporan keuangan memberikan informasi mengenai perkiraan
jumlah, waktu (timming), dan ketidakpastian (resiko) kas yang
diterima dari deviden atau bunga, utang pinjaman, penjualan,

atau pelunasan surat berharga.



10

Memberikan informasi perkiraan aliran kas perusahaan, sumber
daya ekonomi, posisi keuangan, modal saham, dan pendapatan
perusahaan bagi pihak internal.

Laporan keuangan menurut Munawir (2014) umumnya

terdiri atas:

a.

Laporan posisi keuangan yang menggambarkan posisi
keuangan seperti jumlah aset, liabilitas, serta ekuitas dari
perusahaan.

Laporan rugi laba yang menyajikan hasil yang dicapai
perusahaan yang terdiri dari pendapatan yang diterima dan
biaya yang dikeluarkan selama periode tertentu.

Laporan perubahan modal yang terdiri dari sumber,
penggunaan, dan penyebab perubahan modal.

Laporan arus kas yang membantu memperoleh penjelasan
lebih lanjut mengenai sumber dan penggunaan kas atau
memperlihatkan arus kas masuk dan keluar yang digolongkan
menjadi arus kas pendanaan, arus kas investasi, dan arus kas
operasi.

Catatan atas laporan keuangan yang menyajikan penjelasan
dan kebijakan yang signifikan mengenai laporan keuangan.
Laporan lainnya sesuai ketentuan perusahaan seperti laporan
perubahan modal kerja, laporan biaya produksi, dan laporan

penyebab perubahan laba kotor.
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Analisis Rasio Keuangan

Rasio keuangan merupakan perhitungan rasio dengan
menggunakan laporan keuangan yang dapat berfungsi sebagai alat
ukur dalam menilai kinerja perusahaan (Wardiyah, 2017). Rasio
keuangan terdiri dari empat kelompok yaitu rasio likuiditas, rasio
aktivitas, rasio rentabilitas, dan rasio solvabilitas (Munawir, 2014)

Analisis rasio bermanfaat sebagai alat menilai kinerja dan
prestasi perusahaan, sebagai rujukan untuk pembuatan perencanaan,
sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan dari
perspektif keuangan, bagi para kreditor analisis rasio dapat
digunakan untuk memperkirakan potensi risiko yang akan dihadapi
dikaitkan dengan adanya jaminan kelangsungan pembayaran bunga
dan pengembalian pokok pinjaman, serta sebagai penilaian bagi
pihak stakeholder organisasi (Fahmi, 2017).

Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik
Indonesia Nomor KEP-100/MBU/2002 dapat dijadikan pedoman
dalam menentukan rasio keuangan yang digunakan dalam
menganalisis kinerja keuangan serta menentukan tingkat kesehatan
kinerja keuangan PT PLN (Persero) melalui hasil perhitungan serta
analisis yang dilakukan. Penilaian tingkat kesehatan BUMN non
jasa keuangan dibedakan menjadi BUMN Infrastruktur (Infra) dan
BUMN Non Infrastruktur (Non Infra). Adapun jenis-jenis rasio yang

terdapat dalam Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
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Republik Indonesia Nomor KEP-100/MBU/2002 dan digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a.  Rasio Likuiditas
Rasio likuiditas berfungsi untuk melihat kapasitas
perusahaan membayar kewajiban lancarnya (Wahyuningsih et
al., 2018). Artinya, rasio ini berguna agar tidak terjadinya kasus
perusahaan yang tidak mampu dalam membayar liabilitas
jangka pendeknya yang jatuh tempo.

1) Rasio kas (cash ratio) dapat mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan
(Kasmir, 2019). Adapun skor penilaian rasio kas yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik

Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2.1
Skor Penilaian Rasio Kas
Rasio kas = x (%0) PP
Infra Non Infra

x>35 3 5
25<x<35 2,5 4
15<x<25 2 3
10<x<15 15 2
5<x<10 1 1
0<x< 5 0 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
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2) Rasio lancar (current ratio) dapat mengukur kapasitas aset
lancar yang dimiliki perusahaan dalam membayar utang
(Rantau, 2016). Adapun skor penilaian rasio lancar yang
dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik

Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2. 2
Skor Penilaian Rasio Lancar
Rasio lancar = x (%0) - |
Infra Non Infra

125 <x 3 5
110 <x <125 2,5 4
100<x <110 2 3
95 <x <100 15 2
90<x< 95 1 1
x< 90 0 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas menunnjukan kemampuan perusahaan
dalam membayar kewajiban jangka panjangnya atau
kewajiban—kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasio
ini dapat dihitung dari pos — pos yang sifatnya jangka panjang
seperti aktiva tetap dan utang jangka panjang (Harahap, 2016).
Rasio solvabilitas yang digunakan adalah rasio total modal
sendiri terhadap total aset. Rasio total modal sendiri terhadap

total aset, merupakan rasio yang menunjukkan pentingnya
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dari sumber modal pinjaman (relative importance of borrowed
fund) dan tingkat keamanan (margin of protection) yang
dimiliki oleh kreditur (Munawir, 2014). Rasio ini merupakan
perbandingan antara total modal sendiri terhadap total aset yang
dimiliki perusahaan. Adapun skor penilaian rasio modal sendiri
terhadap total aset yang dapat digunakan untuk menilai Kinerja
keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Republik Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2. 3
Skor Penilaian Rasio Total Modal Sendiri
Terhadap Total Aset

Total Modal Sendiri Skor
Terhadap Total Aset
(%) =x Infra Non Infra
x< 0 0 0
0<x< 10 2 4
10<x< 20 3 6
20<x< 30 4 7,25
30<x< 40 6 10
40<x< 50 5,5 9
50<x< 60 2 8,5
60<x< 70 4,5 8
70<x< 80 4,25 7,5
80<x< 90 4 7
90 <x <100 3,5 6,5

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
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Rasio Aktivitas
Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva

yang dimilikinya (Kasmir, 2019).

1) Collection periods mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode (Kasmir,
2019). Adapun skor penilaian collection periods yang dapat
digunakan untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik

Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2. 4
Skor Penilaian Collection Periods
Collection ) Skor
SR Perbaikan = x
(%) Infra Non Infra
(%)
x <60 35 <x 4 5
60 <x< 90 30<x<35 3,5 4,5
90 <x<120 25<x<30 3 4
120 <x <150 20<x<25 2,5 3,5
150 <x <180 15<x<20 2 3
180 <x <210 10<x<15 1,6 2,4
210 <x <240 6<x<10 1,2 18
240 <x <270 3<x< 6 0,8 1,2
270 <x <300 I<x< 3 0,4 0,6
300 < x 0<x< 1 0 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
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2) Perputaran persediaan (inventory turnover) mengukur
berapa kali dana yang ditanam dalam sediaan (inventory)
ini berputar dalam suatu periode (Kasmir, 2019). Adapun
skor penilaian perputaran persediaan yang dapat digunakan
untuk menilai kinerja keuangan berdasarkan Keputusan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia,

nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2. 5
Skor Penilaian Perputaran Persediaan
Perputaran Skor
Perbaikan = x
Persediaan = x Non
(%) Infra
(%) Infra
x< 60 35 <x 4 5
60<x< 90 30<x<35 3,5 4,5
90 <x <120 25<x<30 3 4
120<x <150 20<x<25 2,5 3,5
150 <x <180 15<x<20 2 3
180 <x <210 10<x<15 1,6 2,4
210 <x <240 6<x<10 1,2 1,8
240 <x <270 3<x< 6 0,8 1,2
270 <x <300 1<x< 3 0,4 0,6
300 < x 0<x< 1 0 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

3) Perputaran total aset (total asset turnover-TATO)
menunjukkan perbandingan antara penjualan dan total aktiva
suatu perusahaan, yang menggambarkan kecepatan
perputaran total aktiva dalam satu periode tertentu

(Wardiyah, 2017). Adapun skor penilaian perputaran total
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aset yang dapat digunakan untuk menilai kinerja keuangan
berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara

Republik Indonesia, nomor KEP-100/MBU/2002 yaitu:

Tabel 2. 6
Skor Penilaian Perputaran Total Aset
Perputaran . Skor
Perbaikan = x
Total Aset = x Non
(%) Infra
(%) Infra
120 < x 20 <X 4 5
105 <x <120 15<x<120 3,5 45
90 <x <105 10<x <105 3 4
75<x< 90 5<x=< 90 2,5 3,5
60<x< 75 0<x=< 75 2 3
40<x< 60 x< 0 1,5 2,5
20<x< 40 x< 0 1 2
x< 20 x< 0 0,5 15

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Rasio Rentabilitas
Rasio rentabilitas dapat berguna dalam mengukur
seberapa besar daya tampung perusahaan dalam meraih
keuntungan. Keuntungan yang diperoleh akan berguna untuk
menjalankan kegiatan perusahaan (Yudiartini & Dharmadiaksa,
2016).
1) Imbalan kepada pemegang saham (return on equity atau
ROE) dapat mengukur keberhasilan perusahaan dalam
menghasilkan laba bagi para pemegang saham. ROE

dianggap sebagai representasi dari kekayaan pemegang
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saham atau nilai perusahaan (Hery, 2015). Adapun skor
penilaian ROE yang dapat digunakan untuk menilai kinerja
keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha

Milik Negara Republik Indonesia, nomor KEP-

100/MBU/2002 yaitu:
Tabel 2.7
Skor Penilaian Imbalan Kepada Pemegang Saham
(ROE)
ROE% X'
Infra Non Infra
15 < ROE 15 20
13 <ROE<15 13,5 18
11 <ROE<13 12 16
9 <ROE<I11 10,5 14
7,9<ROE< 9 9 12
6,6 <ROE< 7,9 7,5 10
5,3<ROE=< 6,6 6 8,5
4 <ROE< 573 5 7
25<ROE< 4 4 55
1 <ROE< 25 3 4
0 <ROE< 1 1,5 2
ROE< 0 1 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002
2) Imbalan investasi (return on investment atau ROI) dapat
menunjukkan hasil atau return atas jumlah aktiva yang
digunakan dalam perusahaan (Kasmir, 2019). Adapun skor
penilaian ROI yang dapat digunakan untuk menilai kinerja

keuangan berdasarkan Keputusan Menteri Badan Usaha
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Milik Negara Republik Indonesia, nomor KEP-

100/MBU/2002 yaitu:
Tabel 2.8
Skor Penilaian Imbalan Investasi (ROI)
ROI1% Skor
Infra Non Infra

18,0 < ROI 15 20
15,0<ROI< 18 13,5 18
13,0<ROI< 15 12 16
12,0<ROI< 13 10,5 14
10,5 <ROI< 12 9 12
9,0<ROI<10,5 7,5 10
7,0<ROI< 9 6 8,5
5,0<ROI< 7 5 7
3,0<ROIZ 5 4 55
1,0<ROI< 3 3 4
0,0<ROI< 1 1,5 2
ROI< 0 1 0

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Badan Usaha Milik Negara
Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia No. 19 tahun
2003, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan badan usaha
yang seluruh atau sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara
melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari kekayaan
negara yang dipisahkan. Pendirian BUMN dimaksudkan untuk:
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan perekonomian
nasional pada umumnya dan penerimaan negara pada

Khususnya.
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b.  Mengejar keuntungan.

c.  Menyelenggarakan kemanfaatan umum berupa penyediaan
barang dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi
pemenuhan hajat hidup orang banyak.

d. Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat
dilaksanakan oleh sektor swasta dan koperasi.

e.  Turut aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada
pengusaha golongan ekonomi lemah, koperasi, dan masyarakat.
Memperhatikan sifat usaha BUMN, dalam Undang-undang

Republik Indonesia No. 19 tahun 2003 dijelaskan bawah Badan Usaha

Milik Negara (BUMN) terdiri dari dua jenis yaitu:

a. Perusahaan Perseroan (Persero), merupakan BUMN yang
berbentuk perseroan terbatas yang modalnya terbagi dalam
saham yang seluruh atau paling sedikit 51% sahamnya dimiliki
olen Negara Republik Indonesia yang tujuan utamanya
mengejar keuntungan.

b.  Perusahaan Umum (Perum), merupakan BUMN yang seluruh
modalnya dimiliki negara dan tidak terbagi atas saham, yang
bertujuan untuk kemanfaatan umum berupa penyediaan barang
dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan sekaligus mengejar
keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan perusahaan.

Pada tahun 1994 melalui Peraturan Pemerintah No. 23 tahun

1994 perusahaan umum (Perum) listrik negara di alihkan bentuknya
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menjadi Perusahaan Perseroan (Persero). Maka dapat dikatakan
bahwa PT PLN (Persero) termasuk kedalam perusahaan perseroan.

Kinerja Keuangan Badan Usaha Milik Negara
Kinerja keuangan merupakan bayangan atas keadaan keuangan

perusahaan serta sebagai alat analisis keuangan guna mengetahui
keadaan perusahaan pada suatu periode tertentu (Faisal et al., 2018).
Penilaian Kkinerja keuangan perusahaan BUMN berdasarkan
Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. KEP-
100/MBU/2002 bertujuan untuk memberikan pedoman dalam
pelaksanaan analisis kinerja khususnya aspek keuangan pada BUMN
yang mendapatkan hasil pemeriksaan dari akuntan terhadap
perhitungan keuangan tahunan perusahaan yang dinyatakan dengan
opini wajar tanpa pengecualian atau wajar dengan pengecualian dari
akuntan publik atau Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan.
Terdapat tiga aspek penilaian pada penilaian tingkat kesehatan
BUMN menurut Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara
Republik Indonesia No. KEP/100MBU/2002 yaitu penilaian pada
aspek keuangan, aspek operasional, dan aspek administrasi. Pada
penelitian yang akan dilakukan menggunakan analisis kinerja aspek
keuangan. Pada penilaian aspek keuangan, terdapat bobot nilai pada
setiap indikator rasio penilaian yang dimana bobot setiap indikator
dikelompokan menjadi BUMN Infrastruktur (Infra), dan BUMN Non
Infrastruktur (Non Infra). BUMN Infrastruktur merupakan BUMN

yang menyediakan barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat
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luas, dengan bidang usahanya meliputi; 1) pembangkitan, transmisi
atau pendistribusian tenaga listrik; 2) pengadaan serta pengoperasian
sarana pendukung pelayanan angkutan barang atau penumpang baik
laut, udara atau kereta api; 3) jalan dan jembatan tol, dermaga,
pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan terbang dan bandara;
4) bendungan dan irigrasi. BUMN Non Infrastruktur merupakan
BUMN yang menjalankan bidang usaha diluar BUMN Infrastruktur
seperti 1) sektor industri dan perdagangan; 2) sektor kawasan indsutri
jasa konstruksi dan konsultan konstruksi, 3) sektor telekomunikasi dan
pariwisata; 4) sektor pertanian, perkebunan kehutanan perdagangan;
dan 5) sektor pelayanan umum.

PT PLN (Persero) termasuk kedalam BUMN Infrastruktur
(BUMN Infa) karena PT PLN (Persero) menyelenggarakan usaha
penyediaan tenaga listrik dengan menjalankan pembangkitan,
transmisi, dan pendistribusian tenaga listrik bagi kepentingan umum
dalam jumlah dan mutu yang memadai, serta melaksanakan
penugasan Pemerintah di bidang ketenagalistrikan dalam rangka
menunjang pembangunan.

Adapun bobot penilaian pada masing-masing indikator rasio
pada Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No.

KEP/100MBU/2002.
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Indikator Rasio dan Bobot Aspek Keuangan
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Indikator

Infra Non Infra

1. Rasio kas (cash ratio) 3 5
2. Rasio lancar (current ratio) 4 5
3. Rasio total modal sendiri terhadap total 10
aktiva
4. Collection periods 4 5
5. Perputaran persediaan 5
6. Perputaran total aset 5
7. Imbalan kepada pemegang saham (ROE) 15 20
8. Imbalan investasi (ROI) 10 15

Total Bobot 50 70

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

Agar dapat diperoleh hasil akhir tingkat kesehatan Kkinerja

keuangan BUMN, penilaian pada aspek operasional dan aspek

administrasi diabaikan maka aspek keuangan dibuat ekuivalennya.

Cara membuat aspek keuangan agar ekuivalen adalah dengan

membagi hasil akhir bobot penilaian dari delapan indikator rasio

dengan 50% untuk BUMN infrastuktur dan 70% untuk BUMN non

infrastuktur (Sutrisno, 2017). Adapun tingkat kesehatan BUMN

sebagai berikut.
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Tabel 2. 10

Kategori Tingkat Kesehatan Kinerja
Kategori Predikat Nilai (Skor)
Sehat AAA > 05
AA 80 <TS <95
A 65 <TS <80
Kurang Sehat BBB 50<TS <65
BB 40 <TS <50
B 30<TS <40
Tidak Sehat CCC 20<TS <30
Ce 10<TS <20
@ TS<10

Sumber: Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002

B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang dilakukan oleh Purba (2021) menunjukkan bahwa
kinerja keuangan pada PT Pelabuhan Indonesia | (Persero) Periode 2013-
2017 dalam keadaan sehat dengan predikat AA secara berturut-turut.
Penelitian ini menggunakan rasio rentabilitas, rasio likuiditas, rasio
aktivitas, dan rasio solvabilitas. Rasio profitabilitas yang dinilai dengan
Return On Equity (ROE) dan Return On Investment (ROI) mendapatkan
hasil bahwa kinerja keuangan dalam kondisi baik. Tingkat rasio likuiditas
yang dinilai dengan cash ratio dan current ratio pada kondisi baik. Tingkat
rasio aktivitas yang dinilai dengan Collection Periods, Perputaran
Persediaan (PP), dan Total Asset Turn Over (TATO) dalam kondisi kurang
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa perusahaan kurang optimal dalam

memanfaatkan dan mengelola aktiva yang dimiliki dalam menghasilkan
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pendapatan. Tingkat rasio solvabilitas yang dinilai dengan Total Modal
Sendiri Terhadap Total Aset dalam kondisi baik.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurafni (2021) menggunakan rasio
aktivitas, rasio solvabilitas, rasio rentabilitas, dan rasio aktivitas. Penelitian
ini menunjukkan hasil bahwa kinerja keuangan PT PLN (Persero)
Pembangkitan Sumbagut Sektor Pembangkitan Pekanbaru tahun 2014-2017
dalam keadaan kurang sehat. Pada rasio likuiditas PT PLN (Persero)
Pembangkitan Sumbagut Sektor Pembangkitan Pekanbaru tahun 2014-2018
berada pada kondisi yang kurang sehat. Berdasarkan analisis rasio
solvabilitas, kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi sehat.
Analisis rasio rentabilitas kinerja keuangan perusahaan berada pada kondisi
yang kurang sehat dan berdasarkan analisis rasio aktivitas kinerja keuangan

perusahaan berada pada kondisi yang sehat.

Penelitian yang dilakukan oleh Adelia (2020) menggunakan
penelitian kuantitatif deskriptif dengan analisis rasio berupa rasio
rentabilitas, rasio likuiditas, rasio aktivitas dan rasio solvabilitas. Penelitian
ini menunjukkan kinerja keuangan PT Pelabuhan Indonesia | (Persero)
Medan dari tahun 2014-2018 selalu mendapatkan kategori sehat dengan
predikat AA. Tahun 2014 memperoleh total skor sebesar 43, sebesar 42,5
pada tahun 2015, sebesar 42 pada tahun 2016, sebesar 41,5 pada tahun 2017,

dan skor sebesar 40,5 pada tahun 2018.

Penelitian yang dilakukan oleh Lafera (2020) dilakukan dengan

metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan adalah
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analisis rasio yang terdiri dari rasio likuiditas berupa current ratio, rasio
solvabilitas dengan total modal sendiri terhadap total aktiva, dan rasio
profitabilitas berupa ROE. Penelitian ini menunjukkan kinerja keuangan PT
PLN (Persero) cukup efektif namun tidak efisien. Dengan tingkat rasio
likuiditas PT PLN selama tahun 2017 sampai 2018 menunjukan rata-rata
kenaikan selama 2 tahun sebesar 73,86%, penurunan tingkat rasio
profitabilitas sebesar 0,31%, kenaikan tingkat rasio aktivitas sebesar

20,35%, dan kenaikan tingkat rasio solvabilitas sebesar 64,36%.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suraya (2019) menunjukkan
kinerja keuangan PT Gas Negara Thk tahun 2013 — 2017 dalam keadaan
sehat dengan predikat AA secara berturut-turut. Rasio yang digunakan
dalam penelitian ini adalah rasio likuiditas, rasio rentabilitas, rasio aktivitas,
dan rasio solvabilitas. Rasio likuiditas dalam keadaan sehat dengan hasil
current ratio memiliki rata-rata 255% dan cash ratio sebesar 171%. Rata
rata rentabilitas perusahaan dengan indikator ROE 25%, dan ROI 346%
maka rasio profitabilitas perusahaan dikatakan sehat. Rata-rata aktivitas
perusahaan pada collection periods 26 hari, perputaran persediaan 34 hari,
dan TATO 166% dan rasio aktvitas perusahaan dalam keadaan sehat. Rasio
solvabilitas perusahaan dalam keadaan sehat dengan rata rata total modal
sendiri terhadap total aset atau yaitu 162%.

. Kerangka Pikir
Data laporan keuangan yang digunakan dalam penelitian ini berupa

laporan posisi keuangan dan laba rugi yang akan di analisis untuk tahun



27

2017-2021. Data akan diolah dan dianalisis menggunakan analisis rasio
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN, No. KEP-100/MBU/2002.
Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu: 1) rasio likuiditas, yang
terdiri dari cash ratio dan current ratio; 2) rasio solvabilitas berupa rasio
modal sendiri terhadap total aset; 3) rasio aktivitas, yang terdiri dari
collection periods, perputaran persediaan, dan total assets turn over dan; 4)
rasio rentabilitas yang terdiri dari return on investment dan return on equity.

Setelah dianalisis, di dapatkan hasil kinerja keuangan PT PLN (Persero)

tahun 2017-2021.

Berikut merupakan kerangka pikir dalam menganalisis kinerja

keuangan PT PLN (Persero).

Data Laporan Keuangan PT PLN (Persero) 2017-2021:
Laporan Posisi Keuangan dan Laba Rugi

v

Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan Keputusan
Menteri Badan Usaha Milik Negara RI, Nomor: KEP-

100/MBU/2002
|
v v v v

Rasio Rasio Rasio Aktivitas Rasio
Likuiditas Solvabilitas: 1. Collection Rentabilitas
1. Cash Rasio Total Periods 1. Returnon

Ratio Modal Sendiri 2. Perputaran Investment
2. Current Terhadap Total Persediaan 2. Returnon

Ratio Aset 3. Total Assets Equity

Turn over

v

Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)

Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
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D. Pertanyaan Penelitian

PT PLN (Persero) berperan sebagai salah satu penopang
perekonomian Indonesia secara langsung maupun tidak langsung.
Perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang semakin
terbuka perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat
mendorong peningkatan efisiensi dan efektivitas kinerja. Salah satu aspek
penilaian pada tingkat kesehatan BUMN adalah penilaian pada aspek
keuangan dengan menganalisis laporan keuangan menggunakan analisis
rasio keuangan. Hal ini berlaku pada PT PLN (Persero), untuk mengetahui
apakah kinerja keuangannya dapat dikatakan sehat atau tidak sehat, maka

perlu dianalisis menggunakan rasio keuangan.

Berdasarkan kajian teori, kajian penelitian yang relevan, dan kerangka
pikir dalam penelitian ini maka dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan
berkaitan dengan kinerja keuangan. Oleh sebab itu, menganalisis laporan
keuangan menggunakan analisis rasio keuangan yang benar dapat berguna
untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan serta memperbaiki kondisi
perusahaan dimasa mendatang. Berdasarkan hal tersebut, pada penelitian ini
yang akan dibahas mengenai perhitungan analisis rasio keuangan pada PT
PLN (Persero). Laporan keuangan yang digunakan berupa laporan posisi
keuangan dan laba rugi. Analisis rasio keuangan yang digunakan yaitu rasio
likuiditas yang terdiri dari cash ratio dan current ratio, rasio solvabilitas
berupa total modal sendiri terhadap total aset, rasio aktivitas yang terdiri

dari collection periods, perputaran persediaan, dan total assets turn over
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ratio, serta akan digunakan rasio rentabilitas berupa return on equity dan
return on investment. Selain itu, penelitian ini juga akan membahas kinerja
keuangan PT PLN (Persero) yang dapat diketahui setelah memperoleh hasil

perhitungan analisis rasio keuangan.



BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang tujuan utamanya mencoba
mendapatkan informasi yang lebih terinci serta pemahaman yang bersifat
holistik atau menyeluruh, berdasarkan kondisi yang alamiah dari fenomena
yang akan diteliti (Yusanto, 2020). Penelitian kualitatif dapat memperkaya
hasil penelitian kuantitatif melalui penggalian pemahaman dan pemaknaan
mendalam hasil analisis.
B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilakukan di PT PLN (Persero) kantor pusat
yang berlokasi di Jalan Trunojoyo Blok M — | No 135 Kebayoran Baru,
Jakarta. Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah 3 bulan.
C. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :

1. Data primer didapatkan secara langsung dengan melaksanakan
wawancara tidak terstruktur dengan karyawan bagian akuntansi dan
keuangan PT PLN (Persero). Dalam penelitian ini data primer yang
dimaksud adalah informasi mengenai komponen laporan posisi

keuangan dan laba rugi yang berkaitan dengan penelitian.
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2. Data sekunder yang didapatkan dalam bentuk sudah jadi, sudah
didapatkan dan diolah oleh pihak lain. Adapun data sekunder pada
penelitian ini berupa laporan keuangan yang meliputi laporan posisi

keuangan dan laba rugi.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1.  Teknik Pengumpulan Data
Data-data pada penelitian ini  dikumpulkan dengan
menggunakan teknik sebagai berikut:

a. Wawancara dengan karyawan akuntansi PT PT PLN (Persero)
bertujuan untuk memperoleh informasi dari objek penelitian
melalui responden yang dituju.

b.  Dokumentasi yang dilakukan dengan mengambil data dari PT
PT PLN (Persero). Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan
bukti tertulis dari tempat penelitian.

2. Instrumen Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilapangan melalui wawancara tidak
terstruktur dalam penelitian ini dibantu dengan pedoman wawancara
dan alat bantu dokumentasi berupa catatan dan alat perekam. Hal ini
dilakukan agar memudahkan dalam pengumpulan data.
E. Keabsahan Data

Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi yaitu pemeriksaan

keabsahan dengan dilakukannya perbandingan terhadap data di luar data itu

sendiri. Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber yang memeriksa
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data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber seperti memeriksa data
laporan keuangan perusahaan dari situs resmi PT PLN (Persero), situs Bursa

Efek Indonesia, dan melalui wawancara tidak terstruktur.

. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif yaitu
menganalis kinerja keuangan pada perusahaan dibawah naungan
Kementerian BUMN menggunakan rasio keuangan yang berpedoman pada
Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002. Adapun rasio
keuangan yang digunakan yaitu:

1. Rasio Likuiditas

a. Rasio kas (cash ratio), dihitung dengan cara membagi kas dan

setara kas dengan utang lancar.

] Kas dan setara kas
Cash Ratio = x 100%
Utang Lancar

b.  Rasio lancar (current ratio), dihitung dengan cara membagi aset
lancar dengan utang lancar.

- Aset Lancar
Current Ratio = — x 100%
Utang Lancar

2.  Rasio Solvabilitas
a. Total modal sendiri terhadap total aset, dihitung dengan
membagi total modal sendiri dibagi dengan total aset.

Total Modal Sendiri

= 0,
TMS terhadap TA Total Aset x 100%
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3.  Rasio Aktivitas
a.  Collection Periods, dihitung dengan cara membagi total piutang
dengan total pendapatan usaha dikalikan dengan 365 hari.

Total Piutang Usaha

Collecti i = X i
ollection Periods Total Pendapatan Usaha 365 hari

b.  Perputaran persediaan, dihitung dengan cara membagi total
persediaan dengan total pendapatan dikalikan dengan 365 hari.

Total Persediaan

Perputaran Persediaan = X i
P Total Pendapatan Usaha 365 hari

c.  Perputaran Total Aset (total asset turn over — TATO), dihitung
dengan cara membagi total pendapatan dengan capital
employed atau total aset.

Total Pendapatan

Total Asset Turn Over = x 100%
Total Aset

3. Rasio Rentabilitas
a. Imbalan kepada pemegang saham (return on equity — ROE),
dihitung dengan membagi laba setelah pajak dengan modal
sendiri.

! Laba setelah pajak
Return on Equity = Vodal sendini x 100 %

b. Imbalan investasi (return on investment — ROI), dihitung
dengan membagi laba sebelum bunga dan pajak ditambah

penyusutan dengan capital employed atau total aset.

EBIT+Penyusutan

Return on Investment = x 100 %
Total Aset
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HASIL PENELITIAN

Deskripsi Hasil Penelitian
Kinerja keuangan PT PLN (Persero) dianalisis menggunakan data
laporan keuangan yaitu laporan posisi keuangan dan laba rugi selama lima
tahun terakhir, yaitu tahun 2017-2021. Data dianalisis menggunakan rasio
keuangan berdasarkan KEP-100/MBU/2002 yang terdiri dari rasio likuiditas,
rasio solvabilitas, rasio aktivitas, dan rasio rentabilitas. Dalam penilaian
kinerja keuangan PT PLN (Persero) digunakan pedoman penilaian tingkat
kesehatan kinerja aspek keuangan pada Keputusan Menteri Badan Usaha
Milik Negara Republik Indonesia nomor KEP-100/MBU/2002. Adapun hasil
penelitian yang diperoleh sebagai berikut.
1.  Rasio Likuiditas
a. Rasio Kas (Cash Ratio)
Rasio kas (cash ratio) berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

. Kas dan Setara Kas
Rasio kas = x 100%
Utang Lancar

Adapun hasil perhitungan rasio kas yang didapatkan
melalui data laporan posisi keuangan PT PLN (Persero) sebagai

berikut.

34
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Tabel 4. 1
Hasil Perhitungan Rasio Kas
(Rp 000.000)
Tahun Kas dan Setara Utang Rasio Naik/turun
Kas Lancar Kas
2017 42.291.959 139.074.658 30,41%
2018 33.294.560 157.895.954  21,09% -9,32%
2019 46.598.783 159.298.153  29,25% 8,17%
2020 54.735.434 149.659.239  36,57% 7,32%
2021 37.968.399  146.538.480  25,91% -10,66%

Sumber: Lampiran 6

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio kas (cash ratio) pada PT PLN (Persero) dengan
uraian sebagai berikut.

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio kas
sebesar 30,41%. Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa utang
lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp
0,3041. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
cukup sehat.

Rasio kas di tahun 2018 menurun sebesar 9,32% sehingga
hasil rasionya menjadi 21,09%. Hal ini disebabkan karena kas dan
setara kas yang dimiliki perusahaan menurun, namun utang lancar
meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang
lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp
0,2109. Walaupun cash ratio di tahun 2018 mengalami

penurunan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
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KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
cukup sehat.

Tahun 2019 cash ratio PT PLN (Persero) naik sebesar
8,17% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi
29,25%. Hal tersebut disebabkan karena kas dan setara kas
meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang
lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp
0,2925. Cash ratio di tahun 2019 mengalami kenaikan dan hasil
rasio tersebut termasuk dalam kriteria cukup sehat.

Tahun 2020 cash ratio kembali mengalami kenaikan, yakni
sebesar 7,53% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya
menjadi 36,57%. Hal ini disebabkan karena kas dan setara kas
meningkat dan utang lancar menurun. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa utang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan
setara kas sebesar Rp 0,3657. Cash ratio di tahun 2020
mengalami kenaikan kembali dan hasil rasio tersebut termasuk
dalam kriteria sehat.

Tahun 2021 cash ratio mengalami penurunan, yakni
sebesar 10,66% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya
menjadi 25,91%. Hal tersebut disebabkan karena kas dan setara
kas menurun. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang
lancar sebesar Rp 1,00 dijamin kas dan setara kas sebesar Rp

0,2591. Walaupun cash ratio di tahun 2021 mengalami
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penurunan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
cukup sehat.
Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio lancar (current ratio) berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002 dihitung dengan
rumus sebagai berikut.

. Aset Lancar
Rasio kas = —  x 100%
Utang Lancar

Adapun hasil perhitungan rasio lancar yang didapatkan

melalui data laporan posisi keuangan PT PLN (Persero) sebagai

berikut.
Tabel 4. 2
Hasil Perhitungan Rasio Lancar
(Rp 000.000)

Utang Current )
Tahun Aset Lancar ) Naik/turun

Lancar Ratio
2017 93.797.251 139.074.658  67,44%
2018 113.415.251 157.895.954  71,83% 4,4%
2019 151.366.673 159.298.153 = 95,02% 23,2%
2020 97.153.318 149.659.239  64,92% -30,1%
2021 85.911.375 146.538.480  58,63% -6,3%

Sumber: Lampiran 7

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio keuangan PT PLN (Persero) khususnya rasio

lancar (current ratio) yaitu sebagai berikut.
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Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio lancar
sebesar 67,44%. Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa utang
lancar sebesar Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 0,6744.
Berdasarkan  Keputusan Menteri  BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Tahun 2018 current ratio naik sebesar 4,4% dari tahun
sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi 71,83%. Hal
tersebut disebabkan karena aset lancar meningkat dan utang
lancar meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa
utang lancar sebesari Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp
0,7183. Walaupun current ratio di tahun 2018 mengalami
kenaikan, namun hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Current ratio di tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar
23,2% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi
95,02. Hal ini disebabkan karena aset lancar meningkat dan utang
lancar meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa
utang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp
0,9502. Walaupun current ratio di tahun 2019 mengalami
kenaikan, namun hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria

kurang sehat.
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Tahun 2020 current ratio mengalami penurunan sebesar
30,1% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya menjadi
64,92%. Hal ini disebabkan karena aset lancar menurun dan utang
lancar menurun. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa
utang lancar sebesar Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp
0,6492. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Tahun 2021 current ratio mengalami penurunan kembali
sebesar 6,3% dari tahun sebelumnya, sehingga hasil rasionya
menjadi 58,63%. Hal ini disebabkan karena aset lancar menurun.
Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa utang lancar sebesar
Rp 1,00 dijamin aset lancar sebesar Rp 0,5863. Dari rasio
tersebut, berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 current ratio PT PLN (Persero) tahun 2021
termasuk dalam kriteria kurang sehat.

2. Rasio Solvabilitas
a.  Rasio modal sendiri terhadap total aset

Rasio modal sendiri terhadap total aset berdasarkan
Keputusan Menteri  BUMN Nomor KEP-100/MBU/2002
dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Total Modal Sendiri
Total Aset

Rasio modal sendiri terhadap total aset=

100%
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Adapun hasil perhitungan rasio modal sendiri terhadap total
aset yang didapatkan melalui data laporan posisi keuangan dan

laba rugi PT PLN (Persero) sebagai berikut.

Tabel 4.3
Hasil Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap
Total Aset
(Rp 000.000)
TMS
Total Modal )
Tahun = Total Aset terhadap  Naik/turun
Sendiri
TA
2017 869.416.604  1.334.957.657 65,13%
2018 927.413.857 1.492.487.745 62,14% -2,99%
2019 929.380.413  1.585.055.013  58,63% -3,50%
2020 939.812.592  1.589.059.781 59,14% 0,51%
2021 981.607.123 1.613.216.456  60,85% 1,71%

Sumber: Lampiran 8

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio solvabilitas PT PLN (Persero) khususnya total
modal sendiri terhadap total aset yaitu sebagai berikut.

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio total
modal sendiri terhadap total aset sebesar 65,13%. Dari hasil rasio
ini, dapat ditunjukkan bahwa setia Rp 1,00 modal sendiri dijamin
dengan Rp 0,6513 aset yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi
total modal sendiri terhadap total aset yang didapatkan maka
semakin kecil jumlah jaminan yang digunakan perusahaan untuk

membiayai aset perusahaan. Berdasarkan Keputusan Menteri
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BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk
dalam kriteria kurang sehat.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 2018 PT
PLN (Persero) mengalami penurunan sebesar 2,99% dengan hasil
sebesar 62,14%. Hal ini disebabkan karena total modal sendiri
meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap
Rp 1,00 modal sendiri dijamin dengan Rp 0,6214 aset yang
dimiliki perusahaan. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 2019 PT
PLN (Persero) mengalami penurunan kembali sebesar 3,50%
dengan hasil sebesar 58,63%. Hal ini disebabkan karena total
modal sendiri meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan
bahwa setia Rp 1,00 modal sendiri dijamin dengan Rp 0,5863 aset
yang dimiliki perusahaan. Hasil rasio menunjukkan total modal
sendiri terhadap total aset termasuk dalam kriteria sehat.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset tahun 2020 PT
PLN (Persero) mengalami peningkatan sebesar 0,51% dengan
hasil sebesar 58,63%. Hal ini disebabkan karena total modal
sendiri dan total aset meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa setia Rp 1,00 modal sendiri dijamin dengan

Rp 0,5863 aset yang dimiliki perusahaan. Dari hasil rasio tersebut
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menunjukkan total modal sendiri terhadap total aset termasuk

dalam kriteria sehat.

Rasio total modal sendiri terhadap total aset mengalami
peningkatan kembali ditahun 2021 sebesar 1,71%. Dari hasil
rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri
dijamin dengan Rp 0,6085 aset yang dimiliki perusahaan.
Walaupun total modal sendiri terhadap total aset di tahun 2020
mengalami kenaikan, namun hasil rasio tersebut termasuk dalam

kriteria kurang sehat.

3. Rasio Aktivitas
a.  Collection periods
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002, collection periods dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

Gauca A Piutang Usaha .
ollection periods = Pendapatan Usaha X ari

Adapun hasil collection periods yang didapatkan melalui
data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN (Persero)

sebagai berikut.
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Tabel 4. 4
Hasil Perhitungan Collection Periods
(Rp 000.000)
Tahun Piutang Pendapatan  Collection Naik/turun
Usaha Usaha Periods
2017 22.466.843 255.295.243 32,12 hari
2018 23.802.663 272.897.742 31,84 hari 0,3 hari
2019 25.130.538 285.640.589 32,11 hari -0,3 hari
2020 21.278.416 345.415.637 22,48 hari 9,6 hari
2021 23.802.386 368.174.270 23,60 hari -1,1 hari

Sumber: Lampiran 9

Tabel diatas dapat menunjukakn kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio aktivitas pada PT PLN (Persero) khususnya
collection periods adalah sebagai berikut.

Tahun 2017 collection periods PT PLN (Persero) adalah
sebesar 32,12 hari. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa
perusahaan  membutuhkan  waktu 32,12 hari  untuk
mengumpulkan piutang usaha. Berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk
dalam kriteria sehat.

Tahun 2018 collection periods PT PLN (Persero)
mengalami peningkatan sebesar 0,3 hari dengan hasil sebesar
31,84 hari. Hal ini disebabkan karena piutang usaha dan
pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan waktu 31,84 hari

untuk mengumpulkan piutang usaha. Berdasarkan Keputusan
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Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut
termasuk dalam kriteria sehat.

Tahun 2019 collection periods PT PLN (Persero)
mengalami penurunan sebesar 0,3 hari dengan hasil sebesar 32,11
hari. Hal ini disebabkan karena piutang usaha meningkat dan
pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa perusahaan membutuhkan waktu 32,11 hari
untuk mengumpulkan piutang usaha. Walaupun collection period
di tahun 2019 mengalami penurunan, namun berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio
tersebut termasuk dalam kriteria sehat.

Tahun 2020 collection periods PT PLN (Persero)
mengalami kenaikan sebesar 9,6 hari dengan hasil sebesar 22,48
hari. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa perusahaan
membutuhkan waktu 22,48 hari untuk mengumpulkan piutang
usaha dan berdasarkan rasio ini menunjukkan bahwa collection
periods termasuk dalam keriteria sehat.

Tahun 2021 kinerja keuangan PT PLN (Persero) melalui
collection periods mengalami penurunan sebesar 1,1 hari dengan
hasil sebesar 23,60 hari. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan
bahwa perusahaan membutuhkan waktu 23,60 hari untuk
mengumpulkan piutang usaha. Walaupun collection periods di

tahun 2021 mengalami penurunan, namun berdasarkan



45

Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio
tersebut termasuk dalam kriteria sehat.
Perputaran persediaan

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002, perputaran persediaan dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

P ; gi Persediaan 365 hari
erputaran persediaan = X ari
P P Pendapatan Usaha

Adapun hasil perputaran persediaan yang didapatkan
melalui data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN

(Persero) sebagai berikut.

Tabel 4.5
Hasil Perhitungan Perputaran Persediaan
(Rp 000.000)
) Pendapatan Perputaran )
Tahun Persediaan Naik/turun

Usaha Persediaan
2017 12.828.118 255.295.243 18,34 hari
2018 15.506.567 272,897,742 20,74 hari -2,40 hari

2019 12.934.233 285,640,589 16,53 hari 4,21 hari
2020 10.277.289 345,415,637 10,86 hari 5,67 hari
2021 10.393.419 368.174.270 10,30 hari 0,56 hari

Sumber: Lampiran 10

Tabel diatas menunjukakn kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio aktivitas pada PT PLN (Persero) khususnya
perputaran persediaan yaitu sebagai berikut.

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh perputaran

persediaan sebesar 18,34 hari. Dari hasil rasio ini, dapat
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menunjukkan bahwa dana yang ditanam dalam persediaan selama
18,34 hari sebelum diputar kembali menjadi pendapatan.
Berdasarkan  Keputusan Menteri  BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria sehat.

Perputaran persediaan PT PLN (Persero) tahun 2018
mengalami penurunan sebesar 2,40 hari dengan hasil sebesar
20,74 hari. Hal ini disebabkan karena persediaan meningkat dan
pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa dana yang ditanam dalam persediaan selama
20,74 hari sebelum diputar kembali menjadi pendapatan.
Walaupun perputaran persediaan di tahun 2018 mengalami
penurunan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
sehat.

Perputaran persediaan tahun 2019 mengalami peningkatan
sebesar 4,21 hari dengan hasil sebesar 16,53 hari. Hal ini
disebabkan karena persediaan menurun dan pendapatan usaha
meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa dana
yang ditanam dalam persediaan selama 16,53 hari sebelum
diputar kembali menjadi pendapatan. Dari hasil rasio ini
menunjukkan rasio tersebut termasuk dalam kriteria sehat.

Perputaran persediaan PT PLN (Persero) tahun 2020

mengalami peningkatan kembali, dengan peningkatan sebesar
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5,67 hari dengan hasil sebesar 10,86 hari. Hal ini disebabkan
karena persediaan menurun dan pendapatan usaha meningkat.
Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa dana yang ditanam
dalam persediaan selama 10,86 hari sebelum diputar kembali
menjadi pendapatan. Hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
sehat.

Perputaran persediaan PT PLN (Persero) tahun 2021
mengalami peningkatan kembali sebesar 0,56 hari dengan hasil
sebesar 10,3 hari. Hal ini disebabkan karena persediaan menurun
dan pendapatan usaha meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa dana yang ditanam dalam persediaan selama
10,3 hari sebelum diputar kembali menjadi pendapatan. Dari hasil
rasio ini menunjukkan rasio tersebut termasuk dalam Kriteria
sehat.

Perputaran Total Aset

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002, perputaran total aset dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

Total Pendapatan

Perputaran total aset = x 100%
Total Aset

Adapun hasil perputaran total aset yang didapatkan melalui
data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN (Persero)

sebagai berikut.
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Tabel 4.6
Hasil Perhitungan Perputaran Total Aset
(Rp 000.000)

Tahun Total Total Aset Perputaran Naik/turun

Pendapatan Total Aset
2017 259.289.542 1.334.957.657 19,42%
2018 284.123.096 1.492.487.745 19,04% -0,39%
2019 288.801.935 1.585.055.013 18,22% -0,82%
2020 350.117.731 1.589.059.781 22,03% 3,81%
2021  373.167.858 1.613.216.456 23,13% 1,10%

Sumber: Lampiran 11

Tabel diatas dapat menunjukakn kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio aktivitas pada PT PLN (Persero) khususnya
perputaran total aset sebagai berikut.

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh rasio
perputaran total aset sebesar 19,42%. Dari hasil rasio ini, dapat
ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 aset dapat menghasilkan
pendapatan sebesar Rp 0,1942. Berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk
dalam kriteria kurang sehat.

Perpuataran total aset tahun 2018 PT PLN (Persero)
mengalami penurunan sebesar 0,39 sebesar 19,04%. Hal ini
disebabkan karena total pendapatan dan total aset meningkat.
Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 aset
dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,1904. Perputaran

total aset di tahun 2018 mengalami penurunan dan hasil rasio

tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat.
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Perputaran total aset tahun 2019 mengalami penurunan
sebesar 0,82% dengan hasil sebesar 18,22%. Hal ini disebabkan
karena total pendapatan dan total aset meningkat. Dari hasil rasio
ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 aset dapat
menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,1822. Perputaran total
aset di tahun 2019 mengalami penurunan kembali dan hasil rasio
tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat.

Perpuataran total aset tahun 2020 PT PLN (Persero)
mengalami kenaikan sebesar 3,81% dengan hasil sebesar 22,03%.
Hal ini disebabkan karena total pendapatan dan total aset
meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap
Rp 1,00 aset dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp 0,2203.
Walaupun perputaran total aset di tahun 2020 mengalami
kenaikan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Perpuataran total aset tahun 2021 PT PLN (Persero)
mengalami peningkatan kembali sebesar 1,10 dengan hasil
sebesar 23,13%. Hal ini disebabkan karena total pendapatan dan
total aset meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa
setiap Rp 1,00 aset dapat menghasilkan pendapatan sebesar Rp
0,2313. Walaupun perputaran total aset di tahun 2020 mengalami

kenaikan kembali, namun berdasarkan Keputusan Menteri
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BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk
dalam kriteria kurang sehat.
4, Rasio Rentabilitas
a.  Return On Equity
Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002, return on equity dihitung dengan rumus sebagai
berikut.

Laba Setelah Pajak

Return on equity = Modal Serdiri x 100%

Adapun hasil return on equity yang didapatkan melalui
data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN (Persero)

sebagai berikut.

Tabel 4.7
Hasil Perhitungan Return on Equity (ROE)

(Rp 000.000)

Tahun S Modal Sendiri ROE Naik/turun
pajak

2017 4.428.117 869.416.604  0,51%
2018 11.575.756 927.413.857  1,25% 0,74%
2019 4.322.130 929.380.413 0,47% -0,78%
2020 5.993.428 939.812.592  0,64% 0,17%
2021 13.174.877 981.607.123  1,34% 0,70%

Sumber: Lampiran 12

Tabel diatas menunjukkan kondisi kinerja keuangan
berdasarkani rasio rentabilitas pada PT PLN (Persero) khususnya

return on equity yaitu sebagai berikut:
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Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh return on
equity sebesar 0,51%. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan
bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat menghasilkan laba
setelah pajak sebesar Rp 0,0051. Berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk
dalam kriteria kurang sehat.

Return on equity PT PLN (Persero) tahun 2018 mengalami
kenaikan sebesar 0,74 dengan hasil sebesar 1,25%. Hal ini
disebabkan karena laba setelah pajak meningkat. Dari hasil rasio
ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0125. Walaupun
return on equity di tahun 2018 mengalami kenaikan, namun
berdasarkan  Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam Kkriteria
kurang sehat.

Return on equity PT PLN (Persero) tahun 2019 mengalami
penurunan sebesar 0,78 dengan hasil sebesar 0,47%. Hal ini
disebabkan karena laba setelah pajak menurun. Dari hasil rasio
ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri dapat
menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0047. Return on
equity di tahun 2019 mengalami penurunan dan hasil rasio

tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat.
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Di tahun 2020, return on equity PT PLN (Persero)
mengalami kenaikan sebesar 0,17% dengan hasil sebesar 0,64%.
Hal ini disebabkan karena laba setelah pajak meningkat. Dari
hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal
sendiri dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0064.
Walaupun return on equity di tahun 2020 mengalami kenaikan,
namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam Kkriteria
kurang sehat.

Return on equity PT PLN (Persero) tahun 2021 mengalami
kenaikan kembali sebesar 0,70% dengan hasil sebesar 1,34%. Hal
ini disebabkan karena laba setelah pajak meningkat. Dari hasil
rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal sendiri
dapat menghasilkan laba setelah pajak sebesar Rp 0,0134.
Walaupun return on equity di tahun 2021 mengalami kenaikan
kembali, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Return on Investment

Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN Nomor KEP-
100/MBU/2002, return on investment dihitung dengan rumus
sebagai berikut.

EBIT + Penyusutan

Return on investment = X 100%
Total Aset
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Adapun hasil return on investment yang didapatkan
melalui data laporan posisi keuangan dan laba rugi PT PLN

(Persero) sebagai berikut.

Tabel 4.8
Hasil Perhitungan Return on Investment
(Rp 000.000)
Naik/
Tahun EBIT Penyusutan Total Aset ROI
Turun

2017 8.544.072  29.160.597  1.334.957.657 2,82%

2018 19.900.838  30.744.712 1.492.487.745 3,39% 0,57%
2019 26.119.210  35.318.071 1.585.055.013 3,88% 0,48%
2020 12.291.919  39.578.293 1.589.059.781 3,26% -0,61%
2021 23.221.084  42.226.789 1.613.216.456 4,06% 0,79%

Sumber: Lampiran 13

Tabel diatas dapat menunjukkan kondisi kinerja keuangan
berdasarkan rasio keuangan PT PLN (Persero) khususnya return
on investment yaitu sebagai berikut.

Tahun 2017 PT PLN (Persero) memperoleh return on
investment sebesar 2,82%. Dari hasil rasio ini, dapat ditunjukkan
bahwa setiap Rp 1,00 modal yang ditanam dalam aktiva akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0282. Berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 hasil rasio
tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat.

Return on investment di tahun 2018 mengalami
peningkatan sebesar 0,57% dengan hasil sebesar 3,39%. Hal ini
disebabkan karena EBIT meningkat. Dari hasil rasio ini, dapat

ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal yang ditanam dalam
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aktiva akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0339.
Walaupun return on investment di tahun 2018 mengalami
kenaikan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Tahun 2019 return on investment mengalami peningkatan
kembali sebesar 0,48% dengan hasil sebesar 3,88%. Hal ini
disebabkan karena EBIT mengalami peningkatan. Dari hasil rasio
ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal yang ditanam
dalam aktiva akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0388.
Walaupun return on investment di tahun 2019 mengalami
kenaikan, namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No.
KEP-100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam kriteria
kurang sehat.

Tahun 2020 return on investment mengalami penurunan
sebesar 0,61% dengan hasil sebesar 3,26%. Hal ini disebabkan
karena EBIT menurun. Dari hasil rasio ini, menunjukkan bahwa
setiap Rp 1,00 modal yang ditanam dalam aktiva akan
menghasilkan keuntungan sebesar Rp 0,0326. Hasil rasio tersebut
termasuk dalam kriteria kurang sehat.

Tahun 2021 return on investment yang diperoleh PT PLN
(Persero) mengalami peningkatan sebesar 0,79% dengan hasil

sebesar 4,06%. Hal ini disebabkan karena EBIT meningkat. Dari
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hasil rasio ini, dapat ditunjukkan bahwa setiap Rp 1,00 modal
yang ditanam dalam aktiva akan menghasilkan keuntungan
sebesar Rp 0,0406. Walaupun terjadi kenaikan di tahun 2021,
namun berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 hasil rasio tersebut termasuk dalam Kkriteria
kurang sehat.

5. Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)

a. Tahun 2017

Tabel 4.9
Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)
Tahun 2017
Rasio Hasil Skor Bobot
Rasio Likuiditas
Rasio kas 30,41% 2,5
Rasio lancar 67,44% 0 4
Rasio Solvabilitas
TMS terhadap TA 65,13% 4,5 6
Rasio Aktivitas
Collection periods 32,12 hari 4 4
Perputaran persediaan 18,34 hari 4
Perputaran total aset 19,42%
Rasio Rentabilitas
Return on Equity 0,51% 1,5 10
Return on Investment 2,82% 2,5 15
Total skor 19,5 50
Ekuivalen BUMN Infra 50%

Total skor penilaian tingkat kesehatan 39
(Total skor : ekuivalen)

Sumber: Lampiran 14
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja
keuangan PT PLN (Persero) tahun 2017 dengan total skor
penilaian tingkat kesehatan sebesar 39. Total skor ini didapatkan
dari pembagian total skor aspek keuangan sebesar 19,5 dengan
ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan Keputusan Menteri BUMN
No. KEP-100/MBU/2002, skor tersebut mendapat predikat B

yaitu kurang sehat (30 < TS <= 40).

Tahun 2018
Tabel 4. 10
Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)
Tahun 2018
Rasio Hasil Skor Bobot
Rasio Likuiditas
Rasio kas 21,09% 2
Rasio lancar 71,83% 0 4
Rasio Solvabilitas
TMS terhadap TA 62,14% 4,5 6
Rasio Aktivitas
Collection periods 31,84 hari
Perputaran persediaan 20,74 hari
Perputaran total aset 19,04% 0,5 4
Rasio Rentabilitas
Return on Equity 1,25% 3 10
Return on Investment 3,39% 3 15
Total skor 21 50
Ekuivalen BUMN Infra 50%

Total skor penilaian tingkat kesehatan .
(Total skor : ekuivalen)

Sumber: Lampiran 15
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja
keuangan PT PLN (Persero) tahun 2018 dengan total skor
penilaian tingkat kesehatan sebesar 42. Total skor penilaian
tingkat kesehatan ini didapatkan dari pembagian total skor aspek
keuangan sebesar 21 dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/200, skor

tersebut mendapat predikat BB, kurang sehat (40 < TS <= 50).

Tahun 2019
Tabel 4. 11
Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)
Tahun 2019
Rasio Hasil Skor Bobot
Rasio Likuiditas
Rasio kas 29,25% 25
Rasio lancar 95,02% 1 4
Rasio Solvabilitas
TMS terhadap TA 58,63% 5 6
Rasio Aktivitas
Collection periods 32,11 hari
Perputaran persediaan 16,53 hari
Perputaran total aset 18,22% 0,5 4
Rasio Rentabilitas
Return on Equity 0,47% 1,5 10
Return on Investment 3,88% 3 15
Total skor 215 50
Ekuivalen BUMN Infra 50%

Total skor penilaian tingkat kesehatan 3
(Total skor : ekuivalen)

Sumber: Lampiran 16
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja
keuangan PT PLN (Persero) tahun 2019 dengan total skor
penilaian tingkat kesehatan sebesar 43. Total skor penilaian
tingkat kesehatan ini didapatkan dari pembagian total skor aspek
keuangan 21,5 dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan
Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, skor

tersebut mendapat predikat BB,kurang sehat (40 < TS <= 50).

Tahun 2020
Tabel 4. 12
Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)
Tahun 2020
Rasio Hasil Skor Bobot
Rasio Likuiditas
Rasio kas 36,57% 3
Rasio lancar 64,92% 0 4
Rasio Solvabilitas
TMS terhadap TA 59,14% 5 6
Rasio Aktivitas
Collection periods 22,48 hari 4
Perputaran persediaan 10,86 hari 4
Perputaran total aset 22,03% 1 4
Rasio Rentabilitas
Return on Equity 0,64% 1,5 10
Return on Investment 3,26% 3 15
Total skor 215 50
Ekuivalen BUMN Infra 50%

Total skor penilaian tingkat kesehatan 3
(Total skor : ekuivalen)

Sumber: Lampiran 17
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja
keuangan PT PLN (Persero) tahun 2020 dengan perolehan total
skor sebesar 43. Total skor penilaian tingkat kesehatan tersebut
didapatkan dari pembagian total skor aspek keuangan sebesar
21,5 dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan Keputusan
Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002, skor tersebut

mendapat predikat BB yaitu kurang sehat (40 < TS <= 50).

Tahun 2021
Tabel 4. 13
Predikat Kesehatan Kinerja Keuangan PT PLN (Persero)
Tahun 2021
Rasio Hasil Skor Bobot
Rasio Likuiditas
Rasio kas 25,91% 25
Rasio lancar 58,63% 0 4
Rasio Solvabilitas
TMS terhadap TA 60,85% 4,5 6
Rasio Aktivitas
Collection periods 23,60 hari 4
Perputaran persediaan 10,30 hari 4
Perputaran total aset 23,13% 1 4
Rasio Rentabilitas
Return on Equity 1,34% 1 10
Return on Investment 4,06% 2,5 15
Total skor 22 50
Ekuivalen BUMN Infra 50%
Total skor penilaian tingkat kesehatan 24

(Total skor : ekuivalen)

Sumber: Lampiran 18
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Setelah seluruh analisis dilakukan, diperoleh hasil kinerja
keuangan PT PLN (Persero) pada tahun 2021 dari seluruh
indikator rasio mendapatkan total skor penilaian tingkat
kesehatan sebesar 44. Total skor penilaian tingkat kesehatan ini
didapatkan dari total skor aspek keuangan sebesar 22 dibagi
dengan ekuivalen sebesar 50%. Berdasarkan Keputusan Menteri
BUMN No. KEP-100/MBU/2002, skor tersebut mendapat

predikat BB yaitu kurang sehat (40 < TS <= 50).

Pembahasan dan Temuan

Hasil penelitian kinerja keuangan pada PT PLN (Persero) selama
periode tahun 2017-2021 dari sisi likuiditas yaitu cash ratio mendapatkan
hasil rasio 30,41%, 21,09%, 29,25%, 36,57%, dan 25,91%, dari hasil tersebut
menunjukkan tren penurunan di tahun 2021 namun masih termasuk dalam
kriteria sehat yang artinya bahwa PT PLN (Persero) memiliki kas dan setara
kas yang cukup untuk menjamin pembayaran utang lancarnya dengan skor
tingkat kesehatan berada pada 2 di tahun 2018, skor 2,5 di tahun 2017, 2019,
dan 2021 serta skor 3 di tahun 2020. Tahun 2018 memiliki skor dan hasil rasio
terendah, hal ini disebabkan karena tingkat kas dan setara kas menurun namun
liabilitas jangka pendek meningkat. Dari sisi current ratio mendapatkan hasil
67,44%, 71,83%, 95,02%, 64,92%, dan 58,63% dengan skor tingkat
kesehatan O di tahun 2017, 2018, 2020, dan 2021 serta skor 1 di tahun 2019
hasil tersebut menunjukkan tren kenaikan di tahun 2017-2019 dan penurunan

di tahun 2020-2021, hasil tersebut termasuk dalam kriteria kurang sehat. Hal
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ini dikarenakan nilai dari utang lancar tidak dapat diseimbangkan dengan baik
oleh aset lancar. Dengan kata lain, PT PLN (Persero) perlu meningkatkan aset
lancar yang dimiliki dan menekan liabilitas jangka pendek atau utang lancar.
Cara meningkatkan aset lancar ini adalah dengan meningkatkan penjualan
yang dapat dikonversikan menjadi kas. Maka dari itu dari kinerja keuangan
PT PLN (Persero) 2017-2021 dari sisi likuiditas, dapat dikatakan kurang
sehat.

Kinerja keuangan dari sisi solvabilitas yakni total modal sendiri
terhadap total aset pada tahun 2017 hingga 2021 memperoleh hasil 65,13%,
62,14%,58,63%, 59,14%, dan 60,85% dengan skor tingkat kesehatan sebesar
4,5 di tahun 2017, 2018, dan 2021 dan skor 5 di tahun 2019,2020. Hal tersebut
terjadi karena di tahun 2017 dan 2018 terdapat tambahan modal disetor yang
cukup tinggi dibandingkan dengan tahun yang lainnya dan terdapat
peningkatan saldo laba yang tidak ditentukan penggunaannya di tahun 2018.
Dan di tahun 2021 tingkat saldo laba yang ditentukan penggunaannya dan
tidak ditentukan penggunaannya mengalami peningkatan. Melalui hasil rasio
tersebut menunjukkan tren kenaikan namun berada dalam kriteria kurang
sehat. Untuk memperbaiki tingkat kesehatan rasio solvabilitas, PT PLN
(Persero) perlu mengoptimalkan aset yang dimiliki untuk menjamin modal
sendiri.

Kinerja keuangan dari rasio aktivitas yaitu collection periods pada
tahun 2017-2021 berada pada kriteria sehat dengan hasil 32,12 hari, 31,84

hari, 32,11 hari, 22,48 hari, dan 23,60 hari dengan skor tingkat Kesehatan
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sebesar 4. Hal ini menunjukan bahwa PT PLN (Persero) cukup baik dalam
melaksanakan kolektabilitas piutang usaha agar berputar produktif terhadap
pendapatan usahanya. Namun di tahun 2017-2019, tingkat collection periods
berada pada tingkat paling rendah atau dapat dikatakan lebih lama
dibandingkan dengan tahun 2020-2021 karena tingkat piutang usaha yang
tinggi, dan agar tidak terjadi kejadian yang sama PT PLN (Persero) perlu
melakukan penegasan terhadap penagihan piutang-piutangnya. Berikutnya
pada perputaran persediaan tahun 2017-2021 memperoleh hasil 18,34 hari,
20,74 hari, 16,53 hari, 10,86 hari, dan 10,30 hari dengan skor tingkat
kesehatan 4 yang menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria
sehat. Namun di tahun 2017-2019, tingkat perputaran persediaan berada pada
tingkat paling rendah atau dapat dikatakan lebih lama dibandingkan dengan
tahun 2020-2021, hal ini disebabkan karena jumlah persediaan tahun 2017-
2019 yang tinggi dan tingkat pendapatan usaha yang rendah. Dari sisi
perputaran total aset PT PLN (Persero) tahun 2017-2021 berada dalam
kriteria kurang sehat dengan skor tingkat kesehatan sebesar 0,5 di tahun 2017-
2019 dan skor 1 di tahun 2020-2021. Hal tersebut disebabkan karena tingkat
aset yang dimiliki cukup tinggi tetapi tidak diseimbangi oleh pendapatan yang
diterima. Hal ini mengindikasikan perusahaan belum dapat memaksimalkan
asetnya untuk menghasilkan pendapatan. Dari hal tersebut, PT PLN (Persero)
perlu mengoptimalkan penggunaan aset untuk meningkatkan jumlah

pendapatan usaha maupun pendapatan non usaha.
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Kinerja keuangan dari sisi rentabilitas yaitu return on euiqty (ROE) PT
PLN (Persero) pada tahun 2017-2021 walaupun hasil rasio menunjukkan tren
peningkatan, namun hasil rasio ini berada dalam kriteria kurang sehat. Hal ini
disebabkan karena laba setelah pajak yang diperoleh lebih kecil daripada
jumlah modal sendiri yang dimiliki. Artinya, PT PLN (Persero) belum
mengoptimalkan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan khususnya
pada laba setelah pajak. Lalu hal yang sama juga terjadi pada return on
investment (ROI), walaupun selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya
namun berada dalam kriteria kurang sehat. Artinya, PT PLN (Persero) belum
memaksimalkan aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan
khususnya pada EBIT (Earning Before Interest and Tax). Dalam
meningkatkan rentabilitas perusahaan, sebaiknya PT PLN (persero) harus
meningkatkan pendapatan usaha melalui penjualan dan menekan biaya-biaya
serta mengoptimalkan penggunaan modal sendiri.

PT PLN (Persero) pada tahun 2017-2021 berturut-turut mendapatkan
kriteria kurang sehat dengan predikat tingkat kesehatan B di tahun 2017 dan
predikat tingkat kesehatan BB di tahun 2018-2021. Secara keseluruhan pada
tahun 2017-2021 berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-
100/MBU/2002 mendapatkan kriteria kurang sehat dengan perolehan skor
penilaian tingkat kesehatan kinerja keuangan sebesar 39, 42, 43, 43, dan 44.
Tren tersebut menunjukkan bahwa PT PLN (Persero) mengalami peningkatan

kinerja keuangan.
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Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada penilaian kinerja. Penilaian
kesehatan kinerja pada penelitian ini hanya berfokus pada aspek keuangan
berdasarkan Keputusan Menteri BUMN No. KEP-100/MBU/2002 tanpa
mempertimbangkan aspek yang lain seperti aspek operasional dan aspek

administrasi di perusahaan BUMN.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Hasil analisis yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa

penilaian kinerja keuangan yang diperoleh pada PT PLN (Persero) tahun

2017-2021 tidak mengalami perubahan yang sangat tinggi. Skor yang

diperoleh pada tahun 2017 yaitu 39, yang artinya perusahaan berada dalam

kriteria kurang sehat dengan predikat B, pada tahun 2018 yaitu 42 yang
artinya perusahaaan berada dalam kriteria kurang sehat dengan predikat BB,
pada tahun 2019 dan 2020 memiliki skor yang sama yaitu 43 yang artinya
perusahaan dalam kriteria kurang sehat dengan predikat BB, dan pada tahun

2021 yaitu 44 yang artinya perusahaan berada dalam kriteria kurang sehat

dengan predikat BB. Hal tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Kinerja keuangan dari sisi rasio likuiditas menunjukkan Kinerja
keuangan PT PLN (Persero) dalam kriteria kurang sehat yang dimana
dari sisi cash ratio menunjukkan tren penurunan di tahun 2021 dan hasil
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam Kriteria yang
sehat. Dari sisi current ratio menunjukkan tren penurunan namun
menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang kurang
sehat. Kinerja keuangan dari sisi rasio solvabilitas dari sisi total modal
sendiri terhadap total aset menunjukkan tren kenaikan dan hasil tersebut

menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang cukup
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sehat. Rasio aktivitas dari sisi collection periods menunjukkan tren
penurunan kinerja namun dengan demikian hasil tersebut menunjukkan
bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang sehat. Dari sisi
perputaran persediaan menunjukkan tren peningkatan dan hasil tersebut
menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kriteria yang sehat.
Dilihat dari sisi perputaran total aset menunjukkan tren peningkatan,
namun berada dalam kriteria yang kurang sehat. Rasio rentabilitas dari
sisi return on equity (ROE) menunjukkan peningkatan namun dalam
kriteria kurang sehat. Dilihat dari sisi return on investment (ROI)
menunjukkan tren peningkatan namun berada dalam kriteria kurang
sehat.

2.  Dalam meningkatkan kinerja keuangan dari sisi rasio rentabilitas
perusahaan  perlu mengoptimalkan penggunaan aset serta
mengoptimalkan penggunaan modal sendiri. Selain itu perusahaan
perlu menekan biaya-biaya dan menekan tingkat utang atau liabilitas,
baik liabilitas jangka pendek maupun jangka panjang untuk
meningkatkan rasio likuiditas, dan rasio aktivitas perusahaan.

Implikasi
Penelitian ini berimpilaksi pada PT PLN (Persero), dimana dengan

dilakukannya analisis kinerja keuangan maka PT PLN (Persero) dapat

mengetahui keadaan keuangan yang ada serta menguraikan pos—pos yang ada
dalam laporan laporan posisi keuangan dan laba rugi menjadi suatu informasi

yang lebih jelas dan rinci, sehingga dapat dilihat hubungan secara signifikan
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atau memiliki arti antara yang satu dengan yang lain, baik antara data

kualitatif maupun kuantitatif. Dengan adanya analisis laporan keuangan

tersebut tentunya akan diperoleh gambaran serta informasi tentang kinerja

keuangan perusahaan untuk pengambilan kebijakan dan keputusan secara

ekonomi oleh manajer perusahaan.

Saran

Adapun saran yang dapat diberikan adalah:

1.  Bagi Perusahaan

a.

Pembayaran piutang oleh konsumen atau pihak yang
berelasi dengan pemerintah dan pihak ketiga atas tagihan
listrik merupakan salah satu cara yang dapat meningkatan
rasio aktivitas perusahaan. Agar terhindar dari piutang tak
tertagih, solusi yang dapat diberikan yaitu dengan
melakukan monitoring, memberikan surat teguran, dan
memberikan sanksi.

Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan pelayanan
kepada masyarakat dalam hal penyediaan tenaga listrik
yang memadai di seluruh wilayah di Indonesia.
Perusahaan diharapkan dapat mengoptimalkan penggunaan
modal sendiri dan total aset.

PT PLN (Persero) diharapkan dapat menekan atau

mengurangi jumlah liabilitas atau utang.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat meningkatkan penelitian dengan
menambahkan aspek yang diteliti seperti pada aspek operasional
dan aspek administrasi serta menambah dasar penilaian seperti
menggunakan Balanced Scorecard. Hal ini dikarenakan agar
dapat lebih mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan
secara rinci. Selain itu laporan keuangan yang di gunakan dalam
penelitian ini hanya berupa laporan laba rugi dan laporan posisi
keuangan periode tahun 2017-2021 atau selama lima periode,
diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode

waktu yang lebih dari lima tahun.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



Lampiran 1. Laporan Posisi Keuangan Tahun 2017, 2018, dan 2019

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 Desember 2019, 2018 dan 2017 December 31, 2019, 2018 and 2017
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (In millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/ 2019 2018 2017
Notes Rp Rp Rp

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 6 1,400,685,118 1,336,478,233 1,204,568,429 Property, plant and equipment
Properti investasi 7 5,283,708 5,125,448 4,723,070 Investment properties
Investasi pada entitas asosiasi 8 3,868,060 3,002,665 2,432,830 Investments in associates
Investasi pada ventura bersama 8 6,432,705 5,723,674 4,445,668 Investments in joint ventures
Aset pajak tangguhan 48 2,215,963 7,578,386 9,566,473 Deferred fax assefs
Piutang pihak berelasi 8 951,643 1,031,237 237,181 Receivables from related parties
Rekening bank dan deposito berjangka Restricted cash in banks and

dibatasi penggunaannya 10 5,880,703 5,688,712 7,487,709 time deposits
Piutang lain-lain 13 824,545 961,377 634,949 Other receivables
Aset tidak lancar lain 1" 7.445895 13,482,762 7,064,097 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 1,433,688,340 1,379,072,494 1,241,160 406 Total Non-current Assets
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 12 46,598,783 33,294,560 42,291,959 Cash and cash equivalents
Investasi jangka pendek 13 334,153 1,216,886 286,697 Short-term investments
Piutang usaha Trade receivables

Pihak berelasi 14 819,836 593,646 580,993 Related parties

Pihak ketiga 14 24,310,702 23,208,017 21,885,850 Third parties
Piutang subsidi listrik s - - 7,588,977 Receivables on electricity subsidy
Piutang kompensasi 16 - 23,173,464 - Compensation receivables
Piutang lain-lain 17 47,451,084 9,507,768 1,672,237 Other receivables
Persediaan 18 12,934,233 15,508,567 12,828,118 Inventories
Pajak dibayar di muka 19 17,634,137 5,894,120 4,997,393 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan uang muka 20 1,206,785 1,007,572 1,629,609 Prepaid expenses and advances
Piutang pihak berelasi 9 4,718 5,054 5,294 Receivables from related parties
Aset lancar lain 56 72,241 5,697 30,124 Cther current assefs
Jumlah Aset Lancar 151,366,673 113,415,251 93,797,251 Total Current Assets
JUMLAH ASET 1,585,055,013 1,492,487,745 1,334,957,657 TOTAL ASSETS
Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari The accompanying notes form an integrai part of these

laporan keuangan keonsolidasian secara keseluruhan consolidated financial statements as a whole



(Lanjutan)

Lampiran 1. Laporan Posisi Keuangan Tahun 2017, 2018, dan 2019

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN
(Lanjutan)

31 Desember 2019, 2018 dan 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
(Continued)

December 31, 2019, 2018 and 2017

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2019 2018 2017
Notes Rp Rp Rp
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable to owners
kepada pemilik entitas induk of the parent
Modal saham - nilai nominal Capital stock - par value of
Rp1 per saham Rp1 per share
Modal dasar - masing-masing Authorized - 439,000,000 shares,
439.000.000 saham respectively
Modal ditempatkan dan Subscribed and paid-up
disetor penuh - masing-masing 115,181,002 shares,
115.181.002 saham, 109,826,526 shares, and
109.826.526 saham, dan 109,826,526 shares
109.826.526 saham per as of December 31, 2019, 2018
31 Desember 2019, 2018 dan 2017 21 115,181,002 109,826,526 109,826,526 and 2017, respectively
Tambahan medal disetor 22 9,919,958 20,179,333 20,871,265 Additional paid-in capital
Penyertaan modal Negara Stock subscription
dalam proses from Government
penerbitan saham 21 10,528,230 - - in issuance process
Saldo laba Retained earnings
Ditentukan penggunaannya 21 60,334,896 52,766,610 48,665,115 Appropriated
Tidak ditentukan penggunaannya 21 70,997,731 78,261,316 71,093,240 Unappropriated
Penghasilan komprehensif lain 661,509,952 665,849,322 618,462,276 Other comprehensive income
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equily attributable to owners
kepada pemilik entitas induk 928,471,769 926,873,107 868,918,422 of the parent
Kepentingan non-pengendali 908,644 540,750 498,182 Nen-cortrofling interests
Jumiah Ekuitas 929,380,413 927,413,857 869,416,604 Total Equity
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 48 28,121,540 13,420,136 2,066,364 Deferred tax liabiliies
Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
jatuh tempo Long-term labilities -
dalam satu tahun net of current portion
Penerusan pinjaman 24 35,251,741 36,105,279 31,485,476 Two-step loans
Utang kepada Pemerintah Government and
dan lembaga keuangan non-bank Government
Pemerintah non-bank 25 4,359,569 5343629 6,309,173 financial instiufion loans
Utang sewa pembiayaan 26 11,569,377 14,468,336 15,713,269 Lease liabilties
Utang bank 27 184,023,820 152,965,997 116,017,364 Bank loans
Utang obligasi dan sukuk ijarah 28 174,292,298 131,681,821 100,440,360 Bonds payable and sukuk jjara
Utang listrik swasta 29 6,431,448 7,115,916 7,026,434 Electricty purchase payable
Utang KIK - EBA 28 1,354,642 2,221,167 2,907,986 KIK - EBA loans
Utang pihak berelasi 30 92 1,000 794 Payable fo related parties
Liabilitas imbalan kerja 50 50,838,258 43,760,226 43,559,022 Employee benefts liabilties
Utang lain-lain 32 133,662 84,427 840,153 Other payables
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 496,376,447 407,177,934 326,466,395 Total Non-current Liabilities

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
consolidated financial statements as a whole
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Lampiran 1. Laporan Posisi Keuangan Tahun 2017, 2018, 2019

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN POSISI| KEUANGAN KONSOLIDASIAN

(Lanjutan)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

(Continued)

31 Desember 2019, 2018 dan 2017
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

December 31, 2019, 2018 and 2017
(fn mififons of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2019 2018 2017
Notes Rp Rp Rp
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Pihak berelasi 31 11,814,735 9,044,530 11,215,239 Related parties
Pihak ketiga 31 40,188,048 39,563,144 32,496,186 Third parties
Utang pajak 33 2,383,288 2,560,128 2,387,864 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 34 16,754,640 14,809,018 11,477,437 Accrued expenses
Uang jaminan langganan 35 14,235,879 13,465,735 12,642,333 Customers' security deposits
Utang biaya proyek 36 150,664 315,828 723,992 Project cost payable
Pendapatan ditangguhkan 23 1,048,231 929,847 1,218,400 Deferred revenue
Utang jangka panjang jatuh tempo Current maturtties of
dalam satu tahun long-term liabilties
Penerusan pinjaman 24 2,725,805 2,530,273 2735992 Two-step loans
Utang kepada Pemerintah Government and non-bank
dan lembaga keuangan Government financial
Pemerintah non-bank 25 1,998476 1,860,649 1,043,783 institution loans
Utang sewa pembiayaan 26 2,540,107 2,624,629 4,871,908 Lease liabilties
Utang bank 27 21,693,338 28,145,737 26,648,747 Bank loans
Utang obligasi dan sukuk ijarah 28 6,946,478 2,120,612 914,000 Bonds payable and sukuk jara
Utang listrik swasta 29 399,458 394,403 349,968 Electricity purchase payable
Utang KIK - EBA 28 586,620 686,819 630,600 KIK - EBA loans
Liabilitas imbalan kerja 50 5,232,467 5,873,658 8,562,927 Employee benefits liabilties
Utang lain-lain 32 30,598,819 32,970,944 21,255,272 Other payables
Jumilah Liabilitas Jangka Pendek 159,298,153 157,895,954 139,074,658 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 655,674,600 565,073,888 465,541,053 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 1i585 056|013 1,492,487,745 1, 334i957 657  TOTAL EQUITY AND LIABILITIES

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying notes form an integral part of these
lidated financial staft ts as a whole




Lampiran 2. Laporan Posisi Keuangan Tahun 2020 dan 2021

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERQ) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/IAND SUBSIDIARIES

Lampiran 111 Schedule

LAPORAN POSIS| KEUANGAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF
KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 AS AT DECEMBER 31, 2021 AND 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in mifions of Rupiah, unless otherwise statedi)
Catatan/
MNotes  __ 2021 20209

ASET ASSETS
ASET TIDAK LANCAR NON-CURRENT ASSETS
Aset tetap 6 1,427,058,358 1,401,888,487 Property, plant and equipment
Aset hak guna 7 29,762,537 31,193,985 Right-of-use assets
Properti investasi 8 5,451,410 5,408,572 investment properties
Investasi pada entitas asosiasi Investments in associates

dan ventura bersama 9 17,810,839 14,112,585 and joint ventures
Pajak dibayar di muka 19 17,112,377 8,898,076 Prepaid taxes
Aset pajak tangguhan 48 264,705 195,288 Deferred tax assets
Piutang pihak berelasi 10 1,160,081 1,309,326 Receivables from related parties
Rekening bank

dibatasi penggunaannya 11 4,861,882 5,882,934 Restricted cash in banks
Piutang lain-lain 17 1,145,976 886,052 Other receivables
Piutang dari Pemerintah 16 18,254,891 17,275,490 Receivables from Government
Aset tidak lancar lain 12 4,422,025 4635419 Other non-current assets
Jumlah Aset Tidak Lancar 1,527,305,081 1.491,686,215 Total Non-current Assels
ASET LANCAR CURRENT ASSETS
Kas dan setara kas 13 37,968,399 54,735,434 Cash and cash equivalents
Rekening bank

dibatasi penggunaannya 11 206,279 - Restricted cash in banks
Investasi jangka pendek 14 297,720 366,708 Short-term investments
Piutang usaha Trade receivables

Pihak berelasi il 2,142,886 1,784,056 Reilated parties

Pihak ketiga 15 21,659,500 19,494,360 Third parties
Piutang dari Pemerintah 16 8,300,000 819,067 R bles from Gor
Piutang lain-lain 17 1,249,618 1,746,344 Other receivables
Persediaan 18 10,393,419 10,277,289 Inventories
Pajak dibayar di muka 19 2,701,520 7,287,693 Prepaid taxes
Biaya dibayar di muka dan uang muka 20 808,968 640,881 Prepaid expenses and advances
Piutang pihak berelasi 10 183 066 76,673 Receivables from related parties
Jumlah Aset Lancar 85911375 97,228,505 Total Current Assets
JUMLAH ASET —1613216456 __1588914720 TOTAL ASSETS
‘) Direklasifikasikan kembali, lihat Catatan 61 ) As reclassified, see Note 61

Catatan atas laporan keuangan konsclidasian merupakan bagian The ipanying nofes to the il financial
yang tidak terpisahkan dari laporan konsolidasi form an integral part of these consolidated financial statements




(Lanjutan)

Lampiran 2. Laporan Posisi Keuangan Tahun 2020 dan 2021

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/2 Schedule

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan/
Notes 2021 2020

CONSOLIDATED STATEMENTS OF
FINANCIAL POSITION

AS AT DECEMBER 31, 2021 AND 2020
(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITAS DAN EKUITAS

EKUITAS
Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal Rp1 per saham

Medal dasar - 439.000,000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh
135.460.886 saham
pada 31 Desember 2021 dan
135.342.182 saham pada

LIABILITIES AND EQUITY

EQUITY
Equity atiributable fo owners
of the parent

Capital stock - par value of Rp1 per share
Authorised - 439,000,000 shares

Subscribed and paid-up
135,460,886 shares,
as at December 31, 2021 and
135,342,182 shares, as at

31 Desember 2020 21 135,460,886 135342182 December 31, 2020
Penyertaan modal Negara Stock subscription from
dalam proses penerbitan saham 22 10,075,210 - Government in issuance process
Tambahan modal disetor 22 34,608 5,216,571 Additional paid-in capital
Saldo laba Retained earnings
Ditentukan penggunaannya 21 64,657,026 64,657,026 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 21 84,962,218 71,928,554 Unappropriated
Penghasilan komprehensif lain 685,408 045 661,734 097 Other comprehensive income
Ekuitas yang dapat diatribusikan Equity attributable fo owners
kepada pemilik entitas induk 980,597,993 938,878,430 of the parent
Kepentingan non-pengendali 1.009.130 934 162 Non-controlling interests
Jumlah Ekuitas 981,607,123 939,812,592 Total Equity
LIABILITAS JANGKA PANJANG NON-CURRENT LIABILITIES
Liabilitas pajak tangguhan 48 45576375 31,746,600 Deferred tax liabilifies

Utang jangka panjang -
setelah dikurangi bagian
jatuh tempo Long-term liabiliies -
dalam satu tahun net of current portion
Penerusan pinjaman 24 31,778,793 35,501,803 Two-step loans
Utang kepada Pemerintah Gavernment and
dan lembaga keuangan non-bank Government
Pemerintah non-bank 25 2,927,754 3,649,146 financial institution loans
Utang sewa 26 10,471,903 14035913 Lease liabilities
Utang bank 27 139,045,012 154,489,751 Bank loans
Utang obligasi dan sukuk ijarah 28 187,734,643 192,850,308 Bonds payable and sukuk ijara
Utang listrik swasta 29 5,711,211 6,097,857 Electricity purchase payables
Utang KIK - EBA 28 S 655,772 KIK - EBA lpans
Utang pihak berelasi 30 - 9,432 Payabie to related party
Utang lain-lain 32 466,379 182,093 Other payables
Pendapatan ditangguhkan 23 13,271,056 5644 472 Deferred revenue
Liabilitas imbalan kerja 50 48 087 727 54,609,453 Employee benefits liabilities
Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 485,070,853 499,472 600 Total Non-current Liabilities

*) Direklasifikasikan kembali, lihat Catatan 61

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian

) As reclassified, see Note 61

i financial staternent:

ing notes fo the
form an integral part of these consolidated financial statements



(Lanjutan)
Lampiran 2. Laporan Posisi Keuangan Tahun 2020 dan 2021

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES
Lampiran 1/3 Schedufe

LAPORAN POSIS| KEUANGAN

KONSOLIDASIAN PADA TANGGAL

31 DESEMBER 2021 DAN 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF

FINANCIAL POSITION

AS AT DECEMBER 31, 2021 AND 2020
(Expressed in miflions of Rupiah, unkess otherwise stated)

Catatan/
Notes 021 2020%)
LIABILITAS JANGKA PENDEK CURRENT LIABILITIES
Utang usaha Trade payables
Pihak berelasi 3 20,566,633 10,163,212 Related parties
Pihak ketiga 3 27,338,123 28,985,343 Third parties
Utang pajak 33 1,998,768 1,747,279 Taxes payable
Biaya masih harus dibayar 34 6,528,616 6,990,380 Accrued expenses
Liabilitas imbalan kerja Short-term employee
jangka pendek 50 10,320,993 8,958,711 benefits liabiiities
Uang jaminan langganan 35 15,584,069 14,802,396 Customer security deposits
Utang biaya proyek 36 114,546 153,983 Project cost payables
Pendapatan ditangguhkan 23 740,906 1,617,725 Deferred revenue
Liabilitas derivatif 57 107,271 327,544 Derivative liabilities
Utang jangka panjang jatuh tempo Current maturities of
dalam satu tahun long-term liabilities
Penerusan pinjaman 24 2,920,412 3,033,168 Two-siep loans
Utang kepada Pemerintah dan Government and non-bank
lembaga keuangan Government financial
Pemerintah non-bank 25 1,960,686 2,416,967 institution loans
Utang sewa 26 4,570,040 4,450,390 Lease liabilities
Utang bank 27 26,841,397 18,816,957 Bank loans
Utang obligasi dan sukuk ijarah 28 5,420,392 14,970,000 Bonds payable and sukuk jjara
Utang listrik swasta 29 457 545 427 974 Electricity purchase payables
Utang KIK - EBA 28 569,578 871,177 KIK - EBA loans
Utang lain-lain 32 20,498 505 30,895,322 Other payables
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 146,538,480 149,629,528 Total Current Liabilities
JUMLAH LIABILITAS 631,609,333 649,102,128 TOTAL LIABILITIES
JUMLAH EKUITAS DAN LIABILITAS 1613216456 __1588914720  TOTAL EQUITY AND LIABILITIES

*)  Direklasifikasikan kembali, lihat Catatan 61

") As reclassified see Note 61

financial

Catatan atas laporan keuangan konsclidasian merupakan bagian The panying nofes to th
i i i forrn an integral part of these consolidated financial staterments

yang tidak

dari laporan kor



Lampiran 3. Laporan Laba Rugi 2017, 2018, dan 2019

PERUSAHAAN PERSEROCAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada
Tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017
(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

For the Years Ended

December 31, 2019, 2018 and 2017

Catatan/ 2019 2018 2017
Notes Rp Rp Rp

PENDAPATAN USAHA
Penjualan tenaga listrik 37 276,061,925 263,477,551 246,586,856
Penyambungan pelanggan 23 6,934,597 7,309,172 7,113,454
Lain-lain 39 2,644,067 2,111,018 1,564,933
Jumlah Pendapatan Usaha 285,640,589 272,897,742 255,295,243
BEBAN USAHA
Bahan bakar dan pelumas 40 136,084,482 137,266,678 116,947,824
Pembelian tenaga listrik 41 83,563,991 84,267,611 72,426,641
Sewa 42 3,617,376 4,272,082 6,592,161
Pemeliharaan 43 22,328,178 20,737,601 19,515,606
Kepegawaian 44 25,908,771 22,950,087 23,124,511
Penyusutan 6 35,318,071 30,744,712 29,160,597
Lain-lain 45 8,620,069 7,950,118 7,706,754
Jumlah Beban Usaha 315440938 308,188,889 275,474,094
RUGI USAHA

SEBELUM SUBSIDI (29,800,349) (35,291,147) (20,178,851)
Subsidi listrik Pemerintah 38 51,711,774 48,101,754 45,738,215
Pendapatan kompensasi 16 22,253,517 23,173,464 -
LABA USAHA

SETELAH SUBSIDI 44,164,942 35,984,071 25,559,364
Penghasilan (beban) lain-lain - bersih 47 (3,667,666) 15,663,363 3,409,941
Keuntungan (kerugian)

kurs mata uang asing - bersih 9,486,326 (10,926,741) (2,935,144)
Penghasilan keuangan 755,103 804,321 1,066,842
Beban keuangan 46 (24,619,495) (21,624,176) (18,556,931)
LABA SEBELUM PAJAK 26,119,210 19,900,838 8,544,072
BEBAN PAJAK 48 (21,797,080 (8,325,082) (4,115,955)
LABA TAHUN BERJALAN 4,322,130 11,575,756 4,428,117

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

REVENUES

Sale of electricity
Customer connection fees
Others

Tofal Revenues

OPERATING EXPENSES
Fuel and lubricants
Purchased electricity
Lease

Maintenance

Personne!

Depreciation

Others

Total Operating Expenses

OPERATING LOSS
BEFORE SUBSIDY

Government's electricity subsidy

Compensation income

OPERATING INCOME
AFTER SUBSIDY

Other income (expense) - net

Gain (foss) on foreign
exchange - nef

Financial income

Financial cost

INCOME BEFORE TAX

TAX EXPENSES

INCOME FOR THE YEAR

The accompanying notes form an integral part of these

consolidated financial statements as a whole



(Lanjutan)

Lampiran 3. Laporan Laba Rugi 2017, 2018, dan 2019

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA

DAN ENTITAS ANAK/ AND SUBSIDIARIES

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN (Lanjutan)
Untuk Tahun-tahun yang Berakhir pada

Tanggal 31 Desember 2019, 2018 dan 2017

(Dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME (Continued)

For the Years Ended

December 31, 2019, 2018 and 2017
(In millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan/ 2019 2018 2017
Notes Rp Rp R
LABA TAHUN BERJALAN 4,322,130 11,575,756 4,428,117 INCOME FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan for the year
Pos-pos yang akan direklasifikasi items that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to proftt or foss:
Bagian penghasilan (beban) Share of other comprehensive
komprehensif lain dari entitas income (expenses) from
asosiasi dan ventura bersama 8 (286,917) 255493 461,901 assoclates and joint venture
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi fems that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or foss:
Perubahan surplus revaluasi Changes in property, plant and equipment
aset tetap 6 (1,183.109) 48,336,627 (6,933,307) revaiuvation surplus
Pengukuran kembali Remeasurement
atas program imbalan pasti 50 (3,775,959) 4,319,690 (5,635,015) on defined benefi plans
Manfaat pajak terkait 48 950,394 15.524.764) 1408.754 Related income tax benefits
Penghasilan komprehensif Other comprehensive income
lain tahun berjalan setelah pajak (4,295,591) 47,387,046 110,697,667) for the year after tax
JUMLAH PENGHASILAN (RUGI) TOTAL COMPREHENSIVE (LOSS)
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 26,539 58,962,802 6,269,550 INCOME FOR THE YEAR
Laba tahun berjalan diatribusikan kepada Income for the year attributable fo:
Pemilik entitas induk 4,270,922 11,568,286 4410210 Owmer of the parent
Kepentingan nen-pengendali 51,208 7470 17.907 Non-controlfing interest
Jumlah 4|322i130 11,575,756 4,428,117 Total
Jumlah penghasilan komprehesif tahun Total comprehensive income
berjalan diatribusikan kepada: for the year aftributable to:
Pemilik entitas induk (24 669) 58,955,332 (6,287 457) Owner of the parent
Kepentingan non-pengendali 51.208 7470 17.907 Non-controling interest
Jumlah 26,539 58,962,802 6,269,550 Total
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
(Dalam Rupiah penuh) 49 37516 105,332 50,541 (in Rupiah full amount)

Catatan terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian secara keseluruhan

The accompanying noles form an integral part of these
consolidated financial statements as a whole



Lampiran 4. Laporan Laba Rugi 2020 dan 2021

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSEROQ) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/1 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2021 DAN 2020

FOR THE YEARS ENDED

DECEMBER 31, 2021 AND 2020

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 2020
PENDAPATAN USAHA REVENUE
Penjualan tenaga listrik 37 288,862,726 274,898,464 Sales of electricity
Penyambungan pelanggan 23 493,437 312,725 Customer connection fees
Subsidi listrik Pemerintah 38 49,796 949 47 988,114 Government electricity subsidy
Pendapatan kompensasi 16 24,594,425 17,904,508 Compensation income
Lain-lain 39 4426733 4311826 Others
Jumiah Pendapatan Usaha 368,174,270 345415637 Total Revenue
BEBAN USAHA OPERATING EXPENSES
Bahan bakar dan pelumas 40 118,419,490 106,014,285 Fuel and lubricants
Pembelian tenaga listrik 4 103,553,472 96,250,367 Purchased electricity
Sewa 42 4,772,014 5,502,571 Leases
Pemeliharaan 43 22,600,774 21,940,509 Maintenance
Kepegawaian 44 25,092,756 24,965,707 Personnel
Property, plant and equipment
Penyusutan aset tetap 6 38,327,468 36,662,917 depreciation
Penyusutan aset hak guna 7 3,113,803 2,479,663 Right-of-use assets depreciation
Lain-lain 45 7.239.348 7.192.146 Others
Jumlah Beban Usaha 323.119.125 301,008,165 Tolal Operating Expenses
LABA USAHA 45,055,145 44,407,472 OPERATING PROFIT
(Beban)/penghasilan lain-lain - bersih 47 (4,921,682) 1,916,966 Other (expense)/income - net
Keuntungan/(kerugian) Gainfloss) on foreign
kurs mata uang asing - bersih 2,676,145 (7,742,152 exchange - net
Penghasilan keuangan 787,231 1,125,519 Finance income
Beban keuangan 46 (20.375.755) (27,415,886) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK 23,221,084 12,291,919 PROFIT BEFORE TAX
BEBAN PAJAK 48 (10,046,207) (6,298,491) INCOME TAX EXPENSE
LABA TAHUN BERJALAN 13174 877 5993428 PROFIT FOR THE YEAR

*)  Direklasifikasikan kembali, lihat Catatan 61

notes to th

Y} As reclassified, see Note 61

f financial

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian

The panying
yang tidak 1 dari laporan 1 form an integral part

of these consolidated financial statements



(Lanjutan)

Lampiran 4. Laporan Laba Rugi 2020 dan 2021

PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO) PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA
DAN ENTITAS ANAKIAND SUBSIDIARIES

Lampiran 2/2 Schedule

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN CONSOLIDATED STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS
KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR FOR THE YEARS ENDED
31 DESEMBER 2021 DAN 2020 DECEMBER 31, 2021 AND 2020
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)
Catatan/
Notes 2021 2020
LABA TAHUN BERJALAN 13,174,877 5,993,428 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive income
tahun berjalan for the year
Pos-pos yang akan direklasifikasi Ifems that may be reclassified
ke laba rugi: subsequently to profit or loss:
Bagian penghasilan komprehensif Share of other comprehensive
lain dari entitas asosiasi income from associates
dan ventura bersama g 610,789 107,880 and joint ventures
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi items that will not be reclassified
ke laba rugi: to profit or loss:
Perubahan surplus revaluasi Changes in property, plant and
aset tetap 6 19,559,900 (1,657,836) equipment revaluation surplus
Pengukuran kembali Remeasurement
atas program manfaat pasti 50 8,533,129 1,915,369 of defined benefit plans
Beban pajak terkait 48.b (4,696.115) (56,657) Related income tax expense
Penghasilan komprehensif lain Other comprehensive
tahun berjalan setelah pajak 24,007,703 308,766 income for the year after tax
JUMLAH PENGHASILAN TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN 37,182,580 5,302,194 FOR THE YEAR
Laba tahun berjalan Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 13,128,626 5,950,884 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 46,251 42,544 Non-controlling interests
Jumlah 13,174,877 5,993,428 Total
Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan diatribusikan kepada: for the year attributable to:
Pemilik entitas induk 37,107,612 6,259,650 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 74.968 42544 Non-controfling interests
Jumlah 37,182,580 6,302,194 Total
LABA PER SAHAM EARNINGS PER SHARE
DASAR/DILUSIAN BASIC/DILUTED
(dalam Rupiah penuh) 49 96,972 48,439 (in Rupiah full amount)
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian merupakan bagian The a ing notes to the consolidated financial statements

yang tidak dari laporan 1 form an :r;fegrsl part of these consolidated financial statements




Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

120ZT-L10Z unye ], (oxes1ad) NId Jd ueSuenay uelode] seyy ueeie)) (Jaqung

uejedepuaq “ure[-ute] ueqeq neje uepseySuad wepep myerp uep 150 eqe|
93 SENMfR LIEp IseyLseap ure] jisuayaudwoy uepiseySuad 1p myerp eAuumjages Suek jemumny
ueiSnuay neje ueSumuney ‘eAuuenyeuad ueynuayIp urSuRNoY 1a5E BYNEY TENI BQR] WEEP
myjerp Suek smy yistjes uerdniay uep uedurgunay uep eSunq ueiedepuad “tejru ueunmuad uerSniay
neje ueSumunay uenyeduad yryun 1jenday ‘ute] Jisuayardwoy ug[iseySuad n[e[aw UBNNYE[IP 1818I1]
1B[iu ueyeqnIad ‘we isuayaadwoy uepseySuad ineraw selem e eped mynip eSung uep joyod
ueefequid seje AUBY JNQASI) J2SB SEY SN BUBL [P ‘UBSUBNAY Jase [en(Uaw ynjun uep [enjyenuoy
sey snue ueyledepuaw yryun pyirunp Sues jesy ure] yisuayaidwoy uepiseySuad nepw elem wpN
JIe)e eSung nyns apojew
uesyeungSusw ueSusp ueSuenay usiedepuad wejep oy uBNnsEUNp INgasix ueSuenay jase LLp
eSunq ueedepuay eAurepiu ueuninuad nee eAuuenyeSuad ueynuayip 1ngasia) jase jees eped 181
BqE[ WEep myerp ‘rejiu Sunpur| ueSunqny Lep uerdeq ueedniaw uenq uep 1sesmIoweIp ueyajorad
ekeiq eped mojnip efunfuejes Sued Suen 1sesoaun Liep uerdnioy neje ueSumunay IsesoWEIP
ueyajorad eielg ueSuap mynip eSunq uep yoyod urieiequad [EMs W BAURY INQISIH SBY STUR
BUBWIP [EN)ENUOY sEY stk uey[ndwnSuaw ymun pyijiunp SueA 1asy asesniowerp ueysjoad eferg] —
‘eAuSuein uaumnsul
uepiseyyisepSuaw drun Sued vemynSuad woSaey B8N epy INGEsIS) 195 LIEP SEY SNIE YNSLAPEIEY
uep jase go[aSusw welep dnip susiq [apow eped Sumuedioq Suen uaumnsut eAunfueas uemynSua]
SOETR U umsu]

‘eBunq uep yood ueieseqwad ueyedruaw eiuey elusey stue yeyede
UENMUAUILI JEES UBYNIN[As?Y BIedas ueySuequiiadip jeyapaw neauap uefuap ueSuenay jesy 181
eqe| eped ueyueqeqip 18 eqe) miejaw tefem reqiu eped jejeorp Sued ueduenay 1058 LEp ISyESURY BARIE
‘ueSuenay jese ueypjored ueSuep SunsSue| ereces ueyisnquyerp jedep Sue isyesuen eieiq “15n1 eqe|
myepaw 1efem epu eped mynip yepn ueSuenay 19se By wejep ‘Yequenp eAwefes ey eped ueSuenay
ese mynSuaw drun ‘[eme ueneduad eped YBqnIaq Ingasia) 19se B[O[2SUAL Ymun STUSIq [apow exil
efuey uep exif Suen rsejsaaur seyyisepyasew dnin el yisuayardwoy uepiseySuad miefow Jefem rejiu
wped seinye IseSa AUl JEIROULI Yrun [eae uenyjeSuad jees eped ueyjeeqip jedep Nepn Yijiwaw yejs
drug yexede eped SumueSio ueye wi ey ‘ueySueSepiadip ymun pppiunp yepn Sued sejmy2 uswmnsul
eped 1SEIS2AUL U "UBRPRIP INQ2SI) ISEISIAUT BURLITP ST [epow eped Sumuedioq uexe i
[ey “Suen uaumnsur eped 1sesaaur ynjup) el jsuayaidwoy uepseySuad nere 13nu eqe| uelode| wepep
Je1eatp ueye ueidnuoy uep ueSunjunay “elem reqiu eped mynip Suex jase yup) ‘sey ShIe [enIyBRUOY
uejeeAsiod uep ueduenay jese ejo[2Suaw ymun seyua stusiq pow eped Sumuedie) Inqasia) ISeyIISELy
‘sestiowerp ueyajolad edeiq eped mymip Sued ueSuenay st e
uep (1801 eqe| mepEw

nee “ute] Jisuoyoidwoy uepseySuad infejaw yieq) selfem ey eped mynip Suek ueSuenay 1ese «
amyuaq uemynSuad uoSyey weep efuueSuenay jase ueysexsepSusw dnip

uemm3uad uep ‘uenjeduad TSeNIISEY 1

anynip jedep yepn eAwelem e[iu usp Juye resed 1p 1sejony isAundwaw Yepn uep BSINg 1p BIB0IA] HEpN SUBA SEINYD
UDWNLISUT Weep 1seisaau e ueunmuad iSuemyip ueyajoled eferq eped jnqesial g1y ueumnsut Jelfem tepiu mynSusw
UBBYBSILIN] BB “Ieem B1es wip jedep yepn isewnisa 1eeqiaq senyiqeqoid uep ueyjuSis doono susieas Suek elem
TE[IU ISBLUTIS? UBIESTY BUBLWITP NJUSLIY) UBEpeaY Wieje(] tefem Suek swmse ueyresepiaq uerefiuad yruoy2) ueyeunSduow
ueSuap Jne Jesed 1p 1818012 JEpn Suek seine USWNSUL Je(Em IB]IU INYNTUS W UBBYESTLID] “ISENIJISE[Yal uerensaiuad
1eSeqas 13 eqe| oy se)nye Lep 1sepjenp ure] jisuayaidwoy uepseySuad wepep myerp efuumiagas Sued juemumy
uerSruay neje ueSununay ‘nil jees eped eAuuenyeSuad ueynuayIp INGos1a) ueSuenay jase redwes sy ueyeqniad

Teqrie uptSnioy neje ueSununay uep rejru ueunmuad Jeqrye uBrSnioy yuun enoay ‘ure] jisuayardwoy ueiseSuad

WE[Ep YBIP UBISnIoy neje ueSunjunad BUBWIp “IE{RMIE[IU BS2Q0s NP Jnqasio] ueSuenay jose ‘[eme uenyeSuad
Ye[aRes “Td1A eped ueduenay 1ese neie odway ynel e33uy vyiiunp Suemnid uep uexuaqrp Sued ueweluid redeqas
UBYISENLISB[Ip Nepn Suek neje ¢y 188eqas yieq ueydejanp Sued Jneauap-uou ueSuenay jase yefepe ueduenay 1ase Iy
(.84v.,) [enfic] ymun eipesia |, ueSuenas 1asy 10

Ju9je e3ung myns apojow ueyeundSusw

ueSuap sestpowerp ueyajoad eAerq eped momnp Suemnid uep ueuaqip Sues uewelud Teme uenyeSuad ye[aleg
uewelurd seyreny veunmuad ya[o uegeqasip Suek [[Enoay [EISUBISANS BIEDSS

[EME ISEISIAU T[eq sy Yo[oladwaw ueye yepn unySunw yirwead ey weiep Suemnid uep ueyuaqip Sued vewelud (o)
nee Senlip ymun eipasia) iedeqas ueydeloup [eme uenyeSuad jees eped Sued Sueimid uep ueyuaqip Sued vewelud (q)
‘18ns eqe[ myejew sefem tequ eped mynip Sued ueSuenay 1ese 1eSeqes ueyderenp [eae uenyeSuad

aees eped Sued uep 1exop myem wepep [enlip ymun uexpnsyeunp Sued Sueinid uep ueyueqip Sued vewelnd (g)

penoay Juye Jesed 1p sejony Aundwow yepr uep

uBMUANp Y] neje deje) ueteiequiad ueSuep Jneauap-uou ueSuenay jase yefepe Sueinid uep ueyuaqip Sues uswelulg
Sueni uep ueyuaqi] Sued uewelutg 1w

‘18N BQER] WIR[EP INYEIP
ueSuenay jose Jelem requ ueyeqruad Lep ngum Sued uerSniey neje ueSunjunay] eurelem rejiu eped momip 1A g eped
aonip Sue ueSuenay jese ‘[eme ueryeuad yepereg te[iu Sunpur] usumnsurt refeqas jijejo uep ueydmanp Sued jueatsp

1[enody ‘JneaLiop ueyedniow neje ‘Tut jees [enpye yopuad exSuel wejep Sumun [ique ejod reusSuaw nynq jedepi

uBp Bweslaq go[ayip Sued muania ueSuenay uswnnsut ofojouod Lep urSeq NEIE JEjep NIYBM WE[EP 1[BqWaY 12qIp
nee [enfip uenfng ynun ewemie) B[P neie yojoiedip el usSurdepiedip odwoper Welpp UEySEISRIp uBsupnay
198y 18n1 eqe] miejaw Jefem rejiu eped mynip ymun ueydedup ye [eae uenyeduad jees eped Suek nepe ueySueSepradip
Jmun Dyfrup Suef ueSuenay 1ase Ye[epe T LA eped Iojip Sued ueBuenay 108y (TdLAAL,) 1803 Bqe] e[y tefep
repiny eped mynic] Sued ueSuenay] jesy T

‘Tenlip ymun erpasiay Suek uep “‘Sueinid uep ueyuaqip Sued uewelurd 1S eqe) nePW 1efEM
teqiu eped mynip Sued ueSuenay jose LI TeTEQAS UENISENIJISE[{IP NEUE SEUG UBP UBBYESTURJ UBSUBNAY 105y “Ielem
1e[iu 1esoqos mynip efujeme Sues ‘18r eqe] mejow sefem requ eped mynip Sued ueSuenay jese Ymun 1[enoay ISyEsUBN
eAelq ysquienp relem refiu msaqas mynp efufeme uep nye[1aq Suek msed ueeseiqay yoro ueydeanp Suek npyem unumy
wefep ueSuenay jase ueyerafuad uepereisuow Suek yenuoy ueyresepiaq ueSuenay jase ueenfuad uep ueipaquiad eueunp
ueySuedepiedip 235ue) eped eluuenyeSuad uemuayrp uep myerp ueSueney 1958 YLM|ag [EMY UBMNua uep uenyeduad

NVONVAHM LHSV

NVONVIOHM LISV

EZ0T-0TOT NAAHV L ISNV.LNAMV NVMIVIIHHM

GLOTLIOT NNHV.L ISNVINAMV NVIVITHHM




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

1202-L107 unye ], (010513d) N'Td Ld Ueduenayy unioder] sely Ueigie) taqung

"UBBIIBSIO) BIEDDS SENI[IQRI] UBNIESO]aAUIL UED JOSE URNISEST[RAA W Jnjun

TEJE "0)2U BIEOAS UBNIESI[2AUL W ymun JBIu BAUBPE UBP INQasIa) Inyeip yea) Sued yejuml seye sndey
Surjes ueyny{e[aWw ynun wnyny ueenyayteq Suek yey jedepia) BNy usisepijosuoy usiuenay isisod
uelode] eped ueyiodeqp efuoau yejwn( uep uexsndeySuifesip ueSuenay senfiqer] uep uefuenay 19sy
ueSuenay uaumnsur rejue sndey Suieg ‘m

‘Jese usyiiwadey seie jERjuRw

UBp 0ISLI YIUN|3s [BISUBISQNS BIBOAS JaJsuBuaw ye|a drup uep Jajsuenip yeal nee odway ynel yeja
INQASIO] ISBISIAUT LIBD SBY STUEB BLILIDUS W Yniun yey exnoy eiuuenyeSuad ueynuayip ueSuenay 108y
uenyeSuad uenuaySuag T

“RAUUTE]

Tefem reqiu ueyeqruad uep yesida emoas uesprodep yepn ure) jisusyardwoy uepiseySuad mefow telem
1ejru eped mynip Sued seynye seisa Aut seje (tefiu ueunmuad uerdnsy ueyrnuwad uep) rejiu usunmuad
uerSniey ‘nyeteq euewneSeqas ueiseprjosuoy 18nt eqe| uelode] wepep utel-ute] (uerSniy)ueSuniunoy
we[ep merp 13n1 eqe| uetode| mjejow efem teqiu eped mynip Suek ueSuenay 19se Telea [B[IU UBYBQNIS]
‘uejdeaip uerefequiad eundudw ynun dnin yey exnay eduue ueiedepuad 1eSeqas 181

BqR[ WE[ep myeIp deje) nI WeIBIaS ISBISAAUT LIEP UAPIAI(] 1nqasia) isesaaur uenyeduad uenuaySuad
ye[aes 18nu eqey o teleam reqiu uerSniay uep usSunjunay SeyISE[a BPE Nepn ‘ure] jrsuayaid woy
ugiseySuad wepep sepnyja seisoaur sele efem re[iu uerSnioy uep ueSurgunay uexyfeduew ymun yrrwow
yera1 drun uaweleuew eyip elem requ eped sepnya sejseaut enwos mynSuaw eAunfuefes dnin

SEISf UeWmasu]

I8N Beye] Wejep yisiq uexifesip uep

1301 eqe| wepep myeip ‘eu Sunpur] ueSungny tep uerdeq ueyedniow ueng uep 18n1 eqe| uesode|

mie[aw relem eped memip eAunluess Suek Suen isejsaaur Lep uerSniay neje ueSununay 18ns

eqe uelode] mpefow Jefem teiu eped mynip ure] Jisuayardwoy ueiseySuad e[ow Jelem refiu neje
1sesnIoweIp ueysjolad BARIQ Yniun BUNLY Iynuawaw yepn Suek jasy (18n1 eqe| mepaw selea eIy —

“ute[-ute] ueqaq eped eqru ueununuad ueqaq uep Suise Suen BlEW SINY UBQAq

uep ueiseySuad wepep ueslestp smy yisijas ueIdnioy uep ueSunjunay Jpjaje edung nons apojaw

ueyeunsiuaw ueSuap ueduenay ueiedepuad wepep oy uepMSEWIP Ngasa) ueSuenay jose LEP B3UNg

Tedep UBUNINUAd UBp SUETIAQ TB[TU UBUrLNMuUSd (e[wml BAWNYLIaq SpoLa BN SV SENTe Uawnsur ep
ueijenvaduad ‘180 eqe oY 1BIEIP SEINYD Welep myelp ye efuwmjages Suek juenwny vedumunay ‘eAule[iu unmuaw
de33uerp g1y ueSuenay 1ose eXif ‘18n1 eqe| wepep myerp Suenid reqiu usunumuad uerSnioy ueSusped UNXe 1B1Ed19)

Te[Tu ueyeqnua “Suejnid re[iu veunmuad uerdnioy ueSuepes unce depey12) ue)Ipaoip ueysndeyip ye[2) eAunngaqas
Sue yeywn( wep uepnway ueyrmua ] Sueinid reqiu ueunmua ueldniay ueSueped unye mpejaw ueysndeyip nqasiay
Sueynid ‘yiSeus yepn Sueinid eyrr Sueinid 1ejru veunmuad uerSniay ueSuepes unye ueeundduad mjefaw 1Suemyp
eAuereorn) requ Suek Sueynid renoay ‘ueSuena jese seie SunsBuep ereoes refru ueunmuad uerSnioy ueSuap Buemyp
nQasia) UBGUENDY 1958 J81B0ID] TB]IN UBSUENAY 1958 LIBp [BME JIje)e Bfing nijns 1exydun ueeunSduaw ueyouoysipip
SueA Suelep BSBWU SBY STUIE ISBWINS? LIEP TUDY [B[IU UBSUSp UBSUENDY 19SE 1818 [B[IU BIBIUE YIsI[2s ueyedniow

te[iu ueuninuad uerSniey yejwnl ‘sesniowerp ueyajorad efeiq eped mynip Sued ueSuenay jese ymup Suepnid seje jnejep
ueSuap Ise[atoiaq Suek [Ex0] NEJE [BUOISEU [WOUOYD Isipuoy ueyeqniad seje ueiewreSuad eSnl uep Jipany spouiad ejer-ejer
uep Suenid uereAequad ureweuad usequepatey umEeySutuad ‘njey esew 1p Suenid eAuyiSepa) see yeue seIUD UBp
ueeyesnIag ueweeduad ynseuwn) jedep Suenid orjojouod repiu ueunmuad Lep Juyalqo g Juye|oy exeoas ueunmud
1dB19] [BNPIAIPUL BIEDAS UBUNINYIP ueye yepn te[iurp Suek jase “Sueinid niadas ‘muona ueSuenay jase yodworay ymup)
“1efeq [eSeS ueSuap ise[aioylaq Suek rwouoye stpuoy nele welurwead

Neyrd uerefequad smegs eAynunquaw nuadas 9ese [eme uenyjeSuad yeles ueSuenay 1ese yodwoyey uep uedap esew

sey snie 1sewnsa seje manip jedep Sued ueunmuad efuepe ueyisextpuiSuaw Sues seasesqorp jedep Suek eep jedepra ]
‘ueSuenay 1sestuedioal ueynye[2w nee pied ueyejeAurp ueye weluiwad yeyid eayeq ueurySunwey 1edepra] «

neje ‘eSung nee yoyod uekiequiad ueye33um neje seisarduem efurpelie) uadas “Yenuoy uerdSueed «

neje fwefurwad yeyrd neye nquousd twejerp Sued ueyiuSis ueSuenay uensaYy .

nueq 1e8eqes

ynseunay e)iu usuninuad juyalgo nyng “eluue] ueSuenay jose ymur) Tepiu usunmuad Jjnyalqo nynq eeqes deS3ueip
efuueyaporad eAeIq Yesmeq 1p seimy? isejsaaut uep efesm eqiu eped Suelued exSuel neje ueyguSis Sued usunmuad
“BSINQ I 1BIEDID) YEPT) UBp 1E1E01A] Suek C,[y SEIMY? ISEISIAUL Ymu[] [EpUEY BIE23s 1seumsatp jedep Sued ueSuenay jose
seje uedap esew sey snue sewnsa eped yedwepiaq ngasia) ueiSniaw Sued emnsizad uep ueSuenay jose [eme uenyeSuad
yepares pelia Sued emnsued yige] newe nes Lep jeqoye 1eSeqes myelqo nyng edeps) e[iq eAute]u ueyuLMIp
ueSuenay sy uetodead [e8Sue) mye denes eped wepu ueunumuad Jorexput depeyia) 1senjeARIp UESUENLY oSy

UBSUBNaY 105 1B[IN UBLTLINUS]

‘ueSuenay uawnnsul yun Jyaje eSunq nyns ueyIesepiaq myerp uejedepuag

Teme uenyeSuad jees eped ueSuenay 10se LEP YISIaq L1BDI] R[IU yajoradwa w ynun 1exSuis yige] Sued spouad
uexeunStp ‘edel yiqey exil ‘nee ‘ueSuenay uawmsur mum ueenjied pweles (eAuure] ojuoystp uep wmiwaid uep 1syesuen
eABIq ‘JI§eje BSung nyns uep ueyyestdio) ye1 Suek uerdeq ueednow Sues ewenp uep ueyreleqip Suek ure] ymuaq

uep 1stwoy yrunjes dnyesuswr) Susiep esew Ip sey ueewiousd 1seuns? ueyouoysipuaw 1eda) BIB9S Suek BSung roms
ye[epe juyaje efung nyng ‘ueaofar Sues oporied eweres eSung ueredepuad ueyisexoeSusu ynun opoto wr uep ueduenay
usUMISUL LIEp 1SEsTHOWERP ueyaolad efelq SummySuaw ynun ueyeunSip Suek apojew ye[epe Jiple eiung nyns apolejy

JASRJA eoung] NS apoIe

‘ueydesanp

uapralp uerelequiad yaposadwaw ynjun yeue seinua uep ueeyestua J yey jees eped 18n1 eqef eped mxerp “‘epe el ‘g.y
SEJINYO UDWNISUT SBIE UAPIAL(] "TeTu ueunmuad 13uemyip ueysjolad eAerq eped mynip ‘g 1e8eqas UBISEYIJISE[{IP
1NQ2519] SEIMNS Uawmsur ueyerafuad mefaL ueTesa[astp snuey uep ueSuap JexIa) Suek JUBALIP BLAS TEPUE BIEDIS




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

1202-L 10T Unye [ {039833¢) N'T] Ld ueBuenasy uetode’] sey uBeie) L1aquing

Tpelia] [eq oy Uel[aquad [Eague) Nepe odwa) qnjel Nexapua Wl (epns UEduenay jose e1oy VB[P INQosIa] ISeIsepal
neje ue(en(uad 1[ensay ‘enlip ymun epasia) peluaw seyyisep{anp odwa yniel eSTurny pfijiurp 1seisaaul esis eysur
“ueypuSis yepn Sued yejum( uep yiqap Sued yejwn( wepep odway ymel e33uiy oyijruip 1se1saAul sele ISEYIJISE[{21 Neje
ueren(uad 1pelial exif “Jelem rejiu eped [[equIRy NI UEP [BN{ip MU BIPASIa) IPEUA ISEXISERRNP NGISIAN ISEISAAUT
exew ‘odw) ymel e3Fury nijiunp seisoaut 1edeqos ueIseYISER{p 15e] 1edo) Y1 INGISId) USWNISUT “YBUR SEJUD

uep ueeyesniag uendweway neje suajur ueyeqnuad eusiey “exir [eme uenyeSued yerages 1dna eqel infejaur Jelem epu
eped ueSueney uswnnsut denas ISENIJISE[AIaL Pl Yeue Seiua UBp UBBYESTIS JE)ep MINEA WE[Ep Inqasia) ueSuenay
1958 1[equay ueijaquiad neje uejenfuad uenlm ymun ojiprunp 13e) yepn ueSuenay 1ose eIl 151 eqe] mEPW kM

ey eped monip Sued ueSuena jose 1SENTJISERaIo U 1edEp YEUR SEIUD UBP UBBYESTIR 181U QR ME[aw Jelem e eped
Injnip 1eSeqas YBUE SBIUD UBP UBBLESII Yoo ueydeioip nqasia) ueSuenay uownnsut [eme uenyeduad eped exil 18nr
BqE[ In[efow mynp uep ueSuensy uawnnsul denss SEYJISER{AIAW NBPH) UBP UBYUGIIP Nee D{I[IWIP Ingasia) JHRALIDD
BWE[2s 1TnJ eqe| m[e[aw Jefem re[u eped INynIp LUEP JNEALIDD UDWNNSUL ISENIJISE[}2I2W YEPI] YEUR SEINUD UBP UBEUESTUD]
TR

nqasie) ueideq enpay Jnejer relem repu

ueyIesepiaq ‘eAuuenyeSuad ueynuayp Sued uerdeq uep myerp deyy Sues ueiSeq eped ueyiseyorep ure| Jsuayaidwoy
ueredepuad wepep myep eAuwmiagas SueA Jrenwmy ueidniey uep ueSumunay 18n1 eqe] eped mojep urel Jisuayaidwoy
uejedepuad wepep mepetp yepe) eAunmpeqes Suek ngasie) mxerp 18e) yepn Sued umBeq eped ueyiseyopep Suek Juemumy
upISniay neje ueSunjunay denoes uep mojerp 18e yepn Sued uerSeq ymun ewizanp Sued ueiedequiad wep yepwnl uep myep
131 yepn Sued uerdeq eped ueyiseo[ep SueA je1eo1y) Yepuml eI YIstag 1ajsuen [#35ur) eped 1nqasia ueideq enpay
LIBp JUE[ad Jelem Te[Iu ueyieseplaq myelp 13e] yepn Sued ueiSeq uep uenlue[ayiaq UBBqI[I)oY UBNIEsEpIaq myelp deo)
Suek ueiSeq eped 1nqasia) usSuenay 1ase LIBP BAUWN|2Gas 1818012) ye[wn{ usyIseyo[ESua W YBUR SBINUS UBD UBBYESMI]
“(zoysuenp Sued jese uerSeq 1TBQUILY I[2QURAL YUN YBY LI USW YISELI JBUE SENJUD UBP UBBYESNIa BXULY BAULRSIW)
eles uerdeq mes depeyio) ueSuenay 1ose uenjeSuad uenuaySuad 1eeg TN BqR| WE[EP INYEIP SEAIMYS WE[EP ISE[NWNYBI)
uep ute| Jisuayaidwoy ueiedepuad wepep myerp yera Suek Jnemuny ueiSniay neje ueSununay uep ewip Suek Suejnid
uep uesefequad yepuml uep 125k 1818012 Yejwn( BIEUE YISI[as ‘UBynN[asay eleass ueSuenay jese uenyeSuad uenuaySuad
g ewayp Sue uswelurd tesaqas urwelip Sued ueweluid myeSuaw e8nl uep ueSuenay jese MoESuaw yisew

BUB SEJIUD UBp UBRYRSTIA] ‘Tojsuenip Sued ueSuenoy jose ueximaday |BRJURW UBP ONISU YNIN[os [BISURISQNS BIRODS
TITIDU YBUE SBINUD UBp UBBLESTUD Bif "rekeqrp snuey urySunw Sued yepum( 1esaqas 1ex1a) SENfIqeI] Uep Jajsuenip
SBuesjese seje uenlue[oy1oq UBIEqI[1a1eY NYeSU W YeUE SEIUS UBP UBBYBSTL] eew “1ajsuenip Sue jase ueyijepuaduaur
YISBW BUAS UBNI[IWada) JEBJUBW UBp ONISL YIUN|as SBE [BISUBISQNS BIBOAS D11 YBPI} BUAS I2JSUBNUauT

yRPT) RUR SBINUS URP UBBLRSNIA] BHIf UIR] SEINUR epeday 1958 uRi[iwadas SBIR JBEJURWE UED ONISL YNIN[9s JaJSUBnua
[BIsuBsqns B1800s Uep UBSUENDY 1958 JQJSUBHUIW YEUE SEIIUD UBP UBBUBSTUS] NEj8 P eIaq 1958 Liep [eseloq Suel

SBY StuB seje [enpyenuoy ey eyl efuey uep exil ueSuenay jese uenyeduad ueNUAYSUI W YBUR SBINUD UBP UBBYESNI]

TEGUENaYy 105y UBNYECUS UENUaoUsg

“ure

Jsuayaadwoy uepiseySuad oy SunsSue| eresss xe1p rejiu ueurunuad yeimaes 1elem eu ueyieusy denag 18n1 eqe| S_Eu._h
ueyyindip yojoq yepn 1801 eqe| wepep myerp eAunmaqgas Suek ey ueunmuad ueiSniey ‘T SEINR §ajo [y Welec]
‘ueynye[ip teqiu usunmuad uerSruay uenyeduad wnjaqas sesniowep ueyjosad eAeIq IYIgaa W yepn (e[iu usunnuad
ueynwed [833ue) sped seisaaun 1eieola) epiu e38uny 18ns eqep miejaw usyyndip inyep eAuwnjages Sues ey
ueunmuad uerdnioy ‘myeIp 1Nqesa) refru ueunumuad ye[aes 1pelie) Sued emnsuad yengas ueSuap Jiyalqo eeoos ueyiEyIp




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

120Z-L10Z unye ], (o1es18d) N7Id 1.4 ueBuenayf ueiode | sepy uepee)) (Jaquing

UBIPNWURY SUBA 1S)esuBl) ueeiyeld Sele Te[iU SUnpul| nens eI 1e[Iu Sunpur(ip Sued wajl seje ueiensaiuad ueynye[ip
Jept] 150t vqe| We[ep M3EIp INGasIa) tefiu Sunput] uswmnsut wep ueiSniay neje ueSumunay seie J1yege yeph Suelk
uerSeq uep “repiu Sunpur] ueSuepes welep isenumyep uep ure] jisusyardwoy uepseySuad wepep (eled yejaes)imyeip
Juyeje Sued reqiu Sunpur] reSeqes ueydelanp Sued teiu Sunpurp uswmasul seje uedniey neje ueSumunay uep uerded

SE ST SE]E TB]IN Sunpur|

“tejiu unpur] esew esis Suefuedas 1p ppyeje jeSues ueye ueernytadip

deay teqiu Sunpun) yesede repruaw ymun uesodejad apousad denes eped uesmpenuirp efunluess seje 1p ISEJUaWLNNOC]

‘Te[iu Sunpur| Lep esew Sueluedas 1p 183un 1edues ueyeinpedip reju Sunpury ueSunqny SENAIRJH «

uep ‘re[ru Sunpur] sejrAIpRJa Teruaw ymun ueyeungip Sued apojow uep epiu Sunpur] 1Sojens

dnyesuaw reqru Sunpury rseyus o] Teiu Sunpur] ueSungny seje [euLo] uersejuawnyopuad uep uedejauad 1edepa] .

‘sefol ueSuap 1sexynuapnp rejru Sunpurpip Suek Wl uep Te[Iu Sunpul] U WNOSU] «

teqiu Sunpul] eAuR[nUIp JBES

eped ynuadia) 1 njuaq sipuoy yrunjas exil eAuey 1epiu Sunpui] 1sueunye U eunSIua U YEUR SEIUA URD UBBYESNIA]

11o3au Jen| eyesn ueieiSaey eped 010U ISEISIAUT SBIR B[TU SUnpuI- «

‘sey snue seje e[ Sunpur .

“Ielem TB[IU SBIR [B[TU Sunpul‘ «

“1g[Tu Sunpur] ueSunqny stual S0 UENYR[OQIAd WA W ¢§ WS "BAUUTE] TB[IU SUnpul] UWINNSUT UEP JIEALIDP

ueeuNS3ua L JEUE SEIUD UBD UBBLESTI ‘Udwaleuew uep sinu2) unsean ueyeliqay ueSuap rensas wur oxisUoyIsU

uep 1Sunputjaw ymup) eSung 183U uep Jexm 1e[IU oYIsU sodsyala) YEUE SENNUD UBP UBELESTURJ [BLLIOU STUSI WE[E(]
il

‘1pel1a ueyepuidiad eueunp uelodefad apouad mpye eped yeue seinua UEP UBBYESTIA] UR[O NYEIP JE[EM IB[IU DUEINY [2AA]
eiejue ueyepurdiog ‘isearosqoip jedep Nepn Sues indun upsunGBuad ueyewUTWwo W UBp UBARaX SueA 1seAlasqOIp Jedep
Suek indur uepunSBuad ueyjeunsyRwWL W uesp eAUUBEpEaY UBSUSp ensas Suek ueiejtuad Nrojs ueyeunSSuaw Yeue seud
UEp UBBYESNIa] ‘BunsBue| BIBD2S 1SBAIASOIP 1BdEp YEpN SEIIIGRI] Nejk 1ask Jelem 1efiu efiqedy TseAzasqoip jedep Suel
1esed ejep ueeunS3usw urySunw BSIQRS JRUE SBIIUS UEP UBBYRSTISJ ‘SEN[IGEI] NEje jase Jefem tejru smonSusw wejec]

(€ 10A9T) SEN[IGEI] NEIE 10SE mun IseAtasqorp Jedep yepn Sued induy (1)

4z 12a97) Sunsuel yepn undnew SunsSue|

BIBODS YIBQ ‘SEJI[IQEI] NEJE Jase ymun 1seasesqolp jedep Sues | [paa] welep ynseuwua Sued uersejony eSrey urefas ndu (i1)
(1 1ea07) uermynSuad [eS3ue)

eped sasyeip 1edep SusA ynuapt Suek sejiqen nee 1se yrun juye 1esed 1p (usrensafuad edue) ueiseiony B3y (1)
ueynum(asay depeyial ndur sueqiuSis uep 1seazasqoip jedep

uemyn3uad mens ndut yeyede eped ueyjiesepiaq Jefem 1B]TU DUIEIY NIENS WEEP BPaqIaq Suek [9A9] WE[Ep UByLOSNENIP
Iefem reqipn uedeySunSuad uenjaday ymun neje uermnSuad uep uenyeSuad uenjladay Yrun ISEUMSIp UESUBNY
sel|[iqer uep 1ase tefem te[iN ‘uemynSuad [eS3ue) eped tesed nyjejed ereue el 1sesUBD WelEp se[Iqe]

ey eSuaw ymun JeAeqip ueye Suek eSIey nee jase niens [enfuatl ymun ewup ueye Sued eSiey yerepe 1elem B[N
TR TETTN UEeag

Bfem BIBDOS
wsedisnuerp jedep yepn) uep ‘Sue[niaq yepr ‘[epuay Ien| 1p epeaq Sued muapia uerpeloy ueSuoap ey12) neje Sedaoladip
ueseunjad yajoladip yera1 nee uereAequiad [espel rensas [e1suBIsqns B1es2s yajoradip yera) yoyod yejwnl ynmias yejaes




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

[Z0Z-L10T unye [, (o10s18d) N'Id L4 ueduenay ueioder] sey ueeie)) Joqung

1ensas Suek ueiesapaAuad ueimn yijiwow drun npjem apouad mens welep ynuadip Suek ueeuesyead
ueqifemay ymup) (ueSSuejad oy esel ueyyerofuaw ymun tluel efuwmum) npjem epouad meng -

nege ‘(uedBuejad o Sueieq ueyyelafuaw ymun tfuel e uwmmn) mxem yun meng -

nyjuaq edeqas ereoueSuap iynuadip jedep ueeuesyejod ueqilfemay

‘(ingasiay

esel neje Sueleq seie 1[BpuU DI[TWW ye[2) uedtuerad exnoy) uedduerad oy ueyiluelp Sues esel

neje Sueleq ueyyerafusw ueSusp ynuadip yepay useuesye(ad ueqilemay exuay ueedepuad uenyeSuad A
uep uilrew yequenp ueydeseyip

Bues eLeiq ueyIesepraq ueeIryIadip Jnefar Uipuas wpdaq [enl eSey “SunsSue] BIEoas BWERIP

edep yepn exney Yenuoy ip ueyi(ue(ip Sues epaquaq esel neje Suereq denes Lep jre[ar UIpuas pIaq
{enl eSiey esep ueyeunSSuaw ueSuep useuesyead ueqiiemay denes oy Isyesuel BIIRY ISEYO[B “AL
“enuoy apotad euwepas uereleqip ueye Suel esel elouny

ueurwel yepuml sewnse weSuap 1Sueimonp ueSSuejad o ueilueltp ued eselnee Sueieq eluueyyeiesp
SEIB BWILIAND Neyloq ueydereyip Sued yejwnl 1esaqas 1nqasia) ueequi ye[wnl ISBWnsa jenguat

dnigy eew ‘aqenes jepsiaq Suek yeuml mens SunpueSuaw yenuoy 1p ueytiuelp Sued uejequi

o1y uedSuejed oy ueytfuelip Sued esel neie Sueieq eAuuryyeiesip seie sesuadwoy 1eSeqas semue
nyens yajoradip yeyroq Sues uerequn yejuml ueyedrusw isyssuen eSief] syesuen edey uedesuad
‘ued3ue[ad 9 epaqiaq nstiop{erey Dyifiwow Sued esel neje ueieq UBUEIRAUIW YNIUn JeQUOY WE[Ep
tluef-1fuel ueyedruow ueeuesyerad ueqiiemay yenuoy wefep ueeuesye[ad ueqremay ISEYHUPL T
‘uegBuefad ueSuap yenuUOY IseNIIUAPI T

nyLIRq 1eSeqas usejiuad

yeySue] (ewnp) ¢ iynuawow snuey uejedepuad uenyeSusg uedsuejed ue3uap yenuoy Lep uejedepuag

BAUUTE| BUES[] UBIedBpUd ]

“INqasIa) 1sou0Y esel seie ueqilemen ueyIesafa Ul
ueeyesn ] 1ees eped ueiedepuad reSeqas ueeyesniag yunsty ueSurel oy uedSuejad ueySungnySuaw yrun uexEmSp Suesk
degy 1ese unuequaw neje yajotad wa w ymun vedSuelad uep eweip Sued ueSunqueduad efelq 1pEous W uBBYESTID]

‘[enue sesep sepe uegedepuad reSeqas myeIpIpisqns
wepep ueySuniryradip wnyaq uep “JJ6 ueySurpueqip yepual yiqa] BAuyLnst efeua) uejen(uad jue) Sues ueSuerad
ueSuo[of ederqaq yost efeud) (Jd6..) ueeipaius g yoyod eieig uenuedsuad sepe yeuuewad tep sesuadwoyy

‘610T UNYEL 6 ON JNCISH MR UeImesad uesuap mieyeqiadip

anypye1n Suek (019s19d) N'Td Ld Yyo[o ueyeipasip Sued yunsi eSeus juey Sueiuoy g [0z unye ], 970N (JNCSH.) [B1oUTA]
BAR(] Joqumg 1310uH UMUSJA UBINBIS] UBD 6107/20 NN/FL [ ON Bisauopu] yiqnday] ueSuenay LIajuajy UBINEIag
ueSuop maeyeqiadip Sued 7 [07/20 SIN/FEON BIS2UOPUT JIqnday] uBSuBnay LI2ULJN UBIIEIA] UBUI]OY UBNIESEPIG
Sunyyip Suek [ennye tesep seie upjedepuad 1888ges MyBIP UBBYESTID] MB[aW UBLIAqIP Sue yeIuLID W] JLISI] IPISqnG
U] ST IPsang

(enoye
1esep) eAurpelia) jees eped mojeip ueqag (YY) st 1S1oua uereewad ueyiesepIaq moyep st uefenfuad uejedepuag

JST] eaeua ], ue[eniuag

NVIHI NVA NV LVAVANT NVIIVONT

NVIII NVA NV LVAVANTd NVIIVONTd

“Buejepuat esewl eped ueerpasiad s[Ua UBBUNSoUSd [SELUTSS UBYIESEPIaq UBNMUANP

1equel yereSiaq uep Suesn userpasiad 1S1404] yeredlaq BlBI-BlBI 2pojRl UBSUAP UBYMUANP uByjotad
ediey eque| ye1adiaq uep Suesn ueerpasiad 1siacid ueSuap 1Suemyip ueyosjosad eSiey ueuap
Teprup Sunynpuad ueyeq uep uedeySuapiad ‘seumjad yeAurw “Ieyeq ueyeq ‘SuBpED NYNS UBRIPASIa]

“ngesia) ueeipasiad ueysjolad efeiq seie 1p yinst eSeus) ueenfusd umedepuad yajoradwow

ndwew yeue seyua uep ueesyssTUR | Bliqede st eSeua) snpod ymun ueyeunSip Suel uverpasied re[iu ueULNUAW
§EPI] YBUE SEINUD UBP UBBYBSMUA ] “YISIoq IsesI[Ral IR[Iu uenjuauad weep 1] yeiodiaq eiel-gie1 opojow ueSuap ueymuanp
ueyoyorad eARIE] "YRpULI YIqa] SuRA PUBL YISIdq ISESI[EAT 1B[IU NEIR URya|olad BARIQ UBNIBSEPIaQ UBNRIBAUID UBBIPASIA]

NVVIAUSHHd

NVVIAASHAd

“UBRUEp!

ueduap Suns3uep apolaw ueyeunITuaw unsnsip uriseprjosucy sey snue uelode T eAuueeunduad selRqIp
epn newe ueururel edeqos ueeundip yepn Jue ueedwouod jees eped Sueiny neje ueng €3N npes
exySuel urepep odwa ymel Sues exySueliaq oysodap uep “jueq Ip sey ‘sey YNSLULID] SBY BIRIRS UBD SBY

UED TSEISOAUT 1561000 SEITATIE UBJBSEPIAq SEY STUE UBNISENIJISe]

SueInid UBp Ue110qIp SUBA UBWEIUId [SUBJUNYE WENENQaY MU ] Sueini
uep ueyuaqp Sues uswelurd reSeqas ueyseyseryp BAuuesunBuad seieqip exSuel1aq onsodap uep yueq Juruayey

‘sAuuseunduad sejeqip Nepn eues ueyurwelip yepn uep efuueyaosad [e83ue) Lep Susny neje ueing eSn niyem
wepep oduan yniel Sues 1seisaaut Bnwas UBp Jueq ‘sex LEP LIPIa) SEY RIS uep sey ‘sey srue ueilefuad uenl yrun

SV VHV.LIS NVA SV

SV VAV.LIS NVA SV

ISENIJISE[YI

ueiensafuad 1edeqos 18nu eqe] o ure| Jisuayardwoy uepseySuad wepep myeIp sAummiaqas Sues uerSnioy Cmn.:ﬂwm:ﬂ:ﬂum
ISENIJISE[{L2 W UBBYRSNIa] Bxew ‘Ueydetonp Jelem te[u seje e]ru Sunpur] suejunye suewnp nsed usuniwoy ipefuaw
uefuenayuou sejiqer] nee ueSuenay-uou 1ase seje 1syesuen ueelryeid sepe requ Sunpur] mens exil neje ‘ueuenay

-uou sejjIgel] neje ueSuenay-uou jese uenyeSued ueynquiuaw ueipnwiay Sued syesuen ueenyerd sepe e Sunpur
mens exif 151 eqej yrueSuadwaw sey snie ueenjeld see e[iu Sunpur| 1ees eped ewes Sued aporiad eped 1sex1yiseyal
uerensaiuad 1e8eqes 1501 eqe oy semye Lep iseyyIseap ue] psuayaidwoy uepseySuad wepep myelp eAuwniages
Bue4 1wy ueiSnuay new ueSununay eyew usSusnay seljIqeI] nele usSuenay jase mens uenyeSuad ueynguiuaw




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

1Z0Z-L10Z unye [, (01981d) NTd Ld ueSuenay uelode sery ueeie)) 1oqung

CIBIIE UB[BnlUag

‘1syjpuoy [e35ue Neles Sumyys unye 1ad s;c jue) usSuap 1sesniowerp uep ueynSSuenp ueedepuad
edeqas myeip ueSunqueuad eAeig uenjiwap ueSua(] ‘ueeuesye[ad ueqilfemay mes ueyednuow
pnst] edeus) uesosed uep ueSunquieAuad eAeiq ‘mr euarey Yoo uelduered oy ewes Suek 1ojsuen
ejod niwaw uep ‘ewes efwesep eped ueSunquieiuad eAeiq uep yust ueosed ued3uejad epeday
yust] eSeuay ueeipaiuad ueqilfemoy Tynuawd W yraun 1sTungiaq ueSunquieAuad mpnNseqU] LIPULS
ueuBAR| ENpaY LIep 1eejuew yojoradwawr jedep yepn uedSuejad eualey uenesay nes ueyedniow
ueSunqueuad eferq uep yusi| ueyose] ‘uedSuefad epeday sy ueyosed ueSuap je10 uBNENIRq
Suns3ue| yepn eieoas uedduejad ueySungnySuaw ymun dela) 1esk ISISINyETUAW NEJE UNSUE] WA W
ymun ueyeunSip Sued ueSSuejod Lep euniayp Sued ueSunqureiuad efelq deSSuedusw dnun

[

A€ MEIR/UEP JAE YO[0 NIARIIP UENE UNLE] IE Bped

Bues uswaleuew seumss ueyedruow 1sesusdwoy TN BISSUOPUT YBIULIZWRJ Y2[0 ueqifemay 1eSeqas
njerp yepa) efuye|uml uep eisouopu] YHgndey] Nd nee/uep (g3 d,,) usunSuequiag uep uesuenaty
uesemeSua ] uepeg ( Hd T.,) UBBSYLIDWR,] [1sef] ueioder] ueyieseproq uejedepuad reSeqas myerp
yeut W g tep sesuadwoy jue) ueyeusy ueyeqniad rwejeSusw yepn / (g unye) yelos Suek ipisqns
-uou ueSuc|od Jue) seie ersauopu] YBULR W] Lep uejedepuad ueyedraaur sesuad woy uejedepuag

TSESURA W0 UBJedBpUag

(. Mdd,,) ueSuenay esyuRwa uepeg yajo upneip nzad unye; Jye eped YeuLIDWg

NLISIT IPISGNS TE[IN "BISAUOPU] YBULIDWA Ya[o ueqifesmay 1e8eqas meIp Ye[al Uep YEULIWS] Y2[o
ueyeAeqIp ueye Sued mpisqns yewm( edeiaq Io1I9] BUBLIIP UBUER[NG ISEYIJLIDA BIEOE BJLISQ UBNIBSEPIaQ
uejedepuad 1edeqos MNBIP YRIULID WA LS| IPISANS "OTOT WNYE], € "ON INCISH MIUS URINBID]
ueSuop yeqnip Irypyere) eueunedeqos eredon NLISIT UBBUYBSILD ] [ (019510]) UBOIOSIA] UBBYBSTUD]

o]0 ueeIpastp Sue yuisi] eSeua) JLie) Sueiua) 9[0T UNYE], 8T ON (JNCSH.,) [BIRUIA Wefy eLe(]
Iaquing uep 1810UH LU UBIMER ] jninuaw jire) uerensdAuad ueynyepreqp Sues jue) ueSuofos ynun
1enoay Jue) ueSuojod Suisew-Suisew sad [enpye [enl eSey ueSuap oy wilew yequep ueyyajogradp
Sued vlelq eimue yistjas seje BISAUOPUT YuuLawa ] uep uzedepuad ueyedniow mpisqns umedepuag

‘muew? aponad eped uedduered ueyor uerunSSuad yerum(

1seWs? uejieseplaq ueledepuad myedusw drun ‘reeqerd ueSuejed ynun ueSduejad uereyewad seje
19U BOBq [ISEY UB§IESEpIaq uring denes mypeip yust| uefen(uad Lep ueedepuad “refeqeosed ue3Suead
ymup - Jeseqeosed,, ) ugmng denos yiSenp neje ( eeqeid,,) tipuos exyeow uayol jpquiaw jedep
ueSFuepad “eAuwmup) (Y s 1§ouo usieyewad ueyesepraq mjerp yunst) uerenfuad uejedepuag

‘ueeuesye[ad
ueqilemary edurynuadie) yeja euarey myep sruey Sued ueedepuad yejuml uenuauad yrun

‘[enuye Jesep ueSuop eAwpelia jees eped inyeIp uegag
ueqRe]

nepaq Sueld
edunq 1ey3un uep Sueinel joxyod yepuml uense ueSuap ‘[ennie tesep ueSuap efupelion 1ees eped myerp eSunq ueedepuag

I UBTedEpUR

-uesodead [e83ue; eped Ingosiay
1syesuen uetesajasuad 1eTun eped noeSusw ueSuap mojeip eduure] usedepuad “eAuure] Juensiutwpe esel-esel uep ojen
Baas ‘seyrunwoa]a) esel uep ueBuuel ueueiejed uep jeselaq Sued upedepuad ueNedniow efuute] eyesn usedepuag




(Lanjutan)

. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

Lampiran 5

[TOT-L 10T unye ], (0RsIad) N'Td 1d ueSuenay uelode sery uepee)) [loqung

eAueme eped eAuuie] ueweluid uep elsems YIOsT] Suen “(Yelell Ynyns yNSeu] yepn) ISESI[q0 SUBn Yesuauaw exauel
Sumn jems uep yueq Suen “jueq-uou yeuLWa ueSuenay] eSequa] uep yeuLL W epedey Sumn ‘uewelurd uesnrauag

Uesuenazy Sell[Iqery

“Buns3uel uenqiauad eleiq

TSUBINYIP YB[2108 YISIaq UBBWLIAUR [ISBY JBSAQaS EIBSIP SBIMYD UAWNISUL "BAUSEN[IqRI] Yrunjas ueduap iSuemyipyeiaes
JBUE SEJIUD UBP UBBLESILID] 19SE SEJE [ENpISaI YBY ueyuaquw Sues yenuoy denas ye[epe sejmya uaumnsu]

SEI Uamnasa]

"SEJINNO UD WNNSUl Uep ueSuenay seN[iqel] isunap uep [enpyjenuoy uelluelnd suesqns ueSuop
TENSAS UBISEYIJISE[YIP jEUR SBIUD UBP UBBURSTUSJ Y[ UBNIqIap Suek seymys usumIsut uep ueduenay sej[iqer|
SEINH NEIE SENIQEL] 1ETRQoS ISEAITISET

NVONVOHEM NHINQIHLSNI NVA NVONVOHM SVIITIEVIT

ennye 1esep ueSuap eXurpelio) jees eped InyeIp UBqag
Teqg.

Suen myem e ueSuap und ede 1syesuen ey ueyensafuaw yepry
drun ‘edweqryy unye njes mqapeur uedsuejad yajo uerefequoad uep ueS3uead epeday ueyiluelp Suel
esel nejeduereq ueyreSuad erejue npem exSuel euew 1p yenuoy eAuepe ueyenyrRduow yepn dnin

UEBABIQUIRA USUOULIO

“UBJNWIS BIEDDS (BJURW UEyEUNSTud W UBp BunIaudw

yepa) uedSuepad pusiey ueLaqip ueye Sued sialas [e10] Lep 1siodoid redeqes uetodejad aporiad
e e38ury ueueqip Suek [enpje siAles ueIEsEpIaq MyeIp ueledepuad ‘dera) eSrey yenuoy yraun
UBLIQIP UYe[o) 1ngasia) esel 1ees isuejunye apouad eped

merp esel uettoqwad L1ep uejedepud “eAUUTE] JNENSIUTWPE BSE[-BSEl UBP OJEI) BAMDS “ISENIUNWION2[A)
esel uep ueBuuel ueuele[ad Lep [eseraq SueA ueiedepuad ueyedniaw efuure eyesn umedepua g

BAUUTE] BUesn UBBdepUag

ueeipasip Sued 1suemse uep ugnySueSuad esel ymun yesidia ueeuesyejad ueqilemay Bijwaw yepn
drun i euazey Yoo 1pquad 1sexo] 1p redwes Yepns 1ngasia) exeqnieq jees eped 1jaquiad oy yepuidiag
BIBQNIEQ UBRIpasIad SBIE [0NUOY UBNRUAIENIP BIeqneq uefen(usd ueSusp ueeuesyejod ueqilemor
ueguap uenjesay njes ueurejour yesidia) ueeuesyerad ueqifemary uexedniaw ueyng uemnySueduad

uep Isuemse eAerq emyeq de3Sueduow dnun ‘mi euatey yo[o eySuoq ueynqerad nemajew

exeqmieq redwes dnin eped epereq deia) uexe eleqnieq seje UeISniay oyistl uep ueyIjiwday uepenluad
uetfueliod ueytesepiaq e {(410..) WSrar] pue souemsu| 9500 esess ueSuop ereqmieq [enfuow dun
‘e8nl mr ute[ag 1ema] [onucy euew ip jun eped ynpoid ueeipaAuad ymun mies ‘ueeuesye[ad ueqilemay
njes epe eAuey Ul npes ey3uel yrun enw ueyngepad 1p njepaq ye Sueieq [onuoy ye[aes

suemse neje uepnySueduad yrgun qesel SunFFue; oy w yepn dud euewp ( GO4.,) PIBOE U0 221,]
jereds ueSuap exeqmeq [enfuew dnin uedSueed jedw neje uenlm ueyngejed 9 WLIIP UeNe Bleqmeq
euzwip [edey 9 jenwip eieq nyeq ey ncelp ue(enfuad uejedepuad uep ued3uejad oy yipelaq jonuoy
‘ueG8uejad oy J9jsuen jonuoSuaw exnay npiarpul uejenluad denos eped myep ueenfuad uejedepusg




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

120T-£102 unye, (0128124} N'Td 1d ueSuena3y ueiode sery uejele)) Jlaqumng

“UBYINSNSIp jepn uep ueya[olad BTIBY JESaqes MABIp YBUE) SEle JBy UEp Yeue]

miek deja] 105y, 91 ‘ON MVSd ueydemuaw dnin exew yeue) uerppquad redniofuaw susisqns BIBDIS
YBUE] SBIE Y UBD YBUE] BYI[ ', BMAS, £/ "ON YV'Sd UBYIPSEpIaq BEMaS 188Rqas NGOsIa) ISBSURI) SE1R
1suepunye uenyepod ueydessuaw drun ‘resepuad jase ueyeunSSuau yrjun Yey ueyyreSuaur ueyuIefa W
‘dnugy epedoy Jesepuod jese sere ueijepuaBuad uexyr{eSuL W YEPN INQASIV) (BUE) SBIE YBY UBp YEUE]

eylf “eAuriesepuawl Sues sIWOUOND ISYesUBT) neje uelpelay nens jeda) ueSuop ueyisejuasadotow jedep
eSBuryas 1nQasIa] YBuR) SEIE Yy uep yeue) Suiseu-SUISEW JIIun ISUBJUNYE UBNMUSUAW WE[EP YBUE) SE1R
ey uep yeue) stual Fursew-Sursew ymun ueepeay uep epye] sisifeueduaw dnin ‘sismye [e33ue) epeg

“UBUE] -

“ISBN[EAQ] [9pOwW Ipeluaw BABIq [JPOL LIEP IUT JNYLIDG 10SE

SB[OYSB[2Y SEIR ISUBIUNE UeNeliqoy ueyeqruad uesny{e]aw YBUR SEJUD UBP UBBYESNIDJ ‘G [(F Jaquasa(] [¢ [e35ur epeg
nqas1a) aporiad eweles ueerpasiad isynpoidwaw yryun urefas uen(m yniun muapa) aporsed ewelas deje) jose ueeundduad
1suanyjasuoy redeqes neje yo[osadip deay 1ase exney nqun Ingesia) ueqifemay ‘dejan jase isexo| 1seroisar uep dejo) 1ose
ueyepuruad uep uereySuoquiad edeiq [ese seumss dnyesuawr jedep eSnl veysjored efeiq ‘ueadfalr ejiqedy uswaleuewr
Isuaqul 1ensas ueyeunSip ders jese efe ueyuiSunp Sued 1seYo[ UBp ISTpUOY 2Y 1osE BmEqRW ymun SunsSue| ueyisngLyep
edep Sues edeiq denes uep efuueyajolad ey nndijaw Jues ueyajorad eeiq esagas oyeip eAujeme eped deja) jasy

dV.LILL LASV

ONASHONVINVITTINE] - dVLAL LISV

“BAUUEISETOdS 1pan|

uerSnuay puss repiurp 1edep Sued Sueinid-Sueinid epeday renoays ‘ednuas Suek odwa ymel uep
Jpary OISL YNSUSPBIRY UBIesepIaq ueodwoayIp ye[e) eyesn Suepnid ‘ueisepjadsya ypan] uerdnioy
mynSuawr ymup) ueisepyadsya uerSniay jexsurn) uep 1efeq [eSeS oNISU TeUASUAW ISWNSE YNSBULIY]
uersepyadsyo yparny uelSnuay ueyeeeuad Teme uenyeSuad yelas jipany oxisu ueyudis ueyeqnued
ueyee[auad YNSEULIY) WNWN UBEYapUS BAUUIE]  wnwm ueeyapuad,, uep ueyyudis Sues ueeuepuad
usuodwoy edue) yenuoy 1ese uep urel-ute] Suenid uep “eyesn Fuenid opjes ynunjas ynjun dnpry mwnas
uersepjedsya wpany] ueidniay ueSuepes ueyeun3Suaw Sued ueisepjadsya 1pan| uBISnIY InynSuaW
ymun  ueyeueyiapasip Sued ueieyepuad,, ueyderauow drun ‘jeme uenyeBuad yelos pary oyisu
ueyteuay ueiseyipuiSuaw Suek ‘uedap eseW P (WOUOY? [SIpuoy sele ureinjad uBp WD) sIpUOY

‘nyef esew uerpefoy ueduap e} ueiodejed [eG3ue) jees eped wpasie) Sued 1SEWLIOTUT URBIPasIaleY

euas ueieemoy ueySuequnudwaw uep [eme uenyeSuad jees eped ueSuenay uswmasut seje pelia) Sued
IeAeq [eTed oxisu ueSuap ueloderad unye; jees eped ueSuenay uowmnsur see 1pel1s) Sues 1eseq [eTed
oyisu exejue ueySurpuequiaw dnin ‘uerequad ueynye[aw wefec] ueisepjadsya npany| uerSnuay yewnl
see ueyeqruad epeduep ueSuenay uawnnsur eisn ueeinjiad Sueluedas ipelia Sued 1edeq [eSed oyisu
seje ueyeqnuad ueyeunSiusw drun ‘uereqiuad ueynye[pw exnay Teme uenyeSuad yeles ueijuSis eieces
1eySutuaw yee) usSuenay uawnIsul UBp 1pany oyisu yeyede reuaw dnun ‘uestodejad unye denes epeg

NVONVOHM LHSV IVIIN NVNOAMONHd

TSN Qe[ WE[Ep INYBIP SUEIN UB UBYIEABQIP SUBA UB[BqWT UBp BAUUBNESUad

ueyruayIp Suek ueSuenay SeUTIGRI] 181B2I) YR|Wn BIRJUE YISI[2S "BSIEN[EPEY NEIE UBN[RIBqIP ‘Ueysedap YB[2) YEUR sejua
uep ueeyesmua g senpiqer] “exil efuey uep exil ‘ueSuenay seppqer] uenyeSuad ueynuUsYTUA W YBUR SEJNUS UBP UBBYESNID]
BN S SENIQEr | UeNyEsus ] UBNUaqoua]

‘yeaell yroyns npjem exSuel Bweas snun| SLEBS BIBIAS ISBSIUOWEIP NQasIa) usepaglad exew ‘ouoysip

neje umiwaid uerensa Auad ueqeqasIp [EUTUOU TR[IU uBSULp Bpaqiaq je1eoid) yejuml exil Teme uenyeSuad yejeleg
‘eAuuenqeuad ueSusp JEx1e) IsyesURn BABIQ UBP OJUOYSIP NElE uniwid ueFusp UBIENSASIP [BUTWOU TB[IU JESGAs MXeIp
yeieli ynong yeselt ynons uenqiouad uemuaey ueBuep jexyue) Suek yeyid pelusw seus 1ees eped myeIp yeiel yromg
TS

‘Juy2j2 e3ung mons apojw ueeunS3uaw uewelurd nyyem eySuel

ewepes myerp uewre(uid ueseunjod neje ueresajaAuad uep (Isyesuen e£erq [SUBINYIP Ye[a1as) ISIWD [ISEY BIBJUE YISI[2S
‘JuyaJe ESUNg MXNS ApOjAUI UBNIESEPIRQ INYEIP ESUNG UBgaq ueSuap JiyeJe eSung nyns apoje ueyeunS3uaw uedusp
1sesiowetp usyajolad eleiq eped mynip eAunluees uep ‘isyesuen edeiq [Suemyip yejajes “relem epu eped mynip




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

TyeqladIp SUBpas UBp 12)SUBLIP,/ISEYO[aIIp UBYE GUBA duja] 1958 LBp LIpIa] SE1ad0 We[ep Ueyeunsip
yepn 19sy 13N BqR| WEEP INYRIP Ingasia) deje) jase uefen(uad Lep ueidnioy nee ueSumunay “dero
1ase jodwoay Lep uRsIEn[ayTp BAUIEIROI) BT Ten(ip neje 18e] ueyeundip yepn Sued dej j1esy [epue
BIBDIS Iuynip 1edep 1ese ueyajolad eAelq uep seNIUL 2 JESULW UBYE INQRSI) 1958 UBTUSD UBBUYIAG
uedop BSBUT 1P SIIOUOYD JEBJUR L UBUR{SUN WY Tesaq exl eAuey uep exil s ueyajorad efeiq redeqos
Treferp dep) jose nieqradwaw nee NUeSBUa W Yeq WU W ymun [nqun Sued eAunlueas ipelis) Sues
ure] eAeIq-eAelq eAUIpe(1a] 1ees eped 18 eqey eped ueyueqaqip ueemeyawad uep ueyteqiad ueqagy
ueyyrndip yedep Sued yejum( iseumsa epeduep 1esaq Yiqa] Jose 1B1B2I2) [B[1U BlIqede

ueyyindip jedep Sued yejuml eseqes ueyuniiip e1edas 19se 1@1e01a) B[IN ‘Tpele ueyeqniad exnay
“18nu eqe] wepep melp 1staal denes wep yed we] meyng unyey myye denas sped ‘ueyiensasip BAUNEpIeS
‘ueynpadip exil “yeejaup deian 1ose ueinsnAuad apolaW UBD BSIS [B[IU ‘SILOUOND JERJUBL ESBJN]

unye) ¢ - ] uedeySuapad usp [edey

unye) O] BAUUIE] ISEIUNWOYa[?) Bjep ueyefoSuad uedeySuajzag

unyer o1 st veerpaiusd wepep ueyemSip Sued iseyunwoya uep mep ueyejoduad uedeySuaping
unyel o - 01 Bwen ueSuEpED [BLIEIN

UNYE) § I0JOULIA] UBBIEPUY

unye) ¢ wnum uedeysuajag

uniel o - o[ snquastp uedeySuagiog

unye) Of 1stwsuen uedeySuagieg

unye; (o - 21 wySuequid uisaw uep 1sefeisuy

unyel (¢ - (] eueesesd uep ynpea “wnwm usunSueg]

nyjLaq e3eqes BAUIERJUBW BSELW BWIR]OS

stun| sted spojaw ueeunSiuaw ueSusp esis e[u Iseumsa redeousw e33ury uepnsnsip deja) 15y

‘18 eqey eped ueyuegeqrp eAuute| ueununuad ‘ise1ado wepEp ueyEUNSp

JEPN 1058 oY JAJSUBNIP INGASID) 198E Ynseuwa) ute] isuayardwoy uepiseyduad Lep uerdeq redeqas jose
sen[eaal snjdins, depeyia) ueyqeqasip ewes SueA 12se SBIE BAUWIN[AQ2S UBYIBUY 1B[TU shdeySuaw Sues
ueununuay "ute yisuayaidwoy uepseySuad uep uerSeq reSeqoes 1ese 1senfessr snjdms,. eped ueygpanyp
Isen[eAY [apour ueyeunFduaw SueA de1a119sE 1SEN[BARI LIEP [nquin SuBA 118019 IB[IU UBNIBUDY]

‘dee) jese Isen|BASI IB[IU JeSaqas Tequuay ueyilesp eAUCISU (B[IU UBp 1258 OJNIq 18101 Te[Iu

depeysay iseurunaip 1senjeaal [883ur eped umnsniuad ey unye) (e8n) ¢ denass Sueiny Suijed
1sen[eAadp qiiea ueyiudis eieoas sefem requ ueyegnuad nuepeSuaw yepn Sued j1osy BAUEIEII 1B[IU
ueSuap [BLISIEW BIEDAS BPAGIAG EPI) Isen[eAaIip Sued jose Ielea 1B[IU BEMUE] UBTSBLUAW JMun B[exiaq
EBIBOOS UBNNXE[IP INQ2619] 19SE SEIB UBIR[IUS “N[O) IP Jejepia Sues [euinsye uapuadapur rejiuad ysjo
UBNNYE[IP 1NGs10] 1258-1058 dBpetio) URIR[IUa ] “1seisoidapip YEp YeUR] SBIE Jey Uep YRR [ “UBYInsnsip
jepn yeue [, e veuninuad uep uemnsniuad 13uemepnp Jefea e[ Jesaqes ueifesip ‘sepe 1p 1ase se[ey
“INGasIA uNyE) eure[os ueeipasiad isynposd wiaun ynun urejes uenfng ymun nusus) Unye) Bwe|os

dejay jose ueeundTuad 1susnyasuoy 183eqas neje Yojoradip deja) 19se BYN2Y [NQUUT) JNQISId) uBqileamay
“dey) jose 15BYO[ 1SBI0]S21 UEP dE12) Jose ueyepurwad uep uemeySuoquad eABlq [EAR SEWMS? dyEoua W
1edep eSnl ueyojored edeiq ‘ueaojar e[iqedy ‘uswnleuew suaun rensas uexeunSip ders jese 1e8e
ueuISurip Sue 1SeNO[ UBp ISpUoY 2 19SE EMBQUISW jryun Sunsue| ueyisnquierp jedep Sues efeiq
denas uep eAuueysjotad eS1ey nndijaw Sues ueysjorad elelq Jesagas mopeip elupese eped dejay jesy

[TOT-L10T Unye], (019s13) N'Td I1d C.wm:m—..uM :@—O&m)— SEIY UBIEIED) "I2quing

B19] Jose UB[enluad LIEp UBISNIoY NEje UBSUMuUnay Aeja) 1958 od Wo[aY LB UByIEN[ay1p BAUIRIEo1] [E[1U [enlip
neje 15e] ueyeundip yepn yepns Sued dejay jesy [epue vieoas mynip jedep 1ase ueyajolad vARIq uEp sepuD 2 ajeSuaw
URNE InqasIa) 1ose UBSuap ureuaIaq uBdop BSEW Ip STWOUOY? JEBJUBW URUTySUnway msaq exil eluey uep exil 1ose
ugtpoiad eAeiq eSeqas moperp deian 1ese pyieqradwa w nee nuedsuaw yequeuaw ynun (nqum Sued esunfueas pelin
Sued wel edeiq-ederg “eAurpelio) jees eped 18n1 eqe| eped ueueqaqip uexieqad uep ueereyrawiad ueqag Jiyadsod
ye[Iaq INQasIa) Isewms2 ueyeqruad denas uep ynieduad uep unye) Jupe denes senfeaaip uensnduad sporow uep

SIS IB[TU ‘S| IUOUCY 1BBJUBL BSEA] "BAMDS BSBUL e eped ueyiwaday yey ueyiedepuaiu Ueye YEUs Seiua Uep UBBYBShIa]
emyeq repewaw Sues uenseday epe Yepn eney enes esew apouad eweas ueyinsnsip “yopuad yiqa) X1l neje Lipuss
pyiiunp Sues jase ueSuap ewes Sues SIWUOUOND JEBJUBL BSEW UBIISNE) UBNIBSEPIaq UBYINSNSTp ueeAriquiad Bmas 135y

unye) / p-0 uedeySuajiad uep [edey

unye) ] BAUUIR] ISEYIUNWON2[a) uep Bep ueyejofuad uedeySuapiag

unyey (] juisi useipasuad wejep ueeunip Susk IsByIUNWON2[2] uBp eep usyroSuad usdeySuajiag

unye) (o5-0[ BWEN UBSUBPED [BLINEJN

unyel < JOIOWIAQ UBBIEPUR Y

unyel ¢ umum uedeySuapiag

unye} o 1snquistp uedeySusfiag

unye} Op 1sTwsuen uedeySuajiag

unyen op-g | jduequiad uisaw uep isefeisuy

unye) <-0[ euereseld uep Ynpem ‘umum ueunSueg]

JnyLag 1eSeqas sAneejUBLL BSEL

BLUB[AS BSIS [B]IU 1sewmsa edeouaw e83ury srun| sues apojow ueyeunSHuaw ueSuap esis iU 1sewnsa edeouaw e33uny
UBNINSNSIP “YBUE] [[EN0AY 1Sy UBINSNSIP

jepn Inqasia) eAeiq-edeiq uep yeur) isismye eAeiq ueideq 1eSeqas myeIp yeue) seje ey ueiedepuaw ymun [ese eleg
131 wqe| eped ueueqaqrp eAuute] ueununuad ‘ure) jisusyardwoy uepiseySuad Lep uerdeq edeqes Jose 1senjeadl snjdms,
depeyro) ueyueqoqip ewres Suek 1088 sere eAuWN[oqas ueyRuLY 1e[Tu sndeySuow Sued usunmua g ure] Jisusyorduoy
uepiseySuad ep ueideq 1edeqas jese 1sen[eaal snjdins | eped ueupan{Ip Sen[eAI [2polu ueyeundFuaw Suei

deren 10se senjeaas Lep nqun Suek 1218019) 1B[IU UBYTBUSY INQ2SIA] Jose ueyp(oled see SunsSue| e1eoas ueyisnqLILIp
jedep Sued uerenjeSuad ynsews) ueyalorad edier tejiu ueununuad ueldniay uep uensnAuad ueSuap ISuBINYIp uByajoIRd

u depeyta) iseurun2ip rsenjeaal [e83ue) eped umnsniuad senunyy unye (e8n) ¢
Surjed 1senfesanp qiiem ueyyuSis ereoas selem e[ ueyeqruad rweeSuaw yepn Sues 1osy eAwEIR0I9) R[1U UBSUDD
[BLIBW EIEOAS BPaQIaq YEPT 1SEN[eAap Sues 1ase Jefem [B[TU BMUEQ UBYTISEIA U YNUN B[E3IDG BIBODS UBNNNEB[IP INGASIa)
19SE SEIE UBIB[IUD] “M[O) 1P Jeyepia) Suek [euwiaisye uapuadapur 1eftuad ya[o UByNyE[IP INQ25191 1958-1958 dEpeyIa UBTR[Iua]
“ueinsnsip yepi yeue ], ‘tejiu ugunnuad uep ueinsnAuad 1Sueroqip refem reqiu mesogas ueNilesip ‘see 1p 10se se[oy
(STOT 11N 6T VS ueduap tensas Jredsord eieoss ueydelanp ngasiay isusjune uexeliqay ueyeqniag
‘BUIBIN UBSUBPED BB
uep yinst| ueerpaiuad wepep ueyeUNSIp Suek 1SEYIUNWOY[2) uep eep ueye[oduad uedeySuaiag «
“isnquistp uedeyBua]ad «
astwsuen uedeydusjng
arySuequiad WS W UBp 1SE[EISU] «
‘puereseld uep ynpem ‘wnum usunSueg .




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

1202-£107 Wy, (019519) N'Td 1 weduenay] ueiode'] sty ueieies 1aquing

WE[EP UBYEUNTIP NIUN JEPT} UEp BAUENp-ENpay NEJE [B[1U UBYTBUAY JNIUN NEJE EMaS US| ISelaua
yroun ueeleiquiad emos fefaw emakuad neje yijrwed Yoo resenyip Sued (eAuenp-enpay neje ueunSueq
njens LIEP UBTSEq neje ueungueq neje yeue) seje yey uep yeue)) niadoid yefepe 1seisaaur niadoig

NEJE [B[IU UBIBUDY run nee emas uey[iseySuow ynun ueeferquiod emos mejow emdAuad nee yijrwod yojo
tesenyip Sued (eAuenp-enpa) neje UBUNSUE( nIENs LIEp UeISeq neje ueundueq neje yeue)) npadoad yefepe iseisoaut 1iadolg

ISVISHANI LLTAJOUd

ISVISHANI LLIAdOMUd

et |
1esk mens yajoradwaw uenlm ymun [iqwerp yijisads eieoas Jued ueweluid uiepes ‘apouad ewejas
eipasia Sued uewelurd yejun( ueSuap 15eqip Sued ueweluid efeiq Suequnia) ejel-elel UBYIBSEPIaQ
Sumiyip sestendey 1eySu ], ueisexyreny 19se yojosadwawr ynmun uespeniayip Sued yejuml depeyin
1sestendery 1eySun ueyijeSusw ueSusp ueymuanp sesiEdeyip Sued yejwnl ‘usiseyyieny 1ese
nens eped Suns3uey eieoss ueyisnquyerp jedep yepn Sued ueweluid ynaun) Ingesiay uewelud pisey
BUED SEJE BIBJURWAS ISEISaAUL LIBP Ya[otedip Sued uepiseySuad 1Suemyip ‘ueelieq apouad Bwess
pelie) Sues renpye ueweluid eAeiq Liep ueynuayp isesijendexip SueA yejwnl ‘ueseyijifeny jose eped
SunsSue| ereses ueyisnquuerp jedep Sued uewelurd eAelg ymun) ISYNOSUCYIP 1BSI[OS INGISIAY JSE
e83uny 1sesijendeyip ‘ueiseLI[ENY josk Isynasuoy useuspuad ymun ueyeunSip Suns3ue| yepn nee
BunsSue| B1eoas Suek yreq usweluid ouoysip vAelq rradas ‘eAuure] usweluid vArlq uep B8unq BAelg —

“efuipeliay sporiad eped ran eqe| weep myeip eAuute] ueweluid efeiq

enwag ‘rsesteydeyrp Sued uewelurd eferq Liep 1Suemyip ueiseyeny 12se ueenaduad ynyun ueyeunSip umjaq Yijisads
eIe22s Sued ueweluid LBp BIBJUDWIDS 1SBISIAUL SBIR YaloIadip 1selsa AUl ug[IseySua ] nqasia) apouad eped [euorsSung Suen
Ejlew ueyeun3Suaw ueuap ueynye[p ngasia) uewelurd exil ipelo) unySunw Sued vewelurd eAeq yepum( yigajaw yepn
isest[endeyp yejwnl e33unyes edn uenyiwapas ISE1EqIP SINY YIsas 18 uep [eseraq Sued sesijendeip uewelud eAerg
‘uerse1jI[eny 195k mens yajosadwaw uenl ymun [1qwep yijiseds eieoes Sued uewelud uepes ‘opoliad Bwees vipasia)
Sued vewelurd yejwn(l ueSuap 13eqip SueA ueweluid edelq Suequmid) ejel-ejel ugyIeseplaq Sunyip 1sesieidey 1ex3ur ],

“UBISEIJT[BNY 105k Yaotadwaw ymun uexzenjayip Sues yejuml depeyia) sesiendey jeySun ueyijeSuaw ueSuap ueymua)p

sestendexyip Sued yejum( ‘ueisexjijeny jose niens eped Suns3uep eresss ueyisnquierp jedep yepn Sues vewefuid ymun
Tenfip nepe ueyeunSip ymun ders [BIsueisqns BIeods jose eAuiesajes jees ueduep reduwes ‘nqasial jose ueyajored ederq

eped uexyequeyp ‘Tenlip neje uexeun3ip ymun ders 1eFe ewe] doojno Sues npjem ueymnquiow Sues jese ueyednusw
‘ueIsexqyI[eny jose uejenquiad neje syngsuoy “ueyajoled ueSusp SunsSue] e1edds ueisnqyelp jedep Sued ueweluid eAerg

NVINVINIA VAVIH

ueilnBuad yelos jose ueyyrndie; yejum( uenuouaw wepep ueyeunSip Sued seumsa ueyeqniad
jedepiey ‘exi e£uey uep exif mxerp mpood urefas jese ynun re[ru ueunmuad 180 uBNIBqUR]
“repiu veunmuad ueyrnuwad ueunySun way jedepia) yexede ueymusuaw ymun ueiodefad [e83ur denes

thnip rejru veunmuad wejeSuaw Sue [[LmpooS ulefes ueSuenay-uou 1esy Iseyinuaptp 1edep Sues sey
snue 1edepia) euewnp yepuas Surped Sues jexSun eped uexyodwopayip 1ase ‘epiu ueunmuad ueymuIUL W
wefec] 1ese weyed eiu uep uesedajad edelq 1Suemyip jese relea re[iu ereue 135un yige| Sued

yerepe ueyyindie) yejwny ueyyrndie) yejwnl iyigajaun jose 181010y 1e[1u exil myerp 1e[iu uBUrINUS]
ueyyndip 1edep yepn uBSunw BAUIBIESIIN IE[IU BAYE] ISEIPUL

1edepia) exnay 1inip sestpowerp Sues 125y te[iu ueunmuad upur{Sun way ueyiseyipuISuaw Suek
1stpuoy eped ueyeqniad neje emnsuad jedepia) eprqede Suias yiqa) neje unye) denes efuteqiu ueunmuad
HnIp unweu ISesTOWEeIp Yept) ‘[[Impood sAUESIW ‘SBIEqI) Jepn) Sued jeejuBw esew yiiwaw Sues sy

ueynyep ueyiequad [e38ue eped e
ueunmuad uenyeSuad efuepe umpagas seisardopip ueyeolad BAEIq 1YIQa[eW JasE 1EIBOIN) TR[TU UBIEqIYESUL W Yo[oq Nepn
INQasI) UBNI[EqUR T8I BQE] We[ep e1aSes MEIp nqasia) 1ejiu ueunmuad 18n1 ueyI[equIa ] T[ey JIp{eIa) Te[iu usurnuad

uermSuad yelas jese ueyyindia) yejunl ueymusuaw welep ueyeundip Sues 1seumss ueyeqniad jedepiey ‘exil efuey uep
‘eqtl myjerp “reqiu ueunmuad 15 ueeqWay ‘uelodejad eSSue denes eped ‘reru ueunmuad ueyieqad ueurSunwey
jedepioy yeyede usymusuaw yrjun yeeaup ‘refiu ueunmuad twepeSusw

Suek usBuenay-uou jesy (sey [1seySuad yun) yesidiay sey stue ueypiseySuaw Suek (1093191 3un w55y ueypjodwopayp
1ose “te[iu ueurunuad 1iSusw exBuer wejec] "eAueyed e[u uep [enfuaw ynun eAeiq ISuemyp 1ose Jelem eu

eaejue 135un yiqa] Sued yepuml ueyedniaw ueyyindra) yepumy euueyyrndia) yejumf seje jase 1ejesia) yejum( ueyigagay
Jesagas meIp kiU ueununuad uerSniay ‘ueyyindip 1edep yepn ueurySunwoy 1e1R01) Yejunl esmyeq ueyseypuSuaw
Bued ueepeay ueyeqruad neje uerpelay jedepie) exil repiu upunmuad ynjun 1feyIp uEyNSNSIP NEE SESTUOWERIP Suek Josy

NVONVIOUMNON LUSV IVIIN NVNIMONHd

ON LUSV IVTIN NVNMAONHd

upwaleuew uByUWSUTIp T
wes eped renunp uemsniusd ueyeunSip dets uep esaes jees eped uenyuesiaq Suek den jase Sursew
-duisew a ueyepurdip ueye ueunSuequiad wepep 195y €qoo 1 esew enay st ueenfuad 1Suemyip

yejaes 1s5ungiaq jedep 1ase exyney ueimduad ederq uep ueunSuequiad ueelayad wepep ueeunSip Sued
deren 1ese uemsniuad uegeq ‘ueunSuequiad ymun veyeunSip Suek uewelud Lep veunSuequad esew
vuwepes uewelnd edeiq ynseuus) ‘ueyajolad vleig mesaqes ueyereAurp ueunSuequad weep sy dey
1ose usunBusquiad ueSuap SunsSue] ueBunqnyaq Sueleseig-eAeiq ueyedniow usunSueqwad wepEp 1esy

el uenlg UeSuap 1BNSSS UBNBUNSIp niun dels Inqasia) 1ose

“dejay jese ueSuap ewes Sued STWOUOY? JEBJUBW BSEW
URISYE] UBIBSEPIaq UR SNn] sLES apojaw ueSuap ueynsnsip 1serado wejep uexeunSip yepn Sued josy

“deya) 1958 uBSuULp Bwes Suek SIWOUOYD JERJUR L BSEW URIISYE)] URNJESEPIOq
uep apojowr ueSuap ueynsnsip 1se1ado wepep uexeunSip yepn nyes eejuawos Suek jasy deja) 1ese Lep ueiSeqieSeqas
1e1E01p 1se1ado wefep ueeUNSIp Yepn MEm BIRuaas ynun Sued josy 180 BQR[ WE[EP UBNYNGIP NGasIa)

0l




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

1202-L 10T Unye L (019513¢) N'Td Ld ueSuenasy uesode-] seny uelele)) -1aquing

TE[TU TIQa[o Wl SUBA ISEISOSE SENJUD UBTSNIaY SEJE YEUE SejjUs UEP UBEUESTLIA] UBTOEE] TSEISoAUT JB1B01a) TB[TU depElia)
ueyiensasip uey2folad [eS3ue) Ye[2)2s ISBISOSE SEIUL LIBp ISNQLISIP UeewLIUad Uep ueyeqna ] “eAuure] Jisuayaadwoy
uepiseySuad wejep myerp ueyajorad [eS3ue) yepojes eiuute] yisuayordwoy uepiseyuad seje ueeyesniad uerdeq

uep “18ni eqe| wepep myerp ueya|osad ye[a1as ISBISOSE SEINUR 13N BAE] SEIE YEUE SBINUD UBp UBBLEsnIad ueifeq sepmye
aporew ueyderouaw wee] ueynuayi(] Sued iseredo uep [enfic] yrun pyiwicy Suek eoue Nepl [, 198y (6007 1S1AY)
8§ VS rensos ‘Tenfip yrun BIWIp [£3eqas UBISENLISEYIP ISEISIAUL ENVY [[ENoaY ‘SeNn3je opojow ugeunguaw
ueSuap 1e1e01p UBIsEpI[osUOY ueSuenay uelode wefep ueySunqeSip ISLISOSE SBINUS LIEp SEIIQRI] UBP 1358 UBp UB[ISBySud]
“ISISITOE BY10Y ISeyIjuaplip Suek [[ImpooS YNSBL] ISBISOSE SBINUD SBIE YBUE SBIIUS UBD UBELBSNIS] ISBISIAUI We[ep

1(] 180 eqe| sele Jojsaaur ueiSeq myeSuatu ymun unnua w neje jexSuruat ueye Jejesa) e[ uep ‘eleiq eped 1ejeoIp
eAuEmE PR ISEISAALL ‘SEIINYD APOIA W [ENSIS "SEYNY2 apOIawW UBSuap JBIEDIP ISEISOSE SEIU Isejsaau] ‘uerepuaSuad
ueyng unweu ueyudis ynueSuad HjI[i WO W YBUE SBINUL UED UBBLBSNIA BUBWID SEINUS YNIN|as YB[EPE ISBISOSE Seinuy
ISBISOSY SEJUF] BpEd [SBISaAU]

VIAVSHHI VINLINTA NVA ISVISOSY SV.LLINT VAVd ISV.LSHANI

‘uereyewad ueyeqnrad [e55ue) redwes deia 1ese eped wmuesia) ueyeliqey

ueBuap 1ensas ngasia niadod myeSusw dnin asepsaasut iadoad ipefuaw yiptwad nedwayip Sued
nzadoad exip ngasia uereyewad ueyeqruad [eS5ue) eped Jelem epu yejepe eAuniuejos Isusunye ymun
ded3uerp Sues efeiq ymwad nedwayp Sued niadord pefuaw seysaaur rpadoid uep ueyieduad ymupn
‘uereyewad ueyeqniad eduepe exey eAuey 1sepsaaun tpadoad (Liep nieje) oy usyeUBSNE[Ip UBYIESUS]
‘(epr

exil) raquuad oy Suein ueSuequinuad uep “ueyuSis Sued ueefeiquiad usuodwoy eAuepe ‘ueSuequinad
[eqeeA uep Yedwep ueySuequmiadwaw dnin asesaaw nuadoid uesedarad Lep ueluequmiad

TR[IU uEyMUaUaw weye(] ‘uesedojed neje uenuoySuad efurpe(1a) unye) eped 18ns eqe) weep myRp

1058 18180191 ye[um( uep uesedajad ojou [1sey BxRUE Yistjag BAuuesedojad Lep ueemyiedip Sue uedap
BSBUI [WOUONO JEBJUB W DIl Waw Yepn uep usuewwiad e1eos 138 ueeunSip yepn exuey neje (jonuoy
ueyiedepusw ewrrouad [e33ue) eped) ueyseda[ip 1ees eped eAuuenyeduad ueynuayip sesaAul 1pdo L]
‘uelsepijosuoy ueSuenay uelode| eped 1g)eaIa) R[IU YNUn

IBSEP YNJU2QUIW [T uetefiuad Tejurp Sues sesaau ruadoad poSxey uep 1sexo[ 1p unje) ueurejeduad
IYI[WAU BJas UBAR[aI UBp myelp ye[e) Sued [euoisajoxd sexyjijeny reAundwow Suek uapuadopur refuad
yago uerejruad eped uexresepip ueSuenay 1sisod [e33ue) eped uBME[IP ISBISIAUT JeleM TB[IU UBMUDUD
“ueyouoYsIpIp SueA sey snue 1syafoxd neje Jipe Suemny Sues resed

1p nueqe) eSiey nradas ‘Juewae uerepiuad apojaw ueeunSSuaw dnif) “BIPIsIa) YEPN INQISIA) ISBULIOTUT
BYIf ‘INQISIAY 1958 LIEP ISIpUoy neje 1seyo] ‘wele ueepagqiad ueSuap ‘npad exif ‘ueyiensasip ‘Jiye mesed
e81ey epeday uexresepip Jelem e[ eAupelia unye) eped 18n1 eqe] wepep mxeIp sesaaul nuadoxd
1efem epu ueyeqnuad Lep (nqum Sued uerdnuay neje ueSumunay Ielem 1B[IU UBNIBSEPIaq ISBISAAUL
1adod ynmpas memBuswr uep tefem re[iu [apowr ueyeunS3uaw yijrwe w dnin ‘ese uenyeduad yerareg
Ingasia) [eme uemynfuad wepep ynseuun) syesuen eleig (ure] isyesuen e eiq

uep “niadoad ueyieSuad yeled ‘wnyny esel edeiq) SunsSue| eieces ueyisngunelp jedep Sues uelenjaduad
denas uep uerppquiad eSiey nndijow ‘ueysjored edeiq 1esaqes mymnip efujeme eped 1sesoau 1uadold
‘[epue ueSuap mynip jedep 1seisaaun ipadoad ueysjorad

BABIQ UBp ‘seinuR o3 njeSuaw ueye iseysoaul 1padod ueSuap peyie Sued uedap esew stwouoya
jeejuew ueuR{Sunway Jesaq exil eAuey uep exiljose 1e8eqas opEIp Iseisaau 1padol LBY-LBYDS BUBST
uejerSoy werep [enfip neje {pensrwpe uenlng ynun nee esel neje Sueieq ueerpaduad neje isynpoid

‘uesedaad nee uenuaySuad efuipelio) apotiad

eped 1811 eqe[ WeEp IN{BIP UBD “JosE 1818212] Ye[wnl uep uesedapad 010U [1sey BIRJUE YIST[3S LIEP UBYMU)Ip uesedajad
neje uenuaysuad uep nqum Sued uerdniay neje uedununay efuuesedaad Lep ueyemyedip Sued uedap BSEW TWOUOY2
1EBJUBLU DYT[IWAW YEPT) Uep usueuwad e1eods 15e] ueyeunSip yepn eyney nele ueysedapip jees eped efuuenyeSuad
ueynuayIp rsejsaaut ipadord enfip ymun ueSuequiedued eurenunp uep yirwad yojo ueeun3Fusd eAurenuip ueSuap
uexpnfunyip Sues ueeunduad ueyeqnuad jedepia “exil eAuey uep exil ueynye[ip rseisaaut ipadoad uep ueyedusd

“ute] yeyid epeday 1serado emas eAurgnrp uep YiiwRd yajo uereyewed eAump{eIaq ueSuap

ueyyniunyp Suek ueeunSBuad ueyeqruad jedepia ‘el eAuey uep ‘exil ueynye[ip smsaaul npadoad oy ueyreSuag ‘re[urp
Sued iseysaaur tpadoad woSaey uep sexo] 1p e uswe eSuad D{IjIWaW Bl2S UBAS[21 uBp yerp ye[a} Sued [suoisajoid
sexuipeny reAundwaw Sues uapuadapur rejiuad yajo ueiepiuad eped uesIesepIp 1sejsaAul efem 1e[iu uemuauad eAurpelia)
apouad eped 13n1 eqe| wepep myeip sesaaul nuadoid sefes e[u ueyeqruad wep nqum Sued uerSruay neje ueSununay]
Telem 1e[iu ueyIesepIaq sejsaaut ntedoad ynunjes mynSuaur uep Jelem teqiu [apour ueyeunS3uaw

YI[IWaw YBUE SBJUS UBP UBBLESNIR] ‘[eme uenyjeSuad ye[elag ngasia) [eme uemynSuad wejep ynsewsa)  Isyesuel)
eferg (ume 1syesuen edeiq uep ‘nuadoid ueyieSuad yefed ‘wnyny esel eeiq) SunsSue| eresas ueyisnquuerp jedep

SueA uerenjaSuad denes uep uerjaquiad ey nndipw ‘ueysjolad efeiq resaqes mynip eAujeme eped 1seisaaut padorg
‘Tepue ue3uap romip jedep seysaaut tpadoxd ueyejored vAeiq uep Ssemua oy njeSuaw uee seisaaul nradod ueSuap
ey} Sued uedsp esew stwouoy? jeejuew ueunySuntuay 1esaq exil efuey uep exil jose wSeqas myetp Iseisaaut ipador
“LIBY-UBYDS BYesn uejeidoy welep [enlip neje

‘mensurwpe uenfng ynun neje esel neje Suereq ueeipafuad neje ppoid wepep ueyeunSip ynun Yepr) uep ‘eAuenpenpay




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

120Z-£10Z unye ] (019s194) N'Td 1d ueSuenay ueloder sely UBRIED) 1aqung

UBp UBI[EpUoDUad EAUSUE[TY (B[o7os JBTem T8[1U EPEd ISEISeAUl SIS INYESUa U UBD INYNOUa W EUE SEINUD UBP UBBUESNIS]
“JEUE SBIUS UBp UBRYERSIIS] Yajo ueydelayp Sues ueyeliqay Liep isusisisuoy ueynsewaw ymun ueyn(ladip exil yeqnip
B[] BlUBSIaq BIMUDA ISUBUNE ueyeliqay] eweslaq njeip Sued sejnue seje ewesiaq uemeSuad ueSue(yay yeue sepua
uep urByEsTIa] BuBwip [B3Fur) urSuap mdwes seimya apojaw ueyeuNEFuew UBSUSP 1BIBJIP BIUBSIAQ BIMUA,\ BIIBSIA]
BIMUIA UBP YBUE SBIIUD UBD UBRYESTUDJ BIBIUE ISYESURI SEIR ISES[RAIIp wnjaq SueA uerSniay uep ueSumunay see

JBUE SEIIUD UBP UBBYESTIS ueiSeq iseurunfouaw ymun ueiseprjosuoy ueSuenay uelode depeyis) ymuaqip usiensaiuag

‘BUWIESIAQ BIMUDA BIWIEU SBIR UBIRBARG Wod ueynyeiow ye2) neme ueelequad ueynoeaw ymun ueqiiemay

DITWUAL YBUE SEINUS UBD UBBYESNIA] 1[EN0aY “nlue] yiqa] 18n see efuuerdeq uenyeSuad ueynuaySuaw ueeyesniad
exew ‘ueutwel edue) Jeoue yepn Suenid ynseuws) ‘ewesiaq eauea eped eiuueSunuaday yiqaew neje ueduop

BIIES BWESIAQ BINUDA 1301 SBIE YBUE SBITUD UBP UBBLESNIDJ UBITEQ BXI[ ‘ISBISDAUT 1E1BDID) TB[IU depeyIa) UBEnsasIp
ueyojorod [e33ue) yeares BwesIoq BIMULA LIBD ISNQLOSTP UsBwLIDUSd UBp UByeqIa ] “ure| Jisuayardwoy uepiseySuad
weep myerp ueyepotad [e55ue yeares utel yisusyardwoy uepiseySuad see ueeyestuad uerdeq uep ‘T8nJ eqe[ wejep myep
ueyarolad YB[219s BUIBSIAQ BIMUDA 1301 BGR[ SEIE JEUR SEINUD UBD UBBUESTUS] UeISeq ‘sennyd apojew ueydelauaw wefecy
‘SEIINR apojaw ueyeunSBusw uerseprjosucy ueduenay uelodey wepep ueNilesp BUIBSIaq BINUSA LIBP SBI[IQEI] UBp 1058
‘selado [ISBH “BWESIag BIMUDA TeSEqas Jnqesia) uemjeSuad ueynjusuaw Uep BwesIaq uemjeduad LB (BJIS R[IUSW YB[3)
JBUE SBINUD UBD UBBYESNIA] “Jojsaaul eled [enpyenuoy ueqilemay uep yey eped SunueSiaq Blwesiaq BINUIA NEJE BWBSIAG
serado refeqos ueyiseyIsepp ewesiaq uemieSuad (¢ 10Z 1SIAMY) 09 WS IUNUAY ewesIaq emjuaa wepep sedisnred
ueieg] ‘IseIsose SEIUL Weep eyaew uefunuaday tesaqes iseurwjarp ueidniey uep ueSumunay ‘Tseisose seyua ueduap
ISYESUET) UBYNYE[O W YEUR SEJHUD UBP UBBUESTIS] BYLRY ‘NENI sell[iqer] uep jose SunsSue| ereods ueysedaow yela)
ansaau el ueyjeressip Sued ueSusp vuwes Sued uenyerod resep ueyeunSSuaw nqasia) 1sesaaul ueuap ey Sued
ure] psuayaidwoy uepiseySuad wepep myeip yeja) efuwnjages Suek yejwnl ynunjes 1:1E0U2 W YBUR SBINUD UBP UBBYBSNIA]
‘sejny2 apotow ueeunSuad ueynuaySud W YBUE SEINUD UBD UBBLESNIR] B2 (3)

uep ‘mefem teqiu eped ngasia ueSunuaday esis

InynSud L Yeur SEIMUL UBp UBBYESTUA] Byew ‘ueSuenay jese ueedniow 1sersose seyua wejep ueSunuada esis vyif (q)
anLaq redeqes 1seisose seimua eped seisaaut ipeluaw nuaytaq eAUIsEIsaAW By [e33ur)

Hefos seynyyd aporaw ueetm3Suad ueyNuYSUSW YBUE SBINUS UBP UBBYESNIA] “BYSUTUSW UBIPRUSY INQISIA) SBISIAUL LIED
ueyyrndia yejunl Sueluedss gy ygd ueduap ensas myeip 1e[iu ueunmuad wep ueyi[equad denag ‘1seisose seiqua eped
ISEISIAUT 1BJBOIA) TB[IU LIEp UISeq ynjuaquiaw SueA 1ase denes eped uexisexo[eIp yepr) inqasIa) ueepeay eped moferp Sued
teru ueurunuad 180y eAueesIs yepuml ueSuap (Jenfusw ymun eAeiq 13uemyip mefem reqiu uep exed eqiu seue 153un
yige| Sued euewr) ueyyindia yejwnl ereue ueySurpueqwaw uefuap [eF3un 1958 mens 183eqas RSy [B[IN UBUNINUD]
10T 15140Y) 8 VS ueduap 1ensds 1e[1u usunmudd 1fnip ([[Lmpood Ynseun)) esisio) SUBA 1SBISIAUT 181801) yejwnl
‘reqiu ueunanuad 1sexipul jedepas) B[ YeUR SBIUS UBD UBBLBSNI] IstIsose sepnuo eped seisasun ueSuap ueSungnyas
e[ ueununuad myeSuaw ynun njzed yexede ueymuauat ymun e[ usunnuad sexipul jedepia) emyeq juyalqoe

1§Nq BpE Yeede UBYMUUALE JEUB SENUR UBp UkByesnIag ueioderad [e85um denas Bpeq "YEUB SEINUD UBP UBBYESNIa]
Isuepunye ueeliqay ueSuap umsisucy JeSe ‘ueyn[radip e[iqede ‘UBYIENSISIP UBYE ISEISOSE SBINUS

suejunye ueeliqasy rojsuenip Sues jase seqe re[iu ueunnuad N3yNG UELIQ U2 U INGASID) ISYESUBL) [[BNS3Y ISEUlUN[aIp
e3nl isesieanp wn[aq Sued uerSnioy ISEISOSE SEJNUD WE[ED YBUE SEJIUD UBP UBBYESTUA] UBITE( JBSAQas ISBUTWI[AIp
ISBISOSE SEIIUD UBSUIp YBUR SBINUD UBP UBBYESNIO] BIRJUE ISYESURT) SEIR Isesi[eanp wnjaq Suek ueSununay ‘seisose
semua ueqilemoy seie ueelequad ueynyE[EW NEIE JINNNSUOY Ueqiemay nee wnyny ueqilemay resund wow yes yeue
SEINUS UBD UBBYEBSNUAJ BAUBQ SBIEQaS BAUBY INYEIP (ISBISOSE SEIUD WE[EP JEUR SEJJUD UBD UBBLESTUA] ISIDq ISBISIAUL
te[iu Lep ueiSeq ueyednrow ‘1suesqns eresas “Suelued exSuel ueSunuaday enwas dnejeousw Suek) 1selsaAUl LIED 1B1BIID)




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)

[Z0Z-L10T unye [, (o10s18d) N'Id L4 ueduenay ueioder] sey ueeie)) Joqung

‘upy yeled seyjrqer uedusp

ury yeled jose erejue sndey Suifes BB W Njun WNNY BIEDAs UBjenyexeq Suek ey jedepia)

eyil sndey Surjes 1edep ueynSTue) uepiseySuad yeled seyiiqer] uep jesy ueyeundip jedep yisew Suei
Jasodursy ueepaqiad urBuap sesuadwoyIp ymun tepe waw ueye uedap esew 1p yeled puay uejiseySuad
yepuml ueurySunwey tesaq el efuey inyerp usyndSue) uepiseySuad yeled josy usyBSa[asIp

ueyn3Fue) yeled seyqiqer| neje ueyisesifeanp ueyndSue) uepiseySuad yeled jose exil ueyderap
ueydereyip uep uesodejad unye) e eped myR[Iaq YE[2) [EISURISqNS BIROIS SuBA nep nyepiaq Sued yeled
Jure; ueyeunS3uaw veynuanp ueyndue; uepseyuad yeled -yeled guay 1301 eqe] undnew susunye
13ns eqep yrueSuadweow Nepn 1nqesia) isyesuen jees eped Sued stusiq IsBUIqLUOY UTB[as IsyesuRn

uep [nqun Sued se)jIqer] neje 12se mens [eme uenyesuad jees eped neje “[[impood [eme uenyeguad

uep [nqum eyl nyep yepn ueynSSue) yeled seypiqer) unwep] uesepijosuoy uefuenay usiode|

eped eduyeieose) rejru ueSuap sepqiqer| uep jose yeled ueeuaSuad tesep vrejue Jerodwa ueepaqrad
ENWAS Ymun SEII[IQE]] 2poja L ueyeunSSusw ueSuap ‘myjelp ueynSSue) uepiseySuad yeleq uepiseySuad
syeled reSeqes eueuy ynuawaw yepn Ingasia yeled ueyeuaieyp ueeliaq unye) eped [euoisesado

upgaq unxe Lep ueiSeq reSeqes wepep ueytiesip uep myerp Sued susunye usedepuad yejuml

ueduap [euotsiodord viesas ineip yeled ueqaq “Teuy uepseySuad yeled yoalgns ipelusw Sued uejedepuad
yup) Yeled seojo eped mAeqip ueye ueydereyip Sued yejuml ueyIesepiaq ymuaqip 1staoid
ueymueupw uawaleuew nirad exir nyepRq Suek yeled uemerad seie sejpdaqun ue YNNG WRW MR
Sues yeled uerme euewnp sems ueSuap UBSUNGNYAS UBUNYE | URNUBILIAG WD 18NS WR[ED [IqWEID
Sues s1sod isenfeasfuaw yipotsed vivoes ueweleuny yeled eusy uepseySuad ueyseySuaw uep
1seredoraq dnun eusunp eredou 1p ‘ueuenay ueiodejad [e33ue) eped nojepiaq Sued ueselediad vemernd
ueyjieseplaq Sumiyip rury yefed ueqoag seimye o 1e1801p SunsSue| e180os nele ute] Jisusyordwoy
ueqiseySuad eped myerp Sursew-Suisewr 1ngasio) yeled ueqaq TuUl [BY WE[RC SBINN a3 I{RIP

SunsFuey neye wre] Jrsuayaidwoy uepiseyduad 1p myerp Sues syesuen neje uetpe(sy ueSuap Jey1a) mr
Sfeled exil 1[enoay ‘1Gns eqe| weep nxelp yeled ueynSdue) yefed uep wiy yeled Lep Lipse yeled ueqag

uep wry yeled senpiqer] depeyta wiy Neled 1ase sndey Surjes ueymye[aw ymun wnyny eledas ueyesyedip jedep Sued

ey pyitwow sepnua exney ‘exil eduey uep exil ‘sndey Surjes ueynSSue) yeled senpiqer] uep jasy “Ingasio) ueynS3ue; yeled
jase ynnjes neje uerdeqes ueyisesuadwoySuat yrun wpewaur Sues yejuml wepep epasian 13e] yepn yeled suoy eqep
Iesaq ueurySunwoy exil efneeai yepwnl iSuemyip uep ueiodejad spouiad myye eped Suejn ifexip ueynSSue) yeled jose
RIEOI] YRTUM| "BAUSEIIQRI] UBP 0SB JEIBOI] YR[wn( UByIESa[a U W NEJE ueyyTnuwaw ynun ‘ueiodejad apouad myye eped
‘uexIsejadsye JBUR SEIUL UBP UBBYESTUR BIED UeSuap rensas Fued yeled suanjasuoy ueyuruuesuaw ueyndSuel yeled
seyfiqel| uep jese uemnSuay ueiodejad apouad aye eped nijeeq yepan juueIsqns BIeovs neye nyjelaq yepel Sued (yeled
uemmeiad uep) yeled jure) ueSuop ueyIndip 195 neje UBNIESI[sIp SEN[IQBT] BNy opoliad weep nyejaq ueyisepjodsyoarp
Sue yeled jue) ueysund3uaw ueduap mopnip ueynS3ue) yeled seyqiqer) uep jasy Sueep esew eped yeled suay

eqe[ 1fusmBuawr ymun uexeejuewnp jedep ueurySunway resaq Sueluedass ‘uexBuemyp yajoq Sued rerodway ueepagiad
ymun myerp ueyn3ue) yeled 19se uep yeled puay erodway usepaqiad enweas ymun myerp ueyndsue) yeled sejpqer]
‘sejiqer| uep 1ese yeled ueeuaSuad 1esep ueSuap ueisepijosuocy ueSuenay uelode] InInUaLW SEN[IQRI] UBP 1258 181821
yejwn( ueepaqiad Lep mqui Sued Suegepusw apotiad yeled suanyasuoy sepe mjeip ueyndsue) yeled seyjiqer uep jasy
(Neled 13ny) yeled euay eqe| neje suelunye eqe| iynesuadwaw

Jepn syesuen jees eped uep swusiq iseurquoy ueng Sued isyesuen ep sep[iqer neje jase [eae uenyeduad (g

nee [[Impood [eme usnyesuad (8

‘uep [eselaq Sues yeled euay sosodw

ueepaqiad 1[enoey ‘ueyndSue) yeled seppiqer] wSeqas myeip jeled euoy 1eodwe) ueepaqiad ynanjag ueERJURWIP

wnjaq yeled ypany uep 1sesuadwoxtp wmjeq Neled rSns ueSusp ueyBRIUBWTP yMUN BTpasIa) uexe uedep esew yeled Buay
Bqe| Iesaq ueurySunurey Suefuedss uexpeejueunp umjaq yeled ypary uep sesuadwoyip wnjoq yeled @n senumye ynun
el ueynSSue) yeled 1esy 1ose 18Feqos myeip eAuwn(aqas apotied Lep ury yeled ueyinwaw yuun yueyp jedep Suek
Neled 18n ueSuap yeyi yeejuepy urtodejad spouad nyye eped nyepaq ye[a) JuUBISqNS BIBOAS NBE NR[1aq YR Suek
(yeled Suepun-Suepun uep) yeled jue) veyeunSBuaw Summyp Sued ‘ueyeledied seyolo (uep smnsanp) epeday releqp
ueye ueNerytadip Sued yejwnl 1esaqes inynip efuwnjeqas spouad uep uefellaq apotiad ymun wury yeled (jase) sejjiqer
105k 1eSeqas myeIp eAUUEBYIQa[aY BYEW Gnqasia) apouad ymun Sueinia Sued yeled yejwnl niqejew eAuwnjages aporrad
-apourad uep ueelieq apouad yrun eAeqip yera Sued yeled yejwnl exip senpqer wdeqes myeip mAeqp wnjaq Sued
eAUwM[aqas apouad uep ueeliaq spouad ynun ury yeled yepump uepiseySuad yeled eSeqes pUMLY IYnUaWDW Yepn
nqasia) yeled ueyeuaIeyIp uR|RlIaq Unye) eped [puoiselado urqaq uME Lep uiSeq 1ESRqEs WREP URI[ESTP UBP MyRID
Bues suepunye uejedepuad yejum( ueduap [euotsiodosd eieods myerp yeled ueqaq eur) ueniseydued jeled yolqns pefuaw
Sues ueedepuad yup) "STUSIq ISEUIQWOY ISUBUNYE WE[Ep ynseuua) yeledynieSuad ‘siusiq 1seutquuoy snsey wee(]

STUSIQ ISEUIQ IO NEIR [BAe ISUBUNe uep nqui Sues neje 183ns eqey uelodey Jen| 1p

moperp eSnl yeled nqasio (ey wepep ‘(senmye 1p Suns3ue| eieooss undnewr wep psusyaidwoy ueiedepuad wepep yieq) 1Snr
eqe ten[ip ‘moyerp Sued uerpelay neje isyesuen Lep [eseloq Sued vepseySuad yeled Sueluedas rjensay ‘13 eqel wepep
ueiseySuad neje ueqaq 1eSeqas myjerp ueyndsue) Yeled uep wry yeleq nyepsaq SueA yeled yue) ueyiesepiaq Sumiyip
Suek usinySuesiaq Sues unye) wepep Yeled eusy eqe| ueyIESEPIaq UBNMUAIP TUTY Yeled ueqag “apouad mens eped

180 eqe| ueyMuauRw wepep ueySuniedp Sues ueynGSue) yeled uep iy yeled ueSunqed yejum( yepepe yeled ueqag

NVTISVHONHI MVIVd NVTISVHONTL MVIVd
STUN| SLIED opOjo Wl UBYBUNGHU LI UBSUDP JEBJUBWE apOLIod BIWE[DS [SESIIOWEIP BYNW [P JEAEQIP BABIE "STUIN| SLED 2019 W UBYBUNTOUA W UBSUAD BABI] SUISEI-GUISE W JBEJUBLI BUIE[2S [SBSIIOWBIP EXNUIID JEABQID BABTE
VINNIA AVAVHIA VAVIH VINNIA AVAVEHIA VAVIL

“ISEISOSE SEJUR Eped ISBISIAUT 1ETEQaS JBIEDIP INGRSIR] ISEISaAUL UBNJIUSTs suel ynieSuad refundau
IsEjsaAUT BsIs ey1ey 180 eqe] eped myerp uesedajad [isey uep ismsaaun ests Jelem ey jeSaiSe usSusp swesg
BIMUAA BAUSUB[IY SEIB 18]BOID) IB[IU BIBUE YISI[ag ISBISOSE SBIUD NEBIE YBUEB SEINUA Ipefuatu BpN BWIBSIaq BINJUIA

€1




(Lanjutan)

Lampiran 5. Kebijakan Akuntansi PT PLN (Persero)
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Lampiran 6. Perhitungan Rasio Kas

Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek

Tahun 2017 X 100%
Utang Lancar

42.291.959.000.000
139.074.658.000.000

X 100%

30,41%

Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Tahun 2018 = 92 -9 x 100%

Utang Lancar

33.294.560.000.000

0,
157.895.954.000.000 X 100%

21,09%

Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Tahun 2019 = e x 100%

Utang Lancar

46.598.783.000.000

0,
159.298.153.000.000 x 100%

29,25%

Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Tahun 2020 = o x 100%

Utang Lancar

54.735.434.000.000

x 100%
149.659.239.000.000

36,57%

Kas+Bank+Surat Berharga Jangka Pendek
Tahun 2021 = ik dY x 100%

Utang Lancar

37.968.399.000.000

X 100%
146.538.480.000.000

=25,91%



Lampiran 7. Perhitungan Rasio Lancar

Aset Lancar
Utang Lancar

Tahun 2017 X 100%

93.797.251.000.000
= x 100%
139.074.658.000.000

67,44%

Aset Lancar
Utang Lancar

Tahun 2018 X 100%

113.415.251.000.000

0,
157.895.954.000.000 X 100%

71,83%

Aset Lancar

Tahun 2019 = ————x 100%

Utang Lancar

151.366.673.000.000
159.298.153.000.000

X 100%

=95,02%

Aset Lancar
Utang Lancar

Tahun 2020 X 100%

97.153.318.000.000

X 100%
149.659.239.000.000 OO

=64,92%

_Aset Lancar
Utang Lancar

Tahun 2021 X 100%

85.911.375.000.000
= X 100%
146.538.480.000.000

58,63%



Lampiran 8. Perhitungan Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Aset

Tahun 2017 — Total Modal Sendirix 100%
Total Aset

869.416.604.000.000
= X 100%

1.334.957.657.000.000

65,13%

Total Modal Sendiri

Tahun 2018 = . "TE 100%

927.413.857.000.000
1.492.487.745.000.000

X 100%

62,14%

Total Modal Sendiri

Tahun 2019 = TR 100%

929.380.413.000.000

0,
1.585.055.013.000.000 x 100%

=58,63%

Total Modal Sendiri

Tahun 2020 = ol 100%

939.812.592.000.000

X 100%
1.589.059.781.000.000 00

=59,14%

Total Modal Sendiri

Tahun 2021 = N Tl Aokt U < 100%

981.607.123.000.000

X 100%
1.613.216.456.000.000 00

= 60,85%



Lampiran 9. Perhitungan Collection Periods

Piutang Usaha .
Pendapatan UsahaX 365 hari

Tahun 2017

22.466.843.000.000 .
= X 365 hari

255.295.243.000.000

32,12 hari

Tahun 2018 = —uengUsaha . a6p pari

Pendapatan Usaha

23.802.663.000.000

272.897.742.000.000 365 hari

31,84 hari

Tahun 2019 = —ungUsaha . aec hari

Pendapatan Usaha

25.130.538.000.000
285.640.589.000.000

X 365 hari

=32,11 hari

Tahun 2020 = —uengusaha o a6p pari

Pendapatan Usaha

21.278.416.000.000

X 365 hari
345.415.637.000.000

= 22,48 hari

Tahun 2021 = —~u@ngusaha . 40504

Pendapatan Usaha

23.802.386.000.000
368.174.270.000.000

x 100%

23,60 hari



Lampiran 10. Perhitungan Rasio Perputaran Persediaan

Persediaan .
Pendapatan UsahaX 365 hari

Tahun 2017

12.828.118.000.000 .
= X 365 hari

255.295.243.000.000

18,34 hari

Persediaan

Tahun 2018 = ——————x 365 hari

Pendapatan Usaha

15.506.567.000.000

X
272.897.742.000.000 365

20,74 hari

Persediaan

Tahun 2019 = ——————x 365 hari

Pendapatan Usaha

12.934.233.000.000
285.640.589.000.000

X 365 hari

16,53 hari

Persediaan

Tahun 2020 = ——————x 365 hari

Pendapatan Usaha

10.277.289.000.000

X 365 hari
345.415.637.000.000

10,86 hari

Tahun 2021 = —torsediaan o 365 hari

Pendapatan Usaha

10.393.419.000.000

X 365 hari
368.174.270.000.000

10,30 hari



Lampiran 10. Perhitungan Rasio Perputaran Total Aset

a. Perputaran Total Aset

_Total Pendapatan

0
Tahun 2017 ol Ao 100%

259.289.542.000.000
= X 100%
1.334.957.657.000.000

=19,42%

Tahun 2018 = Lol Pendapatan, 1 5oy

Total Aset

284.123.096.000.000
1.492.487.745.000.000

X 100%

=19,04%

Tahun 2019 = Lol Pendapatan, 4 5o

Total Aset

288.801.935.000.000
1.585.055.013.000.000

X 100%

=18,22%

Tahun 2020 = Low!Pendapaan, 4 naop

Total Aset

350.117.731.000.000

X 100%
1.589.059.781.000.000 00

=22,03%

Tahun 2021 = Lo@lPendapaan, 4 naos

Total Aset

373.167.858.000.000

0,
1.613.216.456.000.000 x 100%

=23,13%



Lampiran 5. Perhitungan Return on Equity

_Laba Setelah Pajak

Tahun 2017 ~odal Serdiri X 100%
- oz
= 0,51%
Tahun 2018 = Lafﬂaoz:e;ae:;ﬂak X 100%
= e AoaX 100%
- 1,25%
Tahun 2019 = Lafﬂaofj:e;ae:;ﬂak x 100%
s25300413 000000 % 100%
= 0,47%
Tahun 2020 = La&aoj:e;:;?‘;ak X 100%
= —mrerssas 000 005X 100%
= 0,64%
Tahun 2021 = La&aoj:l:e;:dpzak x 100%
13.174.877.000.000 X 100%

981.607.123.000.000

1,34%



Lampiran 13. Perhitungan Return on Investment

_ EBIT+Penyusutan

Tahun 2017 Total Aset

X 100%

8.544.072.000.000+ 29.160.597.000.000
= X 100%
1.334.957.657.000.000

=2,82%

_ EBIT+Penyusutan
Tahun 2018 = Toral Aset X 100%

19.900.838.000.000 + 30.744.712.000.000
= X 100%
1.492.487.745.000.000

=3,39%

_ EBIT+Penyusutan
5 Total Aset

Tahun 2019 x 100%

26.119.210.000.000 + 35.318.071.000.000
= X 100%
1.585.055.013.000.000

= 3,88%

_ EBIT+Penyusutan
- Total Aset

Tahun 2020 x 100%

12.291.919.000.000+ 39.578.293.000.000
= X 100%
1.589.059.781.000.000

= 3,26%

_ EBIT+Penyusutan

Tahun 2021 Total Aset

X 100%

23.221.084.000.000+ 42.226.789.000.000
= X 100%
1.613.216.456.000.000

=4,06%



Lampiran 14. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2017

Rasio kas (cash ratio), hasil 30,41% skor 2,5
Rasio lancar (current ratio), hasil 67,44% skor 0
Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 65,13% skor 4,5
Collection periods, hasil 32,12 hari skor 4
Perputaran Persediaan, hasil 18,34 hari skor 4
Perputaran total aset, hasil 19,42 skor 0,5
Return on equity, hasil 0,51% skor 1,5
Return on investment, hasil 2,82% skor 2,5
Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total
modal sendiri terhadap total aset + skor collection
periods + skor Perputaran Persediaan + skor
perputaran total aset + skor Return on equity + skor
return on investment) / 50%
=(25+0+45+4+4+05+15+25)/50%
=19,5/50%

=39



Lampiran 15. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2018

Rasio kas (cash ratio), hasil 21,09% skor 2
Rasio lancar (current ratio), hasil 71,83% skor 0
Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 62,14% skor 4,5
Collection periods, hasil 31,84 hari skor 4
Perputaran Persediaan, hasil 20,74 hari skor 4
Perputaran total aset, hasil 19,04% skor 0,5
Return on equity, hasil 1,25% skor 3
Return on investment, hasil 3,39% skor 3
Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total
modal sendiri terhadap total aset + skor collection
periods + skor perputaran persediaan + skor
perputaran total aset + skor Return on equity + skor
Return on investment) / 50%
=(2+0+45+4+4+05+3+3)/50%
=21/50%

=42



Lampiran 16. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2019

Rasio kas (cash ratio), hasil 29,25% skor 2,5
Rasio lancar (current ratio), hasil 95,02% skor 1
Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 58,63% skor 5
Collection periods, hasil 32,12 hari skor 4
Perputaran Persediaan, hasil 16,53 hari skor 4
Perputaran total aset, hasil 18,22 skor 0,5
Return on equity, hasil 0,47% skor 1,5
Return on investment, hasil 3,88% skor 3
Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total
modal sendiri terhadap total aset + skor collection
periods + skor perputaran persediaan + skor
perputaran total aset + skor return on equity + skor
return on investment) / 50%
=125+1+5+4+4+05+15+3)/50%
=21,5/50%

= 43



Lampiran 17. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2020

Rasio kas (cash ratio), hasil 36,57% skor 3
Rasio lancar (current ratio), hasil 64,92% skor 0
Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 59,14% skor 5
Collection periods, hasil 22,48 hari skor 4
Perputaran persediaan, hasil 10,86 hari skor 4
Perputaran total aset, hasil 22,03% skor 1
Return on equity, hasil 0,64% skor 1,5
Return on investment, hasil 3,26% skor 3
Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total
modal sendiri terhadap total aset + skor collection
periods + skor Perputaran Persediaan + skor
perputaran total aset + skor Return on equity + skor
return on investment) / 50%
=(3+0+5+4+4+1+15+3)/50%
=21,5/50%

=39



Lampiran 18. Perhitungan Kesehatan Kinerja Keuangan Tahun 2021

Rasio kas (cash ratio), hasil 25,91% skor 2,5
Rasio lancar (current ratio), hasil 58,63% skor 0
Rasio total modal sendiri terhadap total aset, hasil 60,85% skor 4,5
Collection periods, hasil 23,60 hari skor 4
Perputaran Persediaan, hasil 10,30 hari skor 4
Perputaran total aset, hasil 23,13% skor 1
Return on equity, hasil 1,34% skor 3
Return on investment, hasil 4,06% skor 3
Kesehatan kinerja keuangan = (skor rasio kas + skor rasio lancar + skor rasio total
modal sendiri terhadap total aset + skor collection
periods + skor Perputaran Persediaan + skor
Perputaran total aset + skor Return on equity + skor
Return on investment) / 50%
=(25+0+45+4+4+1+3+3)/50%
=22 /50%

=44



Lampiran 19. Daftar dan Hasil Wawancara, Dokumentasi

Daftar dan Hasil Wawancara

No

Pertanyaan

Jawaban

Laporan keuangan PT PLN (Persero)
ini apakah gabungan dari seluruh unit
di Indonesia dan bagikan kepada
seluruh unit?

lya betul, ini merupakan gabungan dari seluruh
unit yang sudah di rekonsiliasi dan di audit,
terus di bagikan ke seluruh unit. Laporan
keuangannya juga sudah di publish di website
resmi PLN dan di BEI, jadi bisa di akses
masyarakat umum. Yang dibagikan di BEI dan
website resmi PLN tidak berbeda dengan yang
dibagikan ke seluruh unit.

Yang dimaksud persediaan di PT PLN
(Persero) ini apa saja pak?

Kalau berdasarkan laporan keuangan PLN yang
mrupakan gabungan dari seluruh unit di
Indonesia, persediaannya itu batubara, bahan
bakar dan pelumas, switchgear dan jaringan,
alat ukur, pembatas, dan kontrol, kabel,
transformator perlengkapan dan bahan
pendukung

Pendapatan dari PLN ini apa saja pak?

Di PLN ada 2 jenis pendapatan, pendapatan
usaha dan non usaha. Detailnya juga sudah ada
di catatan atas laporan keuangan.

Bisnis yang di jalankan PLN saat ini
apa saja pak?

Yang dijalankan sekarang tuh masih
Pembangkitan, Transmisi, dan Distribusi. Kalo
sekarang PLN juga fokus ke pengembangan
penjualan bahan bakar untuk alat transportasi
listrik, jadi pendapatannya juga sekarang dari
sana. Trus juga kompor induksi yang Kita jual
ke industri-industri.

Pada PLN apakah masih menjalankan

fungsi pembangkitan pak? mengingat

sudah ada anak perusahaannya dengan
nama Indonesia Power

Masih, tapi memang sudah tidak sebanyak dulu
sebelum Indonesia Power. Biasanya yang masih
dikelola oleh pemerintah daerah, seperti di
daerah Sumatera dan Kalimantan.




Lampiran 20. Keputusan Menteri BUMN KEP-100/MBU/2002

Menimbang

Mengingat

KEMENTERIAN
BADAN USAHA MILIK NEGARA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

NOMOR : KEP-100/MBU/2002

TENTANG

PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA

12

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

bahwa perkembangan dunia usaha dalam situasi perekonomian yang semakin terbuka
perlu dilandasi dengan sarana dan sistem penilaian kerja yang dapat mendorong
perusahaan ke arah peningkatan efisiensi dan daya saing;

bahwa dengan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 dan
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 telah
ditetapkan ketentuan tentang penilaian tingkat keschatan/penilaian tingkat kinerja
Badan Usaha Milik Negara;

bahwa dengan dialihkannya kedudukan, tugas dan wewenang Menteri BUMN pada
Perusahaan Perseroan (PERSERQ), Perusahaan Umum (PERUM), dan Perusahaan
Jawatan (PERJAN) kepada Menteri Badan Usaha Milik Negara, maka dipandang perlu
meninjau kembali keputusan sebagaimana tersebut pada huruf b, khususnya Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998.

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b, dan ¢, perlu
ditetapkan Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara tentang Penilaian Tingkat
Keschatan Badan Usaha Milik Negara.

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1969 tentang Penctapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomer 1 Tahun 1969 (Lembaran Negara Tahun 1969
Nomor 16; Tambahan Lembaran Negara Nomor 2890) tentang Bentuk-Bentuk Usaha
Negara menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Tahun 1969 Nomor 40,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587):

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1995 tentang Perseroan Terbatas (Lembaran Negara
Tahun 1995 Nomor 13, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3587);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan
(PERSERO) (Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 15, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3731) scbagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 45
Tahun 2001 (Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4101);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998 tentang Perusahaan Umum (PERUM)
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 16, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3732);
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2000 tentang Perusahaan Jawatan (PERJAN)
(Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 12, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3928);

6. Peraturan ............. /2
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Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2001 tentang Pengalihan Kedudukan,Tugas
dan Kewenangan Menteri Keuangan pada Perusahaan Perseroan (PERSERO),
Perusahaan Umum (PERUM) dan Perusahaan Jawatan (PERJAN) kepada Menteri
Negara Badan Usaha Milik Negara ( Lembaran Negara Tahun 2001 Nomor 117,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4137);

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 228/ Tahun 2001.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA TENTANG PENILAIAN
TINGKAT KESEHATAN BADAN USAHA MILIK NEGARA.

BABI
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Keputusan ini, yang dimaksud dengan:

1.

1

2)

3)

Badan Usaha Milik Negara, vang selanjutnya dalam Keputusan ini disingkat BUMN,
adalah Perusahaan Perseroan (PERSERO) sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 1998 dan Perusahaan Umum (PERUM) sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 1998,

Anak Perusahaan BUMN adalah Perusahaan berbentuk Perseroan Terbatas yang
sekurang-kurangnya 51% sahamnya dimiliki oleh BUMN.

Pasal 2

Penilaian Tingkat Keschatan BUMN berlaku bagi seluruh BUMN non jasa keuangan
maupun BUMN jasa keuangan kecuali Persero Terbuka dan BUMN yang dibentuk
dengan Undang-undang tersendiri.

BUMN non jasa kevangan adalah BUMN yang bergerak dibidang infrastruktur dan non
infrastruktur sebagaimana pada lampiran I.

BUMN jasa keuangan adalah BUMN yang bergerak dalam bidang usaha perbankan,
asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.
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BAB II
PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN

Pasal 3
(1) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN digelongkan menjadi :

a. SEHAT. vang terdiri dari :
AAA apabila total (TS) lebih besar dari 95
AA  apabila 80 <TS< =95
A apabila 65 <TS< =80

b. KURANG SEHAT, yang terdiri dari :
BBB apabila 50 <TS< =65
BB apabila 40 <TS< =350
B apabila 30 <TS< =40

c. TIDAK SEHAT, yang terdiri dari :
CCC apabila 20 <TS< =30
CC  apabila 10 <TS< =20
C  apabila TS<=10

(2) Tingkat Keschatan BUMN ditetapkan berdasarkan penilaian terhadap kinerja
Perusahaan untuk tahun buku yang bersangkutan yang meliputi penilaian :
a. Aspek Keuangan.
b.  Aspek Operasional.
c.  Aspek Administrasi.

(3) Penilaian Tingkat Keschatan BUMN sesuai keputusan ini hanya diterapkan bagi
BUMN apabila hasil pemeriksaan akuntan terhadap perhitungan keuangan tahunan
perusahaan yang bersangkutan dinyatakan dengan kualifikasi "Wajar Tanpa
Pengecualian” atau kualifikasi "Wajar Dengan Pengecualian” dari akuntan publik atau
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan.

(4) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN ditetapkan setiap tahun dalam pengesahan laporan
tahunan oleh Rapat Umum Pemegang Saham atau Menteri BUMN untuk Perusahaan
Umum (PERUM).

BAB III
BADAN USAHA MILIK NEGARA NON JASA KEUANGAN

Pasal 4

(1) Penilaian Tingkat Kesehatan BUMN yang bergerak dibidang non jasa keuangan
dibedakan antara BUMN yang bergerak dalam bidang infrastruktur selanjutnya disebut
BUMN INFRASTRUKTUR dan BUMN yang bergerak dalam bidang non mfrastruktur
vang selanjutnya disebut BUMN NON INFRASTRUKTUR dengan pengelompokan
sebagaimana pada lampiran L.

2. Perubahan ............../4
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(2) Perubahan pengelompokan BUMN dalam kategori BUMN INFRASTRUKTUR dan
BUMN NON INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) ditetapkan
oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

Pasal 5

(1) BUMN INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang kegiatannya menyediakan barang

dan jasa untuk kepentingan masyarakat luas, yang bidang usahanya meliputi :

a. Pembangkitan, transmisi atau pendistribusian tenaga listrik.

b. Pengadaan dan atau pengoperasian sarana pendukung pelayanan angkutan barang
atau penumpang baik laut, udara atau kereta api.

c. Jalan dan jembatan tol, dermaga, pelabuhan laut atau sungai atau danau, lapangan
terbang dan bandara.

d. Bendungan dan irigrasi.

(2) Penambahan atau pengurangan bidang-bidang atau jenis-jenis kegiatan untuk
menentukan kriteria BUMN INFRASTRUKTUR sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1) ditetapkan oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara.

(3) BUMN NON INFRASTRUKTUR adalah BUMN yang bidang usahanya diluar bidang
usaha sebagaimana dimaksud dalam ayat (1).

Pasal 6

Indikator Penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi BUMN
yang bergerak di bidang usaha non jasa keuangan sebagaimana terdapat dalam Tata Cara
Penilaian Tingkat Kesechatan BUMN non jasa keuangan (Lampiran II).

BAB IV
BADAN USAHA MILIK NEGARA JASA KEUANGAN

Pasal 7

Penilaian tingkat kesehatan BUMN jasa keuangan dibedakan antara BUMN yang bergerak
dalam bidang usaha perbankan, asuransi, jasa pembiayaan dan jasa penjaminan.

Pasal 8
Pengelompokan BUMN yang bergerak dalam bidang usaha jasa keuangan dan indikator

penilaian Hasil penilaian Aspek Keuangan, Aspek Operasional, Aspek Administrasi
ditetapkan dengan Keputusan Menteri BUMN tersendiri.
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BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 9

BUMN wajib menerapkan penilaian Tingkat Kesehatan BUMN berdasarkan keputusan ini
kepada Anak Perusahaan BUMN sesuai dengan bidang usaha Anak Perusahaan BUMN
yang bersangkutan.

Pasal 10

Dengan berlakunya Keputusan ini, maka:

1. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 198/KMK.016/1998 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Badan Usaha Milik Negara ;

2. Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Badan Usaha Milik Negara/Kepala Badan
Pembinaan Badan Usaha Milik Negara Nomor Kep.215/M- BUMN/1999 tentang
Penilaian Tingkat Kinerja Badan Usaha Milik Negara, dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 11
Keputusan ini mulai berlaku untuk penilaian Tingkat Kesehatan BUMN tahun buku 2002.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman Keputusan ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal: 04 Juni 2002
Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA
Kepala Biro Hukum ttd
ttd LAKSAMANA SUKARDI

Victor Hutapea
NIP 060051008
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INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR | BUMN NON INFRA STRUKTUR
I SEKTOR INDUSTRI DAN
PERDAGANGAN

Bidang Industri Pupuk dan Semen

PT Pupuk Sowidjaja

PT Asean Aceh Fertilizer

PT Semen Baturaja

Bl Bad I3 fon

. PT Semen Kupang,

Bidang Niaga

1. PT Dharma Niaga

2. PT Pantja Niaga

3, PT Cipta Niaga

4. PT Sarnnah

PT Bhanda Ghara Reksa

PT Berdikan

PT Indo Farma

PT IKimia Farma

PT Bio Farma

PT Rajawali Nusantara Indonesia

]l B BN B IS P

PT Garam

£

PT Industn Gelas

o

. PT Industn Soda Indonesia

10. PT Sandang Nusantaara

11. PT Cambrics Primisima

Bidang Pertambangan dan Energi

PT Sarana karya

pof=

PT Batubara Bukit Asam

PT Konservasi Energn Abadi

PT Batan Tehnologm

RIE

PT Perusahaan Gas Nepara

Bidang Kertas, Percetakan dan Penerbitan

PT Kertas Leces

=

PT Kertas Kraft Aceh

PT Pradnya Paramita

Bl e

PT Balai Pustaka

Bidang Industri Farmasi dan Aneka Industri
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BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

Bidang Industri Strategis

PT Dirgantara Indonesia

PT DAHANA

PT Barata Indonesia

Bl Bd 15 f

PT Boma Bisma Indra

PT Krakatau Steel

PT Industn Kereta Apr

PT Industn Telekomunikasi Indonesia

< BN P

PT Len Industri

1L

SEKTOR KAWASAN INDUSTRI JASA

KONSTRUKSI DAN KONSULTAN
KONSTRUKSI
Bidang Kawasan Industri
1. PT Kawasan Berkat Nusantara
2. PT Kawasan Industn Makasar
3. PT kawasan Industri Medan
4. PT Kawasan Industri Wijaya
5. PT PDI Batam
Bidang Konstruksi Bangunan
1. PT Nindya Karya
2. PT Wijaya Karya
3. PT Waskita Karya
4. PT Adhi Karya
5. PT Brantas Abipraya
6. PT Hutama Karya
7. PT Istaka Karya
8. PT Pembangunan Perumahan

Bidang Konsultan Konstruksi

1. PT Bina Karya

2. PT Indah Karya
3. PT Indra Karya
4. PT Virama Karya
5. PT Yodya Karya

Bidang Penunjang Konstruksi dan Jalan Tol

PT Amarta Karya

=

PT Dok Petkapalan Kodja Bahari

PT Dok dan Perkapalan Surabaya

PT Industn Kapal Indonesia

S Bl ad

PT Jasa Marga
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TABEL KELOMPOK BUMN
INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

No. BUMN INFRA STRUKTUR | BUMN NON INFRA STRUKTUR
III. | SEKTOR PERHUBUNGAN,
TELEKOMUNIKASI DAN
PARIWISATA
Bidang Prasarana Perhubungan Laut
1. PT Pelabuhan Indonesia I
2. PT Pelabuhan Indonesia IT
3. PT Pelabuhan Indonesia 111
4. PT Pelabuhan Indonesia IV
5. PT Rukindo
6. PT Varuna Tirta Prakasya
Bidang Prasarana Perhubungan Udara
1. PT Angkasa Pura I
2. PT Angkasa Pura Il
Bidang Sarana Perhubungan
1. PT Pelayaran Djakarta Lloyd 1. PT Pelayaran Nasional Indonesia
2. PT Angkutan Sungai, Danau dan | 2. PT Garuda Indonesia
Penyeberangan
3. PT Pelayaran Bahtera Adiguna 3. PT Merpati Airlines
4. PT Kereta Api Indonesia
Bidang Pos
1. PT Pos Indonesia
Bidang Pariwisata
1. PT Hotel Indonesia dan Natour
2. PT Pengembangan Panwisata Bali
3. PT TWC Borobudur, Prambanan & Ratu Boko
Bidang Penyiaran
1. PT Televisi Republik Indonesia
IV. | SEKTORPERTANIAN,PERKEBUNAN
KEHUTANAN PERDAGANGAN
Bidang Perkebunan
1. PT Perkebunan Nusantara I
2. PT Perkebunan Nusantara I1
3. PT Perkebunan Nusantara [11
4. PT Perkebunan Nusantara [V
5. PT Perkebunan Nusantara V
6. PT Perkebunan Nusantara VI
7. PT Perkebunan Nusantara VII
8. PT Perkebunan Nusantara VIIT
9. PT Perkebunan Nusantara X

: KEP-100/MBU/2002
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INFRA STRUKTUR DAN NON INFRA STRUKTUR

NO. BUMN INFRA STRUKTUR

BUMN NON INFRA STRUKTUR

10.

PT Perkebunan Nusantara X

11.

PT Perkebunan Nusantara XI

12,

PT Perkebunan Nusantara XI1

13.

PT Perkebunan Nusantara XII1

14.

PT Perkebunan Nusantara XIV

Bidang Perikanan

.

PT Usaha Mina

PT Perikanan Samodra Besar

PT Tirta Raya Mina

«l'-‘-‘-ﬁid

PT Perikani

Bidang Pertanian

1.

PT Pertani

5
L

PT Sang Hyang Sen

Bidang Kehutanan

PT Inhutam [

PT Inhutam I1

PT inhutam 111

PT Inhutan IV

B4l el Bl 4 1ol

PT Perhutaru

V. | SEKTOR PELAYANAN UMUM

Perumn Perumnas

Perum Jasa Tirta [

Perum Jasa Tirta I1

Perum Prasarana Perikanan Samodra Besar

Perum PPD

o fen] [0 [ro] =

Perumn Damn

Perum Percetakan Negara RI

Perum Sarana Pengembangan Usaha

Perum Perun

Perum Pegadaian

4l Bl Bad 1N b

Perurn PFN

Salinan sesuai dengan aslinya, MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

Kepala Biro Hukum

ttd

ttd LAKSAMANA SUKARDI

Vietor Hutapea
NIP 060051008

Nomeor : KEP-100/MBU/2002
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SALINAN

TATA CARA PENILAIAN TINGKAT KESEHATAN
BUMN NON JASA KEUANGAN

I.  ASPEK KEUANGAN
1. Total bobot
- BUMN INFRA STRUKTUR (Infra) 50
- BUMN NON INFRA STRUKTUR (Non infra) 70
2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya.
Dalam penilaian aspek keuangan ini, indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah

seperti pada tabel 1 dibawah ini :

Tabel 1 : Dafiar indikator dan bobot aspek keuangan

. Bobot
Indikator Infra Non Infra
1. Imbalan kepada pemegang saham 15 20
(ROE)
2. Imbalan Investasi (ROI) 10 15|
3. Rasio Kas 3 5
4. Rasio Lancar 4 5
5. Colection Periods 4 5
6. Perputaran persediaan 4 5
7. Perputaran total asset 4 5
8. Rasio modal sendiri terhadap total
B 6 10
aktiva
Total Bobot 50 70

3. Metode Penilaian
a. Imbalan kepada pemegang saham/Return On Equity (ROE)
Rumus:
ROE : Laba setelah Pajak x 100 %

Modal Sendir

Definisi :
- Laba setelah Pajak adalah Laba setelah Pajak dikurangi dengan laba hasil penjualan dari :
e Aktiva tetap
¢ Aktiva Non Produktif
e Aktiva Lain-lain
¢ Saham Penyertaan Langsung
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- Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri dalam neraca perusahaan pada posisi
akhir tahun buku dikurangi dengan komponen Modal sendiri yang digunakan untuk membiayai
Aktiva Tetap dalam Pelaksanaan dan laba tahun berjalan. Dalam Modal sendiri tersebut di
atas termasuk komponen kewajiban yang belum ditetapkan statusnya.

- Aktiva Tetap dalam pelaksanaan adalah posisi pada akhir tahun buku ~ Aktiva Tetap vyang
sedang dalam tahap pembangunan.

Tabel 2: Daftar skor penilaian ROE

o Skor
ROEC6) Infra Non Infra
15 <ROE 15 20
13 <ROE<= 15 13.5 18
11<ROE <= 13 12 16
9 <ROE <=11 10,5 14
7.9<ROE <=9 9 12
6,6<ROE <= 17,9 73 10
5,3<ROE <= 6,6 6 8.5
4 <ROE <=53 5 7
2.5 <ROE<=4 4 559
1 <ROE <=25 3 4
0 <ROE <=1 1.5 2
ROE <0 1 0
Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Non Infra) mempunyai ROE 10 %, maka sesuai tabel 2 skor untuk indikator ROE
adalah 14.
b. Imbalan Investasi/Return On Investment (ROI)
Rumus :
BOLA: EBIT + Penyusutan x 100 %
Capital Employed
Definisi :
- EBIT adalah laba sebelum bunga dan pajak dikurangi laba dari hasil penjualan dari :
s Aktiva Tetap
¢ Aktiva lain-lain
e Aktiva Non Produktif
e Saham penyertaan langsung

- Penyusutan adalah Depresiasi, Amortisasi dan Deplesi
- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku Total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap
dalam pelaksanaan.
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Tabel 3 : Dafiar Skor penilaian ROI

é Skor
ROLCA) Infra Non Infra

18 < ROI 10 15
15 <ROI <=18 9 13.5
13 <ROI <=15 8 12
12 <ROI <=13 7 10,5
10,5 <ROI <=12 6 9
9 <ROI <=10.5 5 Us
7 <ROI <=9 4 6
5 <ROI <=7 3% 5
3 <ROI < =35 3 4
1 <ROI <=3 245 3
0 <ROI <=1 2 2

ROI < 0O 0 1

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Infra) memiliki ROI 14 %, maka sesuai tabel 3 skor untuk indikator ROI adalah 8

¢. Rasio Kas/Cash Ratio

Rumus:
Cash Ratio = Kas + Bank + Surat Berharga Jangka pendek  x 100 %
Current Liabilities
Definisi :
- Kas, Bank dan surat Berharga Jangka Pendek adalah posisi masing-masing pada akhir tahun
buku.

- Current Liabilities adalah posisi seluruh kewajiban Lancar pada akhir tahun buku.

Tabel 4 : Daftar skor penilaian cash ratio

; 1 Skor
Cash Ratio = x (%) Infra Non Infra
X8 - >
254 &5 K f< 135 2.5 g
15] | <& 'xf <. 125 2 g
0] | €% 1x\k\ 15 1.5 g
511 <k &k 1.0 1 1
0 <= x < 5 0 0

Contoh perhitungan :
PT "A" (BUMN Infra) memiliki cash ratio sebesar 32%, maka sesuai tabel 4 skor untuk indikator
cash ratio adalah 2,5
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d. Rasio Lancar/Current Ratio
Rumus :
Current ratio Current Asset x 100 %
Current Liabillities
Definisi :

- Current Asset adalah posisi Total Aktiva Lancar pada akhir tahun buku
- Current Liabilities adalah posisi Total Kewajiban Lancar pada akhir tahun buku .

Tabel 5 : Daftar skor penilaian current ratio

Current Ratio = x (%) Skor
Infra Non Infra
125 e 3 5
110 <= x < 125 2,5 4
100 <= x < 110 2 3
95 <= x < 100 13 7
90 <= x < 95 1 1
x < 9 0
Contoh perhitungan :

PT "A" (BUMN Non Infra) memiliki current ratio sebesar 115 %, maka sesuai tabel 5 skor untuk

Indikator Current Ratio adalah 4

- Total Piutang Usaha adalah posisi Piutang Usaha setelah dikurangi Cadangan Penyisihan

Piutang pada akhir tahun buku.
- Total Pendapatan Usaha adalah jumlah Pendapatan Usaha selama tahun buku.

Tabel 6 : Dafiar skor penilaian collection periods

¢. Collection Periods (CP)
Rumus :
Ccp = Total Piutang Usaha x 365 hari
Total Pendapatan Usaha
Definisi :

CP=x Perbaikan = x Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra
X <= 60 X >3 4 5
60 K =< 20 30 < x <=35 9% 4,5
O < xSl 25'<'x <=30 3 4
120 < x <= 150 20 < x <=25 2,5 3.5
150 < x <= 180 15 < x <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=15 1.6 2.4
210 < x <= 240 6 < x ==10 1,2 1,8
240 < x <= 270 3 < x <=6 0,8 1,2
270 < x <= 300 1 <x <=3 0,4 0,6
300< x 0 <x <=1 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 6 diatas.
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Contoh perhitungan :

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 120 hari dan pada tahun
1998 sebesar 127 hari.

Sesuai tabel 6 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collection Periods 14

- Perbaikan Collection periods (7 hari) 1 1.8

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar vaitu  : 4

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Collection Periods 240 hari dan pada
tahun 1998 scbesar 272 hari.

Sesuai tabel 6 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Collection periods =2

- Perbaikan Collection periods (32 hari) - 25

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3,5

f.  Perputaran Persediaan (PP)
Rumus :

PP = Total Persediaan

Total Pendapatan Usaha

Definisi :

- Total Persediaan adalah seluruh persediaan yang digunakan untuk proses produksi pada akhir
tahun buku yang terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan barang setengah jadi dan
persediaan barang jadi ditambah persediaan peralatan dan suku cadang.

- Total Pendapatan Usaha adalah Total Pendapatan Usaha dalam tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 7 : Dafitar skor penilaian perputaran persediaan

PP=x Perbaikan Skor
(hari) (hari) Infra Non Infra
X <= 60 35 < x 4 5

60 < x < 90 30 <x <35 35 45
o0 | <=ix' <= 120 25 < x <=30 %
1200 #lx, &= A150 20 < x <=25 23 3.5
150] < §xh 5 | 180 15 <\x <=20 2 3
180 < x <= 210 10 < x <=15 1,6 2.4
210 < x <= 240 6 <x <=10 1,2 1.8
240 < x <= 270 3 <x <=6 0,8 1.2
270 < x < 300 |1 <x <=3 0.4 0.6
300 < x 0 <x <=1 0 0

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 7 di atas.
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Contoh Perhitungan :

Contoh 1:

PT "A" (BUMN Non Infra) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 180 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 195 hari.

Sesuai tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Persediaan :3

- Perbaikan Perputaran Persediaan (15 hari) 124

Dalam hal ini. dipilih skor yang lebih besar yaitu @ 3

Contoh 2 :

PT "B" (BUMN Infra struktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Persediaan 240 hari dan pada
tahun 1998 sebesar 272 hari.

Sesuai dengan tabel 7 diatas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Persediaan 112

- Perbaikan Perputaran Persediaan (32 hari) $385

Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu  : 3.5

g. Perputaran Total Asset/Total Asset Turn Over (TATO)
Rumus :
TATO = Total Pendapatan x 100 %

Capital Employed

Definisi :

- Total Pendapatan adalah Total Pendapatan Usaha dan Non Usaha tidak termasuk pendapatan
hasil penjualan Aktiva Tetap

- Capital Employed adalah posisi pada akhir tahun buku total Aktiva dikurangi Aktiva Tetap

Dalam Pelaksanaan.
Tabel 8 : Dafiar skor penilaian perputaran total asset
TATO=x Perbaikan = x Skor
(%o) (%o) Infra Non Infra

120< x 20< x 4 3
105< x <= 120 15 < x <=20 3.5 4.5
9 < x <= 105 10 < x <=15 3 4
75 < x <= 90 5 < x <=10 25 35
60< x <=75 0 < x <=5 2 3
40 < x <= 60 X <=0 1] 2,5
20 < x <= 40 X <0 1 5

x <= 20 X <0 0,5 13

Skor yang digunakan dipilih yang terbaik dari kedua skor menurut tabel 8 diatas.

Contoh perhitungan :

Contoh 1 :

PT "A" (BUMN Non Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 70
% dan pada tahun 1998 sebesar 60% hari.
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Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Total Asset HE

- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) +3:5
Dalam hal ini, dipilih skor yang lebih besar yaitu 13,5
Contoh 2:

PT "B" (BUMN Infrastruktur) pada tahun 1999 memiliki Perputaran Total Asset sebesar 108 %
dan pada tahun 1998 sebesar 98%.

Sesuai tabel 8 di atas, maka skor tahun 1999 menurut :

- Tingkat Perputaran Total Asset 35
- Perbaikan Perputaran Total Asset (10%) oL
Dalam hal ini, dipilih skor vang lebih besar yaitu  : 3.5

h. Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total Asset (TMS terhadap TA)
Rumus:

TMS terhadap TA : Total Modal Sendiri x 100%
Total Asset

Definisi :

- Total Modal Sendiri adalah seluruh komponen Modal Sendiri pada akhir tahun buku diluar
dana-dana yang belum ditetapkan statusnya.

- Total Asset adalah Total Asset dikurangi dengan dana-dana yang belum ditetapkan statusnya
pada poisisi akhir tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 9 : Dafiar skor penilaian Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset

. Skor
TMS thd TA (%) =x Infra Non Infra

x <0 0 L
ol 1<3 H E YD 2 i
10 <=x < 20 3 b
20 <=x <" 30 4 Az
30 <= x < 40 6 0
40 <=x < 50 5.3 2
50 <= x < 60 5 £
60 <="xl< 170 4.5 8
01 2 &l< 80 4.25 7.5
80 <= x < 9 = g
90 <= x < 100 3.5 o
Contoh perhitungan:

PT "B" (BUMN Non Infra) memiliki rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset sebesar 35 %,

maka sesuai tabel 9 skor untuk indikator rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Asset adalah
10.
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II. ASPEK OPERASIONAL

1. Total Bobot.
-BUMN INFRASTRUKTUR 35
-BUMN NON INFRASTRUKTUR 15

2. Indikator yang dinilai
Indikator yang dinilai meliputi unsur-unsur kegiatan yang dianggap paling dominan dalam rangka
menunjang keberhasilan operasi sesuai dengan visi dan misi perusahaan. Beberapa indikator penilaian
vang dapat digunakan adalah sebagaimana dalam "Contoh Indikator Aspek Operasional”

3. Jumlah Indikator

Jumlah indikator aspek operasional yang digunakan untuk penilaian tingkat kesehatan setiap tahunnya
minimal 2 (dua) indikator dan maksimal 5 (lima) indikator, dimana apabila dipandang perlu indikator-
indikator yang digunakan untuk penilaian dari suatu tahun ke tahun berikutnya dapat berubah.
Misalnya, suatu indikator yang pada tahun sebelumnya selalu digunakan, dalam tahun ini tidak lagi
digunakan karena dianggap bahwa untuk kegiatan yang berkaitan dengan indikator tersebut perusahaan
telah mencapai tingkatan/standar yang sangat baik, atau karena ada indikator lain yang dipandang lebih
dominan pada tahun yang bersangkutan.

4. Sifat penilaian dan kategori penilaian:
Penilaian terhadap masing-masing indikator dilakukan secara kualitatif dengan kategori penilaian dan

penetapan skornya sebagai berikut :
- Baiksekali (BS) :skor= 100% x Bobot indikator yang bersangkutan

- Baik (B) :skor= 80% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Cukup (C) :skor= 50% x Bobot indikator yang bersangkutan
- Kurang (K) :skor= 20% x Bobot indikator yang bersangkutan

Definisi untuk masing-masing kategori penilaian secara umum adalah sebagai berikut :

- Baik sekali : Sekurang-kurangnya mencapai standar normal atau diatas normal baik diukur dari
segi kualitas (waktu, mutu dan sebagainya) dan kuantitas (produktivitas. rendemen
dan sebagainya).

- Baik : Mendekati standar normal atau sedikit dibawah standar normal namun telah
menunjukkan perbaikan baik dari segi kuantitas (produktivitas, rendemen dan
sebagainya) maupun kualitas (waktu, mutu dan sebagainya).

- Cukup : Masih jauh dari standar normal baik diukur dari segi kualitas (waktu, mutu dan
scbagainya) namun kuantitas (produktivitas, rendemen dan sebagainya) dan
mengalami perbaikan dari segi kualitas dan kuantitas.

- Kurang : Tidak tumbuh dan cukup jauh dari standar normal
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5. Mekanisme Penilaian

a.

Penetapan indikator dan penilaian masing-masing bobot

Indikator aspek operasional vang digunakan untuk penilaian setiap tahiinnya ditetapkan oleh
RUPS untuk PERSERO atau Menteri Badan Usaha Milik Negara unfuk PEREUM pada
pengesahan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahunan perusahaan.

Sebelum pengesahan RKAP tahunan oleh RUPS untuk PERSERO ataw Menteri BUMN untuk
PERUM, Komisaris/Dewan Pengawas wajib menyampaikan usulan tentang indikator aspek
operasional yang digunakan untuk penilaian tahun buku vang bersangkutan dan besar bobot
masing-masing indikator tersébut kepada Pemcgang Saham untuk PERSERCG atau Menteri
BUMN untuk PERUM.

Dalam menyampaikan usulan indikator dan besaran bobot tersebout, Komisaris/ Dewan
Pengawas wajib memberikan justifikasi mengenai masing-masing indikator aspek operasional
vang diusulkan untuk digunakan dan dasar pembobotannya.

Dalam pengesahan RKAP tahun vang bersangkutan, RUPS untuk PERSERO atau Menteri
BUMN untuk PERUM sekaligus menetapkan indikator operasional yang digunakan untuk
tahun yang bersangkutan dan masing-masing bobotnya dengan antara lain mempertimbangkan
usul Komisaris/Dewan Pengawas tersebut di atas.

Khusus untuk penilaian tingkat keschatan tahun buku 2002, Komisaris dan Dewan Pengawas
BUMN vang penilaian tingkat keschatannya diatur dengan Surat Keputusan ini wajib
menyampaikan usul tentang indikator-indikator aspek operasional yang akan digunakan berikut
masing-masing bobotnya kepada Kementerian BUMN selambat-lambatnya 3 (tiga) bulan
setelah tanggal Surat Keputusan ini diterbitkan.

Mekanisme penetapan nilai

Sebelum  diselenggarakan RUPS untuk PERSERO atan Mentern BUMN wniuk PERUM
pengesahan laporan keuangan tahunan yang telah diaudit. Komisaris/Dewan Pengawas wajib
menyampaikan kepada Pemegang Saham untuk PERSERO atau Mentern BUMN  untuk
PERUM penilaian kineja perusahaan berdasarkan indikator-indikator aspek operasional dan
bobot yang telah ditetapkan oleh RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN onuk PERUM
dalam pengesahan RKAP tahun yang bersangkutan.

Dalam menyampaikan usulan penilatan tersebut Komisanis/Dewan Pengawas diharuskan
memberikan justifikasi atas penilaian masing-masing indikator aspek operasional yang
digunakan,

RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM dalam pengesahan laporan
keuangan menetapkan penilaian terhadap aspek operasional vang antara lain memperhatikan
usulan Komisaris Dewan Pengawas.
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6. Contoh Perhitungan

BUMN Pelabuhan {mfrastroktur)

. " : 2 S ; Unsur-unsur yang
Indikator yang digunakan Bobot | Nilai Skor dipertimbangkan
1. Pelayanan kepada 15 B 12 Turn Round Time (TRT),
pelanggan/ masyarakat. Waiting Time (WT), dsb.
Peningkatan
2. Peningkatan kualitas SDM 10 [ 54 5 Kesejahteraan, Kaderisasi
pimpinan, dsb.
) L Kepedulian manajemen
3. Research & Development 10 D 8 terhadap R&D, dsb,
Total 25 35

III. ASPEK ADMINISTRASI
1. Total Bobot
- BUMN INFRASTRUKTUR (Infra) 15
- BUMN NON INFRASTRUKTUR {Non infra) 135

2. Indikator yang dinilai dan masing-masing bobotnya
Dalam penilatan aspek administrasi, indikator vang dinilai dan masing-masing bobotnya adalah seperta

pada tabel 10 di bawak ini.

Tabel 10 : Deftar indikator dan bobot aspek Administrasi.

. Bobot
ndiketor Infra Non Infra
1. Laporan Perhitungan Tahunan 3 3
2. Rancangan RKAP 3 3
3. Laporan Periodik 3 3
4. Kinerja PUKK 6 6
TOTAL 15 15

3, Metode Penilaian
a. Laporan Perhitungan Tahunan
- Standar wakiu penyampaian perhitungan tahunan vang telah diaudit oleh akuntan publik ataw
Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan harus sudah diterima oleh Pemegang Saham
untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambat akhir bulan kelima sejak
tanggal tutup buku tahun yang bersangkutan.
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Penentuan nilai

Tabel 11 : Dafiar penilaian waktu penyampaian Laporan Audit

Jangka Waktu Laporan Audit Diterima Skor

- sampai dengan akhir bulan keempat sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 3

- sampai dengan akhir bulan kelima sejak tahun buku
perhitungan tahunan ditutup 2

- lebih dari akhir bulan kelima sejak tahun buku perhitungan
tahunan ditutup 0

Contoh Perhitungan :

Laporan audit terhadap laporan perhitungan tahunan BUMN PT "A" (periode tahun buku
1/1/1997 sampai dg 31/12/1997) diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) pada tanggal 2 Mei 1998. Sesuai tabel 11 di atas, nilai PT "A" untuk ketepatan waktu
penyampaian laporan perhitungan tahunan adalah 2.

b. Rancangan RKAP

Sesuai ketentuan pasal 13 ayat 1 Peraturan Pemerintah Nomor 12 tahun 1998, pasal 27 ayat 2
Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 1998, RUPS untuk PERSERO atau Menteri BUMN
untuk PERUM dalam pengesahan rancangan RKAP tahunan harus sudah diterima 60 hari
sebelum memasuki tahun anggaran yang bersangkutan.

Penentuan Nilai

Tabel 12 : Daftar penilaian waktu penyampaian rancangan RKAP

Jangka waktu surat diterima sampai dengan memasuki Sk
or
tahun anggaran yang bersangkutan
- 2 bulan atau lebih cepat B
- kurang dari 2 bulan 0

Contoh 1:

Tahun anggaran BUMN PT "A" dimulai 1/1/1999.

Rancangan RKAP BUMN PT "A" diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal 29 Oktober 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir pertama di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 3.

Contoh 2

Tahun anggaran BUMN PT "A" diterima oleh Pemegang Saham (sesuai tanggal agenda
diterima) tanggal 5 Desember 1998. Sesuai tabel 12 di atas pada butir kedua di atas, nilai PT
"A" untuk ketepatan waktu penyampaian rancangan RKAP adalah 0.
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¢. Laporan Periodik

Waktu penyampaian laporan.

Laporan periodik Triwulanan harus diterima oleh Komisaris/Dewan Pengawas dan Pemegang
Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk PERUM paling lambat 1 (satu) bulan
setelah berakhimya periode laporan,

Penentuan nilai

Tabel 13 : Daftar penilaian waktu penyampaion Laporan Periodik

Jumlah keterlambatan dalam 1 tahun Skor
lebih kecil atau sama dengan O hari 3
0< x <= 30 hari . 2
O< x <= B0 hari 1
< 60 hari 0
Contoh Perhitungan

an

Laporan periodik Triwulanan PT "5" periode anggaran 1 Januari sampai dengan 31 Desember
untuk tahun penilaian diterima Pemegang Saham untuk PERSERO atau Menteri BUMN untuk
PERUM masing-masing sebagai berikut:

Triwulanan Berakhir Pericde Tanggal diterima

| 31/3 199x 5/5 199x
Il 30/5 198x 15/7 199x
in 30/9 188x 31/10 199x.
\" 31/12 199x 10/2 189x+1

Perhitungan jumlah hari keterlambatan

s Triwalan | 4

o  Triwulan 1l 0

*  Triwulan III 0

»  Triwulan [V 9

Jumlah hari keterlambatan 13 schingga mendapatkan nilai 2.
Catatan: Laporan periodik sekurang-kurangnya terdiri dari:
1) Laporan pelaksanaan RKAP
2y Laporan pelaksanaan Proyvek Pengembangan
3) Laporan pelaksanaan Anak Perusahaan
4) Laporan pelaksanaan penugasan (jika ada)
5) Laporan pelaksanaan PUKK
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d. Kinerja Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK)
- Indikator yang dinilai
. Bobot
Indikaigy Infra Non Infra
1. Efektivitas penyaluran 3 3
2. Tingkat kolektibilitas 3 3
pengembalian Pinjaman
TOTAL 6 6
- Metode penilaian masing-masing indikator.
d.1. Efektivitas penyaluran dana.
Rumus : Jumlah dana vang disalurkan x 100%

Jumlah dana yang tersedia

Definisi :

Jumlah dana tersedia adalah seluruh dana pembinaan yang tersedia dalam tahun yang

bersangkutan yang terdiri atas:

e Saldo awal

¢ Pengembalian pinjaman

e Setoran ¢ks pembagian laba yang diterima dalam tahun yang bersangkutan
(termasuk alokasi dari dana PUKK BUMN lain, jika ada)

¢ Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK

Jumlah dana yang disalurkan adalah seluruh dana yang disalurkan kepada usaha kecil

dan koperasi dalam tahun yang bersangkutan yang terdiri dari hibah dan bantuan

pinjaman, termasuk dana penjaminan (dana yang dialokasikan untuk menjamin

pinjaman usaha kecil dan koperasi kepada Lembaga Keuangan).

Tabel 14 : Daftar penilaian tingkat penyerapan dana PUKK

Penyerapan 85 s.d. 80 s.d.
(%) i 90 85 K
Skor 3 2 1 0
Contoh perhitungan :

Jumlah dana yang tersedia pada BUMN PT "A" dalam tahun 1999 adalah sebesar
Rp.10.000 terdiri dari:

Saldo awal tahun 1999 Rp. 500
Pengembalian pinjaman Rp. 5.000
Setoran eks pembagian laba

selama tahun yang bersangkutan Rp. 4.000
Pendapatan bunga dari pinjaman PUKK Rp. 300

Jumlah Rp.10.000
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Tumilah dana yang disaluikan oleh BUMN PT "A" tahun 1999 Rp. 9.500 terdiri dai :
- Pinjaman Rp. 8.500
- Hibah Rp. 1.000

Efektivitas penyaluran dana = 9.500/10.000 x 100%
Sesuai dengan tabel 14 di atas, maka skor untuk indikator yang .bersangkmtan adalah 3.

‘Tingkat kelektibilitas penyaluran pinjaman.

Rumus : Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK x 100%
Jumlah pinjaman yang disalurkan

Definisi :

- Rata-rata tertimbang kolektibilitas pinjaman PUKK -adalah perkalian antara bobot
kolektibilitas (%) dengan saldo pinjaman untuk masing-masing kategori kolektibilitay
sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan. Bobot masing-masing
tingkat kolektibilitas adalah sebaga berikut:

- Lancar 100 %
= Kurang lancar 75 %
- Ragu-ragu 25 %
- Macet 0%

- Jumlah pinjaman yang disalurkan adalah seluruh pinjaman kepada Usaha Kecil dan

Koperasi sampai dengan periode akhir tahun buku yang bersangkutan.

Tabel 15 : Daftar penilaian tingkat pengembalian dana PUKK.

Tingkat pengembalian 40 s.d. 10 s.d.
%) o 70 40 <10
Skor ' 3 2 1 0
Contoh Perhitungan:

Posisi pinjaman kepada usaha kecil dan koperasi BUMN PT "A" s.d. akhir tahun buku
1999 adalah Rp. 3.000 juta, terdiri dari {Rp.juta)
1.500

- Lancar = il
- Kurang lancar = 500
- Ragu-ragu e~ 900
- Macet =

100

Jumlah 3.000
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Rata-raa tertimbang kolekiibilitas pinjaman PUKK adalah scbagai berikut:

- Lancar 1.500 x 100 % = 1.500
- Kurang lancar 500 x 75% = 378
- Ragu-ragu 800 x 25% = 225
= Macet 100 x 0% = 0
Jumlah rata-rata tertimbang 2.100

Tingkat kolektibilitas pengembalian pinjaman adalah ~ 2.100  x 100 % = 70 %

_ : 3000
Sesuai dengan tabel 15 di atas maka skor untuk indikator tingkat kolektibilitas
pengembalian pinjaman adalah 2.

IV. LAIN-LAIN

1.

Dalam penilaian tingkat keschatan BUMN, Dircksi diberikan opsi untuk tidak memperhitungkan

proyek/investasi pengembangan yang sudah dinyatakan operasi komersial menurut stanar Pernyataan

Standar Akuntansi Keuangan atau standar umum yang berlaku untuk BUMN tersebut selama 2 (dua)

tahun apabila:

a. Dalam 2 tahun sgjak operasi komersial, proyek/investasi pengembangan dimaksud, belum
mencapai utilisasi sebesar 60-%, atau;

b. Periods operasi komersial dengan utilisasi di atas 60 % dalam satu tahun penilaian kurang dari 9
bulan:

Dalam hal proyek/investasi pengembangan tersebut tidak diperhitungkan dalam penilaian tingkat
keschatan, maka Direksi harus memisahkan secara tegas laporan kenangan yang meliputi Neraca,

T.aba/Rugi dan Aliran Kas untuk proyek/investasi pengembangan dimaksud dari laporan keuangan

perusahaan. Selanjutnya perhitungan tingkat kesehatan hanya didasarkan laporan keuangan perusahaan
di luar laporan keuangan proyek/investasi pengembangan.
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1. Pelayanan v Perbaikan kualitas sarana & | Pelabuhan Tum Round Time (TRT),
kepada prasarana untuk Berthing Time (BT), Waiting
Pelanggan/ kepentingan/kepuasan Time (WT), dsb
Masyarakat pelanggan.

v Ketersediaan pelayanan purma
jual (after sales service)

v Perbaikan mutu produk. Pengairan (PERUM | Pemenuhan supply air kepada
v Pengembangan jalur | Otorita Jatiluhur dan | PDAM /industn pengendalian
distribust. PERUM Jasa Tirta) banjir, pengendalian daerah

SE[aPEﬂ Su.ngm.

v Pelayanan gangguan/troubles. | PLN Frekuensi pemadaman, lama

v Penyederhanaan birokrasi rata-rata pemadaman,
yang menguntungkan  bagi kecepatan pelayanan
pelanggan. gangguan.

v [Kecepatan pelayanan.

v Guidance yang jelas bagi Jalz_n Tol Kualitas jalan, indikator
pelanggan. tratfic sign.

v Peningkatan fasilitas | Garuda/ MNA On time performance.
keselamatan bagi pelanggan | Bandara Kebersihan terminal
/pemakai jasa. Bandara.

2. Efisiensi v Pemingkatan utlisasi faktor- | Perkebunan Rendemen, produkst  per
produksi dan| faktor produksi/assets idle. hektar, dsb.
produktivitas (v Peningkatan rendemen.

¥ Peningkatan produktivitas per |Kereta Ap1/pelayaran Load factor penumpang dan
satuan faktor produlsi. /penerbangan barang, penumpang-kui-ton,

dsb.

v Pengurangan susut/loses, baik | PLN Susut teknis, susut distribusi,
susut teknis, susut distubusi, | Pengairan  (PERUM | dsb.
maupun susut karena faktor | Otorita Jatiluhur dan| Pelaksanaan kegiatan operast
lannya. PERUM Jasa Tirta) dan pemeliharaan (O & P)

v Peningkatan nilai men-hour. Konsultan Men-hour terjual, dsb.

v Peningkatan jam jalan rata- | Pertambangan Jam jalan kapal keruk,
rata mesin (dalam batas-batas excavator, dsh.
toleransi).

© KEP-100/MBU/2002
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3. Pemeliharaan |v Kewapban melakukan | Perkebunan Kepatuhan terhadap aturan
kontinuitas pemeliharaan  sarana  dan penyadapan karet, regenerasi
produksi. prasarana  produksi  sesuai tanaman tidak produktif.

persyaratan standar. Pemeliharaan fasilitas

v Eksplorasi  SDA  dengan [Pelabuhan dermaga, pengerukan alur
orientasi jangka panjang. /kolam, dsb.

v Pelaksanaan checking rutin [ Transportast Pemeliharaan sarana
terthadap fasilitas-fasilitas transportasi Bus, kereta api,
umurnm. kapal atau pesawat.

v [Kepatuhan pengoperasian
peralatan sesuai dengan batas
kapasitas yang
direkomendasikan.

v Replacement sarana  dan
prasarana yang sudah tidak
produktif.

4. Inovasi produk|vw Kreativitas dalam | Kontraktor Hak patent, hak cipta,
baru meningkatkan kualitas produk termuan metode konstrukst
sesuai  dengan  kebutuhan baru, dsb.

pelanggan.

¥ Penciptaan  produk-produk | Industri kimia dasar Konservasi energi, produk-
baru produk baru yang prospektf,

v Peningkatan penguasaan
teknolog.

5. Peningkatan  |v Mutu diklat. Berlaku umum untuk| Penyelenggaraan diklat sesuai
kualitas SDM  |v Penyelenggaraan  pendidikan |semua sektor kebutuhan.

penugasan.

luar negeri) Kepedulian manajemen
terhadap R & D.

6. Research ~ &|v Pengembangan metode baru |Bedaku umum untuk| Kepedulian manajemen
Development yang prospektif. semua sektor terhadap R & D.

(R & D). v Hasil riset yang bermanfaat.
v Perhatian perusahaan
tethadap R & D.

7. Hasil v Pencapaian sasaran. Berlaku umum untuk| Pencapaian sasaran, efisiensi
pelaksanaan  |v Efisienss  dalam  mencapai |semua sektor dalam pencapaian sasaran.
penugasan sasaran.

Pemernntah. v Perhatian manajernen
tethadap keberhasilan
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8. Kepedulian v Kebersihan lingkungan. Berlaku uwmum untuk| Kebersthan lingkungan kerja.
terhadap semua sektor Reboisasi, AMDAL.
lingkungan.  |v Pelaksanaan AMDAL. Kehutanan Reklamasi  daerah  eks

v Reklamasi. Pertambangan tambang, AMDAL.
v Estate regulation. Industd manufakmr | AMDAL.
Kawasan Industd Estate regulation, AMDAL.

Salinan sesuai dengan aslinya,
Kepala Biro Hukum

ttd

Victor Hutapea
NIP 060051008

MENTERI BADAN USAHA MILIK NEGARA

ttd

LAKSAMANA SUKARDI
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